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Kata Kunci . Model Think-Pair-Share, Kemampuan PenalaranMatematis

Kemampuan penalaran matematis siswa merupakan salah satu kemampuan
matematis yang dituntut kurikulum dan NCTM, namun kemampuan tersebut
masih kurang dimiliki oleh siswa. Hal ini terlihat dari hasil PISA dan TIMSS yang
salah satu penyebabnya adalah kurangnya kemampuan penalaran matematis
siswa. Model pembelajaran Think-Pair-Sharediduga dapat dijadikan sebagai salah
satu alternatif dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan penalaran
matematis siswa yang diajarkan dengan menggunakan model Think-Pair-Share
(TPS) dan dengan pembelajaran konvensional pada siswa MTsN 6 Pidie. Metode
penelitian yang digunakan adalah quasi-eksperiment dengan desain penelitian
Non-Equivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa MTsN 6 Pidie dengan sampel penelitian terdiri dari 36 siswa kelas
eksperimen dan 40 siswa kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah soal tes
kemampuan penalaran matematis dan data dianalisis menggunakan uji-t
(Independent Sample T-test) dan persentase. Hasil penelitian diperoleh bahwa
kemampuan penalaran matematis siswa MTsN 6 kelas V11l yang diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran Think-Pair-Share lebih baik dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional dan terdapat peningkatan kemampuan
penalaran matematis siswa yang diajarkan dengan model Think-Pair-Sharedi
MTsN 6 Pidie untuk setiap indikator: 1)menyajikan pernyataan matematika secara
lisan, tertulis, gambar dan diagram meningkat sebesar 25%; 2) mengajukan
dugaan meningkat sebesar 44,44%; 3) melakukan  manipulasi  meningkat
sebesar 55%; 4) menyusun bukti, memberikan alasan/bukti terhadap kebenaran
meningkat sebesar 44,44%; 5) menarik kesimpulan dari meningkat sebesar 75%;
6) memeriksa kesahihan suatu meningkat sebesar61,11%; dan 7) menemukan pola
atau sifat dari gejala matematis untuk membuat meningkat sebesar 83,34%.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan pembelajaran matematika adalah agar peserta didik mempunyai
kemampuan untuk memahami konsep matematika, menggunakan penalaran,
memecahkan masalah, mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah serta memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.! Untuk mencapai tujuan
pembelajaran matematika, salah satu aspek yang harus dikuasai siswa adalah
kemampuan penalaran matematis.

Namun kenyataannya tujuan pembelajaran matematika di Indonesia belum
tercapai dengan baik karena kemampuan matematis siswa Indonesia masih
tergolong rendah. Hal ini terlihat pada hasil survei The Trend International
Mathematicsand Science Study (TIMSS) pada tahun 2015, Indonesia berada di
urutan ke-46dari 57 negara.’ Demikian pula pada hasil survey Programme
forInternational Student Assessment (PISA) tahun 2015, Indonesia hanya
menduduki rangking 63 dari 70 peserta.® Hasil TIMSS dan PISA yang rendah

tersebut tentunya disebabkan oleh banyak faktor, salah satu faktor penyebabnya

'Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Depdiknas,
2006), h. 8.

“Martin Hooper dkk, TIMSS 2015 International Results in Mathematics (IEA), h.19.
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan: PISA Wordwide Ranking- average score of

math, science and reading Diakses pada tanggal 22 Juli 2018 dari situs: factsmaps.com/pisa-
worldwide-ranking-average-score-of-math-science-reading



adalah siswa Indonesia pada umumnya belum mampu menyelesaikan soal-soal
dengan karakteristik seperti pada soal-soal pada TIMMS dan PISA yang
substansinya konstekstual, menuntut penalaran, kreativitas dan argumentasi dalam
penyelesaiannya.

Selain itu, nilai rata-rata UNBK SMP/MTsN tahun 2018juga mengalami
penurunan. Kepala Balitbang Kemendikbud, Totok Suprayitno mengatakan bahwa
di tahun 2017 dengan jumlah sekolah yang menggunakan UNBK ada 8.882
sekolah dengan rata-rata hasilnya 55,51, sedangkan untuk tahun 2018 dengan
jumlah 17.760 sekolah yang mencapai rata-rata 52,96. Totok juga mengatakan
untuk hasil UNBK di SMP/MTsN, peningkatan hanya ada di pelajaran Bahasa
Inggris sedangkan Matematika mengalami penurunan. Dari hasil analisis,
kemampuan anak-anak Indonesia yang mayoritas kemampuannya hanya
menjawab soal-soal yang tingkat kesulitannya mudah ke bawah atau menengah ke
bawah.*Nilai rata-rata UN SMP tingkat nasional mata pelajaran matematika pada
tahun 2017adalah 50,31dan nilai rata-rata UN SMP tingkat nasional untuk semua
mata pelajaran pada tahun 2017 adalah 55,51. Sedangkan nilai rata-rata UN SMP
tingkat nasional mata pelajaran matematika pada tahun 2017 turun menjadi 42,55
dan nilai rata-rata UN SMP tingkat nasional untuk semua mata pelajaran pada
tahun 2018 adalah 52,96.

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Muhadjir Effendymengatakan soal
yang dianggap sulit itu merupakan soal penalaran. Jumlahnya pun tidak banyak

*Zunita Amalia Putri, 28 Mei 2018. Diakses pada tanggal 15 Agustus 2018 dari situs

http://m.detik.com/news/berita/4042222/kemendikbud-nilai-rata-rata-un-smp-2018-alami-
penurunan.


http://m.detik.com/news/berita/4042222/kemendikbud-nilai-rata-rata-un-smp-2018-alami-penurunan
http://m.detik.com/news/berita/4042222/kemendikbud-nilai-rata-rata-un-smp-2018-alami-penurunan

hanya 10% darikeseluruhan soal.” Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
penalaran matematis siswa masih rendah.

Salah satu faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam
penalaran yaitu siswa mengerti dengan konsep yang dijelaskan guru tapi siswa
merasa malas bertanya jika menemui kesulitan tentang soal-soal penalaran seperti
siswa masih kurang mampu menyusun bukti, memberikan alasan/bukti terhadap
kebenaran solusi serta kurang mampu dalam manipulasi matematika. Kesalahan
tersebut hampir dilakukan oleh seluruh siswa dan guru kurang memancing siswa
untuk bertanya, akibatnya aktivitas siswa dalam pelajaran matematika masih
rendah yang menyebabkan kemampuan penalaran matematis siswa juga rendah.

Faktor lainnya juga disebabkan oleh mayoritas pembelajaran matematika
di sekolah masih menggunakan pembelajaran konvensional. Pembelajaran
konvensional dalam hal ini adalah pembelajaran yang masih cenderung berpusat
pada guru (teacher centered) dan siswa kurang terlibat aktif dalam pembelajaran.
Langkah-langkah pembelajarannya adalah guru menjelaskan materi pelajaran dan
memberikan contoh soal kemudian memberikan latihan soal yang proses
penyelesaiannya mirip dengan contoh soal. Sebenarnya guru sudah mulai
menerapkan model-model pembelajaran terbaru, namun kurang dalam
pengembangan materi ajar menurut sintaks atau langkah-langkah model
pembelajaran yang digunakan. Akibatnya, siswa hanya terbiasa menerima
pelajaran dari guru dan hanya mampu menyelesaikan soal-soal rutin saja,
sehingga kemampuan dan potensi siswa kurang berkembang dengan baik,

*Kompas.com, 17 April 2018. Diakses pada tanggal 12 Agustus 2018 dari situs
http://nasional.kompas.com/read/2018/04/17/23124531/mendikbud-sebut-sulitnya-soal-unbk
matematika-sesuai-standar-internasional.


http://nasional.kompas.com/read/2018/04/17/23124531/mendikbud-sebut-sulitnya-soal-unbk

khususnya pada kemampuan penalaran matematis. Selain itu, pembelajaran
konvensional masih didominasi oleh guru dengan metode ceramah dan
menuliskan di papan tulis latihan soal untuk siswa yang merupakan warisan turun
menurun dan dianggap paling baik. Siswa hanya pasif mendengar karena tidak
ada instruksi untuk melakukan suatu kegiatan selain mencatat materi dan contoh
soal yang dituliskan guru.

Padahal kemendikbud dalam kurikulum 2013 telah menerapkan standar
bagaimana seharusnya kemampuan siswa setelah mereka belajar matematika,
yaitu lebih menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan scientific (ilmiah). Kegiatan pembelajaran
matematika yang harus dilakukan adalahagar pembelajaran bermakna dalam
mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyajikan dan menciptakan.®

Salah satu kemampuan matematis yang harus dimiliki siswa adalah
kemampuan penalaran matematis. Suriassumantri menyatakan bahwa kemampuan
penalaran matematis siswa merupakan suatu aktivitas berpikir siswa dalam
pengambilan suatu simpulan yang berupa pengetahuan.” Pendapat ini
mengisyaratkan pentingnya kemampuan penalaran matematis yang merupakan
kemampuan yang sangat esensial untuk kehidupan, pekerjaan, dan berfungsi
efektif dalam semua aspek kehidupan lainnya. Dalam proses pembelajaran, siswa

yang memiliki keterampilan penalaran akan mempunyai pertanyaan pada diri

®Kemendikbud, Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum 2013 (Jakarta: Kemendikbud,
2013), h. 42.

"Suriasumantri, Artikel Penalaran Matematis,diakses tanggal 11 desember 2017 dari
http //learning.gunadarma.ac. id/ docmodul / filsafat_ilmu/bab6.penalaran.Pdf, h.42.



sendiri dalam setiap menghadapi segala persoalan untuk menentukan yang terbaik
bagi dirinya.

Menurut Kemendikbud, kemampuan penalaran siswa merupakan salah
satu faktor yang wajib dikuasai oleh siswa setelah mereka mempelajari
matematika.® Kemampuan penalaran berperan sangat penting dalam pembelajaran
matematika. Karena dalam pembelajaran matematika siswa tidak hanya
menghafal atau mengingat-ingat rumus tetapi siswa harus menggunakan daya
nalarnya untuk menyelesaikan soal matematika. Hal inidikarenakan kemampuan
penalaran dibutuhkan dan mendasari kemampuan pemacahan masalah dan
kecerdasan logis matematis. Depdiknas juga yang menyatakan bahwa “materi
matematika dan penalaran matematika adalah dua hal yang tidak dapat
dipisahkan, yaitu materi matematika dipahami melalui penalaran, dan penalaran
dipahami dan dilatihkan melalui belajar matematika”.’

Berdasarkan permasalahan diatas sangat perlu dilakukan usaha lebih lanjut
untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis, dengan adanya rancangan
pembelajaran yang membiasakan siswa untuk mengkontruksikan sendiri
pengetahuannya dan yang dapat mendukung serta mengarah siswa pada
kemampuan untuk bernalar. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan adalah
mengubah pembelajaran konvensional menjadi pembelajaran yang modern yaitu
menggunakan model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif
merupakan model pembelajaran yang menggambarkan keseluruhan proses sosial

®Kemendikbud,Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016(Jakarta: Kemendikbud, 2016), h. 3.

%Yenni “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMP melalui Model
Pembelajaran Numbered Heads Together”. Jurnal Prima,Vol.5, No.Il, 2016), h. 73.



dalam belajar dan memungkinkan siswa untuk berinteraksi satu sama lain, baik
interaksi  sesama siswa maupun dengan guru.’® Akibatnya pembelajaran
kooperatif ini dapat mengembangkan interaksi tanggung jawab, saling
menghargai, saling membutuhkan dan saling menghormati keberadaan orang lain
di sekitar kita.

Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe. Salah satu tipe
model pembelajaran kooperatif yang dapat mendorong partisipasi aktif siswa di
dalam kelas adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share,melalui
Think-Pair-Share siswa dilatih untuk banyak berpikir sendiri dan saling bertukar
dengan teman sebangku atau teman sekelas agar siswa dapat mengkomunikasikan
matematika untuk menjawab setiap pertanyaan dan dapat berdiskusi. Hal ini
sesuai dengan yang dinyatakan oleh Fogarty dan Robin bahwa model TPS
memiliki beberapa keuntungan sebagai berikut: (a) Mudah dilaksanakan dalam
kelas yang besar, (b) Memberikan waktu kepada siswa untuk merefleksikan isi
materi pelajaran, (c) Memberikan waktu kepada siswa untuk melatih
mengeluarkan pendapat sebelum berbagi dengan kelompok kecil atau kelas secara
keseluruhan, dan (d) Meningkatkan kemampuan penyimpanan jangka panjang
dari isi materi pelajaran.'

Model pembelajaran ini, banyak memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk berpartisipasi aktif sehinggapesertadidikmemperoleh pemahaman

yang lebih baik. Akibatnya, model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share

"\Muhammad Thobroni, Belajar dan Pembelajaran (Yogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011),
h. 285.

“Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013 (Yogjakarta: GAVA
MEDIA, 2014), h. 38.



(TPS) memungkinkan keterlibatan seluruh siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran sehingga memberi dampak yang positif terhadap pengembangan
kemampuan penalaran matematis siswa.

Berdasarkan karakteristik yang terdapat pada model pembelajaran
kooperatif tipe Think-Pair-Share, maka model ini dimungkinkan dapat
meningkatkan kualitas kemampuan penalaran matematis siswa. Oleh karena itu
penulis tertarik mengadakan penelitian dengan judul “Penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS)terhadap kemampuan
penalaran matematis siswa MTsN 6 Pidie”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :

1.  Apakah kemampuan penalaran matematis siswa yang diajarkan dengan
menggunakan model Think-Pair-Sharelebih baik dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional pada siswa MTsN 6 Pidie?

2. Bagaimana peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang

diajarkan dengan model Think-Pair-Share di MTsN 6 Pidie?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

1.  Kemampuan penalaran matematis siswa Yyang diajarkan dengan
menggunakan model Think-Pair-Share dan dengan pembelajaran

konvensional pada siswa MTsN 6 Pidie



2. Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang diajarkan

dengan model Think-Pair-Share di MTsN 6 Pidie

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :

1.  Siswa, dapat mempermudah dalam memahami materi SPLDV sekaligus
dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis, melalui
pembelajaran dengan model pembelajaran Think-Pair-Share.

2. Guru, sebagai bahan masukkan dan alternatif dalam memilih model
pembelajaran yang sesuai dengan materi dalam meningkatkan kemampuan
penalaran matematis.

3.  Sekolah, memberi perubahanatau perbaikan dalam kegiatan belajar
mengajar karena sudah mampu menanggulangi masalah belajar yang
dialami siswa memahami konsep matematika.

4.  Peneliti,dapat mengetahui pengaruh penerapan model Think-Pair-Share
terhadapkemampuan penalaran matematis siswa MTsSN 6 Pidie dan
menambah wawasan bagi peneliti.

5. Pihak lain, menjadi bahan bacaan untuk menambah wawasan dan
pengetahuan serta dapat dijadikan referensi untuk penelitian kemampuan

penalaran matematis.

E. Definisi Operasional
Istilah yang digunakan dalam suatu penelitian ini mempunyai arti dan

makna tersendiri, untuk menghindari kesalahpahaman dan penafsiran pembaca



serta untuk memudahkan memahami maksud dari keseluruhan karya tulis ini,
maka peneliti perlu memberikan defenisi operasional dari beberapa istilah yang
digunakan dalam karya tulis ini.

1.  Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS)

Penerapan berasal dari kata terap, pasang, pakai, guna dan aplikasi.
Penerapan adalah pemasangan, pengenaan dan perihal
mempraktekkan.*?Penerapan yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah
kegiatan mempraktekkan model pembelajaran TPS dalam pembelajaran
matematika.

Think-Pair-Share adalah suatu cara yang efektif untuk membuat variasi
pola suasana diskusi kelas.** Model ini dirancang khusus untuk mempengaruhi
interaksi antara sesama siswa atau dengan guru melalui kegiatan diskusi. Interaksi
dalam hal ini meliputi interaksi antar sesama siswa maupun antara siswa dengan
guru. Think-Pair-Share memberikan kepada siswa waktu untukberpikir dan
merespon serta saling membantu satu sama lain. Dalam hal ini siswa memiliki
waktu lebih banyak untuk memikirkan jawaban atas pertanyaan/permasalahan
yang diajukan oleh guru, siswa diberi kesempatan untuk menanggapi jawaban
yang dikemukakan oleh sesama temannya, serta siswa dipercaya untuk membantu
temannya dalam berbagai kesempatan, baik itu dalam menyelesaikan tugas

maupun dalam memahami materi pelajaran.

poerwadanata, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), h. 1448,

BTrianto, Model-Model ~ Pembelajaran  Inovatif  Berorientasi  Konstruktivis,
(Jakarta:Prestasi Pustaka, 2007), h.61.
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2. Kemampuan Penalaran Matematis
Kemampuan penalaran matematis siswa merupakan suatu kemampuan
siswa dalam proses berpikir untuk menarik kesimpulan yang bersifat umum ke
hal-hal khusus, atau membuat suatu pernyataan baru yang benar berdasar pada
beberapa pernyataan yang kebenarannya telah dibuktikan atau diasumsikan
sebelumnya. Penalaran juga merupakan pola berpikir yang tinggi yang mencakup
kemampuan berpikir secara logis dan sistematis.**Kemampuan penalaran
matematis yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah proses berpikir untuk
memperoleh kesimpulan yang logis dan sistematis dalam pembelajaran materi
SPLDV.
3. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Sistem Persamaan linear dua variabel adalah persamaan-persamaan linear
yang memiliki dua variabel, dengan pangkat masing-masing variabel adalah
adalah satu. Bentuk umum persamaan linear dua variabel dapat dinyatakan
dengan
ax+by=c

dengan a, b, ¢ € R dan x, y adalah suatu variabel.*®

“Nita Putri Utami “Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas XI IPA SMAN 2
PAINAN Melalui Penerapan Pembelajaran Think-Pair-Square”. Jurnal Pendidikan Matematika,
Vol. 3, No. 1, 2014, h. 8.

BListya Nur Anggraeni, Idola Matematika SMP kelas VII, VIII, IX, (Jogjakarta: Trans
Idea Publishing, 2013), h.114.
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Jika terdapat dua persamaan linear dua variabel yang berbentuk
ax +by =c
dx +ey=f
maka kedua persamaan tersebut membentuk sistem persamaan linear dua variabel.
Mengingat materi sistem persamaan linier dua variabel cukup banyak
maka dalam penelitian ini hanya dibatasi untuk materi menentukan himpunan

penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel.



BAB |1

LANDASAN TEORITIS

A. Tujuan Pembelajaran Matematika di SMP/MTs

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara guru dan siswa
untuk mencapai tujuan pendidikan. Matematika sebagai pengetahuan yang
berkembang sangat pesat, baik materi maupun kegunaannya dan salah satu
pelajaran yang diajarkan di sekolah yang mempunyai tujuan pembelajaran
tersendiri.

Secara umum tujuan pendidikan adalah untuk mewujudkan cita-cita
kehidupan bangsa. Dalam Kurikulum 2013 (K13) disebutkan bahwa tujuan
umum diberikan matematikasejak Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah yang
menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran yaitu
menggunakan pendekatan scientific (ilmiah). Dalam pembelajaran matematika
kegiatan yang dilakukan agar pembelajaran bermakna yaitu mengamati, menanya,
mencoba, menalar, menyajikan dan menciptakan.*

Pembelajaran matematikadi SMP/MTs agar siswa dapat : (a) Memahami
konsep matematika; (b) Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian
masalah, dan mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang
ada; (c) Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika
maupun menganalisa komponen yang ada dalam pemecahan masalah dalam

konteks matematika maupun di luar matematika yang meliputi kemampuan

'Kemendikbud, Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum 2013 (Jakarta: Kemendikbud,
2013), h. 42.

12
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memahami masalah, membangun model matematika, menyelesaikan modeldan
menafsirkan solusi yang diperoleh dalam raangka memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari; (d) Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu
menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol,
tabeldiagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; (e)
Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika
serta sikap percaya diri dalam pemecahan masalah;(f) Memiliki sikap dan perilaku
yang sesuai dengan nilai-nilai dalam matematika dan pembelajarannya seperti
menghargai pendapat orang lain, demokrasi; (g) Melakukan kegiatan-kegiatan
motorik yang menggunakan pengetahuan matematika; (h) Menggunakan alat
peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk melakukan kegiatan-kegiatan
matematika.?

Dari kutipan di atas bahwa tujuan diajarkannya matematika di SMP adalah
melatih siswa untuk berpikir menalar dan memecahkan suatu masalah dan
mengembangkan kemampuan menyampaikan ide, gagasan dan informasi baik
lisan maupun tulisan. Selain itu juga untuk mempersiapkan siswa dalam
menempuh pendidikan yang lebih tinggi, serta berguna untuk membantu siswa

dalam mempelajari ilmu-ilmu pengetahuan lain.

’Kemendikbud, Buku Guru Matematika SMP/MTs, (Jakarta: Kemendikbud, 2017), h. 9.
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B. Model Pembelajaran
1. Model Pembelajaran Kooperatif Think-Pair-Share
Think-Pair-Share (TPS) atau Berpikir-Berpasangan-Berbagi
dikembangkan oleh Frank Lyman dan kawan-kawannya dari Universitas
Maryland.® Menurut Lyman dan koleganya di Universitas Maryland, Think-Pair-
Share adalah suatu cara yang efektif untuk membuat variasi pola suasana diskusi
kelas.* Model ini dirancang khusus untuk mempengaruhi interaksi antara sesama
siswa atau dengan guru melalui kegiatan diskusi. Pola diskusi dilakukan dengan
pengendalian kelas yang baik dan tepat. Siswa juga diberikan kesempatan lebih
banyak waktu untuk berpikir, merespons, dan bekerja secara mandiri serta
membantu teman yang lain secara positif untuk menyelesaikan tugas.
Menurut Suprijono, TPS memiliki makna sebagai berikut:®
¢+ Thinking
Siswa diberi kesempatan untuk memikirkan ide-ide mereka tentang
pertanyaan atau wacana yang diberikan oleh guru.
+« Pairing
Siswa menentukan dengan siapa mereka akan berpasangan dengan tujuan
agar siswa dapat berdiskusi dan mendalami ide-ide yang telah ditemukan masing-

masing siswa.

$Muhammad Thobroni dan Arif Mustafa, Belajar dan Mengajar, (Yogyakarta:Ar-Ruzz
Media, 2016), h.297.

*Trianto, Model-Model ~ Pembelajaran  Inovatif ~ Berorientasi  Konstruktivis,
(Jakarta:Prestasi Pustaka, 2007), h.61.

*M.Thobroni, Belajar Dan Pembelajaran Teori Dan Praktek, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2016), h.298.



15

% Sharing

Setelah ditemukan kesempatan ide-ide pada masing-masing kelompok,

lalu pada tahap ini ide-ide tersebut dibagikan kepada kelompok lain melalui

kegiatan diskusi dan tanya jawab. Hal tersebut dimaksudkan agar dari berbagai

ide-ide yang mereka temukan dapat ditemukan satu struktur yang integratif dari

pengetahuan yang telah dipelajari.

2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Think-Pair-Share

Adapun langkah-langkah yang ada dalam TPS yaitu:®

.

Tahap Pendahuluan

Awal pembelajaran dimulai dengan penggalian apersepsi sekaligus
memotivasi siswa agar terlihat pada aktivitas pembelajaran. Pada
tahap ini, guru juga menjelaskan aturan main serta
menginformasikan batasan waktu untuk setiap tahap kegiatan.
Tahap Think (Berpikir secara individual)

Pada tahap ini, siswa diberi batasan waktu (think time) oleh guru
untuk memikirkan jawabannya secara individual terhadap
pertanyaan yang diberikan. Dalam penentuannya, guru harus
mempertimbangkan pengetahuan dasar siswa dalam menjawab
pertanyaan yang diberikan.

Tahap Pair(Berpasangan dengan teman sebangku)

Tahap ini guru mengelompokkan siswa secara berpasangan. Guru

menentukan bahwa pasangan setiap siswa adalah teman

®Trianto, Mendesain Model Pembelajaran ..., h. 13.
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sebangkunya. Hal ini dimaksudkan agar siswa tidak pindah
mendekati siswa lain yang pintar dan meninggalkan teman
sebangkunya. Kemudian siswa mulai bekerja dengan pasangannya
untuk mendiskusikan mengenai jawaban atas permasalahan yang
telah dibeerikan oleh guru. Setiap siswa memiliki kesempatan
untuk mendiskusikan berbagai kemungkinan jawaban secara
bersama.

Tahap Share (Berbagi jawaban dengan pasangan lain atau seluruh
kelas)

Tahap ini, siswa dapat mempresentasikan jawaban secara
perseorangan atau secara kooperatif kepada kelas sebagai
keseluruhan kelompok. Setiap anggota dari  kelompok dapat
memperoleh nilai dari hasil pemikiran mereka.

Tahap Penghargaan

Siswa mendapat penghargaan berupa nilai baik secara individu
maupun kelompok. Nilai individu berdasarkan hasil jawaban pada
tahap think. Sedangkan nilai kelompok berdasarkan jawaban pada
tahap pair dan share, terutama pada saat presentasi memberikan

penjelasan terhadap seluruh kelas.
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Sedangkan langkah-langkah TPS yang dikemukakan oleh Lyman dkk
adalah:’
1. Berpikir (Thinking)
Langkah pertama, guru mengajukan suatu pertanyaan atauisu yang
terkait dengan pelajaran dan siswa diberi waktu satu menit untuk
berpikir sendiri mengenai jawaban atau isu tersebut.
2. Berpasangan (Pairing)
Guru meminta kepada siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan
apa yang telah dipikirkan.
3. Berbagi (Sharing)
Guru meminta pasangan-pasangan tersebut untuk berbagi atau
bekerja sama dengan kelas secara keseluruhan mengenai apa yang
telah mereka bicarakan.
3. Kelebihan dan Kekurangan Think-Pair-Share
Terdapat kelebihan dan kekurangan pada model TPS dalam proses
pembelajaran. Hartina menyatakan bahwa, kelebihan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS adalah:
1. Memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan mengenai materi yang diajarkan karena secara tidak langsung
memperoleh contoh pertanyaan yang diajukan oleh guru, serta

memperoleh kesempatan untuk memikirkan materi yang diajarkan.

"M.Thobroni, Belajar Dan Pembelajaran Teori Dan Praktek, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2016), h. 246.



18

2. Siswa akan terlatih menerapkan konsep karena bertukar pendapat dan
pemikiran dengan temannya untuk mendapatkan kesepakatan dalam
memecahkan masalah.

3. Siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena menyelesaikan tugasnya
dalam kelompok, dimana tiap kelompok hanya terdiri dari 2 orang.

4. Siswa memperoleh kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusinya
dengan seluruh siswa sehingga ide yang ada menyebar.

5. Memungkinkan guru untuk lebih banyak memantau siswa dalam proses
pembelajaran.®
Sedangkan kelebihan tipe TPS menurut Ibrahim dkk adalah sebagai

berikut:

1. Meningkatkan pencerahan waktu pada tugas. Penggunaan metode
pembelajaran TPS menuntut siswa menggunakan waktunya untuk
mengerjakan tugas-tugas atau permasalahan yang diberikan oleh guru di
awal pertemuan sehingga diharapkan siswa mampu memahami materi
dengan baik sebelum guru menyampaikannya pada pertemuan selanjutnya.

2. Memperbaiki kehadiran. Tugas yang diberikan oleh guru pada setiap
pertemuan selain untuk melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran juga dimaksudkan agar siswa dapat selalu berusaha hadir

pada setiap pertemuan. Sebab bagi siswa yang sekali tidak hadir maka

®Ni Wayan Ratnasih, “Peningkatan Kemampuan Menganalisis Unsur Intrinsik Cerpen
Melalui Metode Kooperatif Tipe Think-Paire-Share Pada Siswa Kelas VII/C SMPN 2 Bangli
Tahun Pelajaran 2013/2014”, Sripsi, (Denpasar: Universitas Mahasaraswati Denpasar, 2014), h.30.
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siswa tersebut tidak mengerjakan tugas dan hal ini akan mempengaruhi
hasil belajar mereka.

. Angka putus sekolah berkurang. Model pembelajaran TPS diharapkan
dapat memotivasi siswa dalam pembelajaran sehingga hasil belajar siswa
dapat lebih baik daripada pembelajaran dengan model konvensional.

. Sikap apatis berkurang. Sebelum pembelajaran dimulai, kencenderungan
siswa merasa malas karena proses belajar di kelas hanya mendengarkan
apa yang disampaikan guru dan menjawab semua yang ditanyakan oleh
guru. Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar
mengajar, metode pembelajaran TPS akan lebih menarik dan tidak
monoton dibandingkan metode konvensional.

Penerimaan terhadap individu lebih besar. Dalam model pembelajaran
konvensional, siswa yang aktif di dalam kelas hanyalah siswa tertentu
yang benar-benar rajin dan cepat dalam menerima materi yang
disampaikan oleh guru sedangkan siswa lain hanyalah “pendengar” materi
yang disampaikan oleh guru. Dengan pembelajaran TPS hal ini dapat
diminimalisir sebab semua siswa akan terlibat dengan permasalahan yang
diberikan oleh guru.

Hasil belajar lebih mendalam. Parameter dalam PBM adalah hasil belajar
yang diraih oleh siswa. Dengan pembelajaran TPS perkembangan hasil
belajar siswa dapat diidentifikasi secara bertahap. Sehingga pada akhir

pembelajaran hasil yang diperoleh siswa dapat lebih optimal.
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7. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi. Sistem kerjasama

yang diterapkan dalam model pembelajaran TPS menuntut siswa untuk
dapat bekerja sama dalam tim, sehingga siswa dituntut untuk dapat belajar
berempati, menerima pendapat orang lain atau mengakui secara sportif
jika pendapatnya tidak diterima.’

Basri menyatakan bahwa, kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe

TPS antara lain:

Membutuhkan kordinasi secara bersamaan dari berbagai aktivitas
Membutuhkan perhatian khusus dalam penggunaan ruangan kelas
Peralihan dari seluruh kelas ke kelompok kecil dapat menyita waktu
pengajaran yang berharga®

Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional adalah suatu konsep belajar yang digunakan

guru dalam membahas suatu pokok materi yang telah biasa digunakan dalam

proses pembelajaran. Model pembelajaran konvensional mengharuskan siswa

untuk menghafal materi yang diberikan oleh guru dan tidak untuk mengkaitkan

materi tersebut dengan keadaan nyatanya.

h. 6.

lyas menyatakan ciri-ciri umum model pembelajaran konvensional adalah:
Siswa adalah penerima informasi secara pasif, dimana siswa menerima
pengetahuan dari guru dan pengetahuan diasumsikan sebagai badan dari

informasi dan keterampilan yang dimiliki keluaran sesuai dengan standar

®Ibrahim, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya:Universitas Negeri Surabaya Press, 2000),

1%\, Thobroni, Belajar Dan Pembelajaran Teori ..., h. 248.
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2. Belajar secara individual

3. Pembelajaran sangat abstrak dan teoritis

4. Perilaku dibangun atas kebiasaan

5. Kebenaran bersifat absolute dan pengetahuan bersifat final

6. Guru adalah penetu jalannya proses pembelajaran

7. Perilaku baik berdasarkan motivasi ekstrinsik

8. Interaksi di antara siswa kurang

9. Tidak ada kelompok-kelompok kooperatif

10. Keterampilan sosial sering tidak secara langsung diajarkan

11. Pemantauan melalui observasi dan intervensi sering tidak dilakukan oleh
guru pada saat belajar kelompok sedang berlangsung

12. Guru sering tidak memperhatikan proses kelompok yang terjadi dalam
kelompok-kelompok belajar.**

Berdasarkan  ciri-ciri  tersebut,  penyelenggaraan  pembelajaran
konvensional merupakan sebuah pembelajaran yang lebih menekankan pada
pemberian informasi dari guru kepada siswa. Sumber pembelajaran konvensional
lebih banyak bersifat tekstual daripada kontekstual. Sumber informasi dipandang
sangat mempengaruhi proses belajar. Pembelajaran konvensioanal lebih terpusat
pada guru, karena guru lebih mendominasi kegiatan pembelajaran. Meskipun,
sebenarnya guru sudah mulai menerapkan model-model pembelajaran terbaru,
namun kurang dalam pengembangan materi ajar menurut sintaks atau langkah-

langkah model-model yang digunakan.

Yy uri Wiratama, Pembelajaran Konvensional, diakses 25 Maret 2018darisitus:http://yuri-
wiratama.blogspot.com/2014/01/pembelajaran-konvensional-pembelajaran.html?m=1.



http://yuri-wiratama.blogspot.com/2014/01/pembelajaran-konvensional-pembelajaran.html?m=1
http://yuri-wiratama.blogspot.com/2014/01/pembelajaran-konvensional-pembelajaran.html?m=1
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C. Kemampuan Penalaran Matematis
1. Definisi Kemampuan Penalaran Matematis

Menurut Sumantri, penalaran adalah suatu proses berpikir dalam menarik
kesimpulan yang berupa pengetahuan dan mempunyai karakteristik tertentu dalam
menemukan kebenaran.’? Supaya pengetahuan penalaran yang dihasilkan
mempunyai dasar kebenaran, maka proses berpikir dari perlu dilakukan dengan
cara tertentu sehingga penarikan kesimpulan tersebut dapat dianggap
valid.Sedangkan menurut Peter dan Yeni, penalaran dapat diartikan sebagai
proses berpikir yang memiliki karakteristik tertentu yaitu pola berpikir logis atau
proses berpikirnya bersifat analitis. Pola berpikir logis berarti menggunakan
logika tertentu. Sedangkan bersifat analitis merupakan konsekuensi dari pola
berpikir tertentu.™®

Menurut Keraf, penalaraan adalah proses berpikir yang berusaha
menghubungkan fakta-fakta yang telah diketahui menuju kepada suatu
kesimpulan atau merupakan suatu kegiatan, suatu proses atau suatu aktivitas
berpikir menarik kesimpulan atau membuat pernyataan baru yang besar
berdasarkan pada beberapa pernyataaan yang kebenarannya telah dibuktikan atau
diasumsikan sebelumnya.*Selain itu, Rafael mendefinisikan penalaran sebagai

suatu proses mental yang bergerak dari apa yang diketahui kepada apa yang tidak

Jujun  S.Sumantri, Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta:Sinar
Harapan,1999), h.42.

B3Subanii, Teori Berpikir Pseudo Penalaran Kovariasional, (Malang: Universitas Negeri
Malang (UM Press)), h. 3.

YGorys Keraf, Ekposisi Lanjutan 11, (Jakarta:Grasindo,1999), h.16.
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diketahui sebelumnya. Proses berpikir bergerak dari pengetahuan yang sudah ada
menuju pengetahuan baru yang terkait dengannya.™
Penalaran matematis adalah proses berpikir secara logis dalam
menghadapi  problema dengan  mengikuti  ketentuan-ketentuan  yang
ada.’®Sehingga penalaran matematis adalah cara berpikir yang mencoba
memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari untuk memperlihatkan
hubungan antara dua hal atau lebih yang diakui kebenarannya dengan langkah-
langkah tertentu yang berakhir dengan suatu kesimpulan. Sehingga kemampuan
penalaran matematis adalah kemampuan untuk menarik suatu kesimpulan yang
tepat dari bukti-bukti yang ada dan menurut aturan-aturan tertentu.
2. Indikator Kemampuan Penalaran Matematis
Ada beberapa indikator-indikator penalaran matematis yang harus dicapai
siswa berdasarkan Peraturan Dirjen Dikdasmen No0.506/C/PP/2004(dalam Utami,
2014):
a. Kemampuan menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis,
gambar dan diagram.
b. Kemampuan mengajukan dugaan
c. Kemampuan melakukan manipulasi matematika
d. Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan/bukti terhadap
kebenaran solusi

e. Kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan

>Rafael Raga Maran, Pengantar Logika, (Jakarta: PT Grasindo, 2007), h. 80-81.

*Ahmad Thontowi, Psikologi Pendidikan, (Bandung:Angkasa,1993), h.78.
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Memeriksa kesahihan suatu argumen
Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat
generalisasi.'’

NCTM menyatakan bahwa indikator seorang siswa menggunakan

penalaran adalah:

a.

b.

Mengamati pola atau keteraturan

Menemukan generalisasian atau konjektur berkenaan dengan keteraturan
yang diamati

Menilai/menguji konjektur

Mengkonstruk dan menilai argumen matematika.*®

Adapun menurut Sumarmo, indikator penalaran matematis pada

pembelajaran matematika antara lain, siswa dapat:

a.

Transduktif: menarik kesimpulan dari satu kasus atau sifat khusus yang
satu diterapkan pada yang kasus khusus lainnya.

Analogi: penarikan kesimpulan berdasarkan keserupaan data/proses
Generalisasi: penarikan kesimpulan umum berdasarkan sejumlah data
yang teramati

Memperkirakan jawaban, solusi atau kecenderungan

Memberikan penjelasan terhadap model, fakta, sifat, hubungan atau pola

yang ada

"Nita Putri Utami “Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas XI IPA SMAN 2

PAINAN Melalui Penerapan Pembelajaran Think-Pair-Square™. Jurnal Pendidikan Matematika,
Vol. 3, No. 1, 2014, h. 8.

®National Councilof Teacher of Mathematics (NCTM), principles and standarts for

school mathematics, (Reston, VA : NCTM, 2000)
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f. Menggunakan pola hubungan untuk menganalisis situasi, dan menyusun
konjektur

g. Melaksanakan perhitungan berdasarkan rumus atau aturan matematika
yang berlaku

h. Menarik kesimpulan berdasarkan aturan inferensi, memeriksa validitas
argumen, dan menyusun argumen yang valid

i. Membuktikan secara langsung, tidak langsung, atau dengan induksi
matematik."®
Adapun indikator kemampuan penalaran matematis yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

a. Kemampuan menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis,
gambar dan diagram

b. Kemampuan mengajukan dugaan

c. Kemampuan melakukan manipulasi matematika

d. Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan/bukti terhadap
kebenaran solusi

e. Kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan

f.  Memeriksa kesahihan suatu argumen

g. Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat

generalisasi.

Utari Sumarmo, Mengembangkan Instrumen untuk Mengukur High Order Mathematical
Thinking Skills, (Bandung: STKIP Siliwangi, 2014), h. 12-13.
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D. Keterkaitan Model Pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) dengan
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

Model pembelajaran Think-Pair-Share memiliki beberapa langkah dalam
proses pembelajaran salah satunya yaitu Think (berpikir). Sedangkan penalaran
adalah kegiatan atau proses seorang yang berpikir.Keraf berpendapat bahwa
penalaran merupakan proses berpikir yang berusaha menghubungkan fakta-
faktayang telah diketahui menuju kepada suatu kesimpulan atau merupakan suatu
kegiatan, suatu proses atau suatu aktivitas berpikir menarik kesimpulan atau
membuat pernyataan baru yang besar berdasarkan pada beberapa pernyataaan
yang kebenarannya telah dibuktikan atau diasumsikan sebelumnya.20 Dengan
demikian penalaran merupakan kegiatan atau proses berpikir yang sistematis dan
logis untuk menarik kesimpulan.

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel merupakan salah satu
materi yang dipelajari di SMP/MTs kelas VIII semester 1. Sistem persamaan
linear dua variabel atau sering disingkat sebagai SPLDV seringkali digunakan
untuk memecahkan permasalahan di sekitar kita. Adapun kompetensi dasarnya
adalah:

3.5  Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan penyelesaiannya
yang dihubungkan dengan masalah kontekstual.
45  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear

dua variabel

2Gorys Keraf, Ekposisi Lanjutan 11, (Jakarta:Grasindo,1999), h.16.
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Sedangkan indikatornya adalah:
Mengidentifikasi persamaan linear dua variabel.
Membuat persamaan linear dua variabel sebagai model matematika dari
situasi yang diberikan.
Mengidentifikasi selesaian dari persamaan linear dua variabel.
Membuat sistem persamaan linear dua variabel sebagai model matematika
dari situasi yang diberikan.
Membuat model matematika dan menentukan selesaian sistem persamaan
linear dua variabel dengan menggambar grafik dua persamaan serta
menafsirkan grafik yang terbentuk.
Membuat model matematika dan menentukan selesaian sistem persamaan
linear dua variabel dengan metode eliminasi dan substitusi.
Mengidentifikasi sistem persamaan linear dua variabel khusus dan
selesaiannya.

Sistem Persamaan linear dua variabel adalah persamaan-persamaan linear

yang memiliki dua variabel, dengan pangkat masing-masing variabel adalah

adalah satu. Bentuk umum persamaan linear dua variabel dapat dinyatakan

dengan

dengan a,b,c € R dan x, y adalah suatu variabe

ax +by =c

21
l.

istya Nur Anggraeni, Idola Matematika SMP kelas V11, VIII, IX, (Jogjakarta: Trans

Idea Publishing, 2013), h.114.
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Jika terdapat dua persamaan linear dua variabel yang berbentuk
ax + by =c
dx+ey=f

maka kedua persamaan tersebut membentuk sistem persamaan linear dua variabel.

Sistem persamaan linear dua variabel ini dapat digunakan untuk mempermudah

menyelesaikan suatu persoalan.

Ada beberapa cara menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel
adalah:

1. Metode grafik adalah menggambarkan kedua persamaan garis pada satu
koordinat cartesius. Adapun langkah-langkah secara lengkap adalah sebagai
berikut: Buatlah tabel pasangan terurut (x,y) dengan mencari titik potong
dengan masing-masing sumbu X dan sumbu Y dari setiap persamaan garis.
Perpotongan sumbu X diperoleh pada saat nilai y = 0 dan perpotongan
dengan sumbu Y diperoleh pada saat nilai x = 0.Jadi perpotongan dengan
sumbu koordinat adalah perpotongan dengan sumbu X : (a,0) dan
perpotongan dengan sumbu Y : ( 0,b)Karena ada dua persamaan garis maka
anda harus membuat dua tabel dan akan diperoleh empat titik (a,0), (0,b) dan
(c,0), (0,d).

Contoh Soal
Tentukan himpunan penyelesaian SPLDV berikut dengan metode grafik!
x+y=2

3x+y=6
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Penyelesaian
Untuk memudahkan menggambarkan grafik dari x + y = 2dan 3x + y = 6,

buatlah tabel nilai x dan y yang memenuhi kedua persamaan tersebut.

x+y=2
X 0 2
y 2 0

(x,y) | (0,2) | (2,0)

3x+y=6
X 0 2
y 6 0

(x,y) | (0,6) | (2,0)

Metode Eliminasi adalah cara penyelesaian sistem persaman linear dengan
menghilangkan/menghapus salah satu variabel untuk mencari nilai variabel

yang lain. Adapun langkah-langkah secara lengkapnya adalah:
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Untuk mengeliminasi suatu variabel samakan nilai kedua koefisien variabel
yang akan dihilangkan. Pada langkah ini anda mengalikan kedua koefisien
dengan bilangan tertentu sedemikian sehingga nilai koefisiennya menjadi
sama.

Contoh Soal

Tentukan penyelesaian dari SPLDV berikut:

2x—y =17

x+2y=1

Penyelesaian

2x =y =7 e, (1)
x+2y=1 ... (2)
Eliminasi x
20— =R 1 | 2% =7 .. (3)
x+2y=1([x2]| 2x+4y =2 - .... 4)
-5y =5
Y il
Eliminasi y
2x —y=7|x2| 4x -2y =14 ... 5)
x+2y=11x1l x+2y=1 +...(6)
5x =15
x=3

Jadinilaix =3 dannilaiy = -1
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3. Metode substitusi adalah cara menentukan penyelesaian sistem persamaan
linier dengan menggantikan suatu variabel dengan variabel yang lainnya.
Contoh Soal
Umur Melly 7 tahun lebih muda dari umur Ayu. Jumlah umur mereka adalah
43 tahun. Tentukan umur mereka masing-masing!

Penyelesaian

Misalkan :

Umur Melly = x

Umur Ayu = y, maka

y—x=7....(0)

y+x=143..(2)

y=7+x

Subtitusikan y = 7 + x ke dalam persamaan 2
y+x =43

(7+x)+x =43

7+ 2x =43
2x =36
X =18

Subtitusikan x = 18 ke persamaany = 7 + x
y=7+18
y =25

Jadi umur Melly adalah 18 tahun dan umur Ayu adalah 25 tahun
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Metode campuran adalah cara menentukan himpunan penyelesaian dengan

menggabungkan antara metode eliminasi dan metode substitusi.

Contoh Soal

Tentukan penyelesaian dari sistem persamaan berikut:

Penyelesaian

Eliminasi x

x+y =-5

y=-3

x+y=-5

x—2y=4

Substitusi y = —3 ke persamaan x +y = —5

x+y =-5
x+(=3)=-5
x—3 =-5

X = -2

Jadi nilai x = =2 dannilaiy = -3
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E. Penelitian yang Relevan
Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Abdullah dengan judul “Pembelajaran
Konsep Pecahan Menggunakan Media Komik Dengan Model Kooperatif Tipe
TPS (Think-Pair-Share) Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 8 Banda Aceh
Tahun Ajaran 2010-2011”, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
penerapan pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share memberikan
pengaruh yang positif pada aktivitas siswa yang umumnya aktif, sementara
hasil pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran diperoleh
baik dan respons siswa terhadap pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan
menggunakan media komik adalah positif, dan hasil belajar siswa secara
klasikal dinyatakan tuntas (80,8%).%

2. Penelitian yang dilakukan oleh Azizah dengan judul “Pengaruh Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share Terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Tahun Ajaran 2010-2011”.Dalam
penelitiannya diperoleh hasil bahwa peningkatan kemampuan komunikasi
matematik untuk siswa yang pembelajarannya menggunakan model

pembelajaran Think Pair Share adalah lebih baik bila dibandingkan

2ZAnwar Abdullah, “Pembelajaran Konsep Pecahan Menggunakan Media Komik Dengan
Model Kooperatif Tipe TPS (Think-Pair-Share) Pada Siswa Kelas VII Smp Negeri 8 Banda Aceh
Tahun Ajaran 2010-2011”, Sripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2011)
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dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran

konvensional.”

3. Penelitian yang dilakukan oleh Khalida dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS) Pada Materi
Perbandingan Di Kelas VII MTsS Babun Najah Banda Aceh”. Dalam
penelitiannya diperoleh hasil bahwa aktivitas siswa selama proses
pembelajaran adalah efektif, kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran berkatagori baik, respon siswa terhadap model kooperatif tipe
Think-Pair-Share (TPS) adalah sangat positif, hasil belajar siswa pada materi
perbandingan dengan penerapan model kooperatif tipe Think-Pair-Share
(TPS) tuntas secara klasikal 89%.%*

4. Penclitian yang dilakukan oleh Nataliasari dengan judul “Penggunaan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Untuk Meningkatkan
Kemampuan Penalaran Dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa MTS”.
Dalam penelitiannya diperoleh hasil bahwa Peningkatan kemampuan
penalaran matematis siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) lebih baik

daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.®

23sjti Maryam Noer Azizah, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think-Paire-Share Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Tahun Ajaran 2010-
20117, Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011)

**Khalida, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS)
Pada Materi Perbandingan Di Kelas VII MTsS Babun Najah Banda Aceh Tahun 2015”, Sripsi,
(Banda Aceh: UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2015)

®|ke Nataliasari, “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
(TPS) Untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran Dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
MTS”. Jurnal Pendidikan dan Keguruan. Vol. 1, No. 1, 2014
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Berdasarkan dari beberapa penelitian relevan diatas, model TPS dapat
digunakan untuk meningkatkan hasil pembelajaran. Penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti berkaitan erat dengan beberapa penelitian sebelumnya.
Penelitian ini bersifat replikatif dengan memilih subjek dan konteks yang berbeda
dengan penelitian diatas. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share bertujuan untuk meningkatkan

kemampuan penalaran matematis siswa MTsN 6 Pidie.

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah
penelitian yang sebenarnya masih harus diuji secara empiris. Pertanyaan yang
diterima sementara sebagai suatu kebenaran sebagaimana adanya, pada saat
fenomena dikenal dan merupakan dasar kerja serta panduan dalam verifikasi.
Sehingga dalam hal ini hipotesa masih merupakan keterangan sementara dari
hubungan fenomena-fenomena kompleks.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah “Kemampuan penalaran
matematis siswa yang diajarkan dengan model Think-Pair-Share lebih baik

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional pada siswa MTsN 6 Pidie”.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan pendekatan kualitatif
dan kuantitatif. Arikunto mengatakan bahwa “penelitian eksperimen merupakan
penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu
yang dikenakan pada selidik”.! Dalam menggunakan metode ini, Hadi
mengatakan “metode eksperimen adalah salah satu metode yang paling tepat
untuk menyelidiki suatu hubungan sebab-akibat antara teorema dan menarik suatu
kesimpulan hubungan sebab-akibat itu adalah suatu hal yang paling penting dalam
research”.? Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, maka penulis menganggap
bahwa sangat penting melakukan eksperimen dalam penelitian untuk menyelidiki
ada atau tidaknya akibat dari perlakuan yang diberikan oleh peneliti.

Desain penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu Non-
Equivalent Control Group Design. Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Perlakuan yang diberikan pada kelas kontrol adalah
pembelajaran konvensional dan kelas eksperimen adalah model pembelajaran
Think Pair Share. Adapun desain penelitiannya dapat dilihat pada tabel 3.1

sebagai berikut:

'Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 209.

“Sutrisna Hadi, Statistik Jilid 11, (Jogjakarta: Bumi Aksara, 1997), h. 407.

36
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Tabel 3.1 Non-Equivalent Control Group Design
Grup Pre test Treatment Post test
Eksperimen 0O, X1 0,
Kontrol 0, X, 0O,
Keterangan:
X1 : Pembelajaran dengan model Think-Pair-Share
X5 : Pembelajaran konvensional
0O, : Pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol
O, : Posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol.®

B. Populasi dan Sampel

Menurut Arikunto, jika kita hanya akan meneliti sebagian dari populasi,
maka penelitian disebut penelitian sampel. Sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti. Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk
menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Populasi merupakan keseluruhan
dari objek penelitian.* Penentuan sampel penelitian merupakan salah satu faktor
yang perlu diperhatikan, karena penelitian ini bertujuan untuk mengambil
kesimpulan tentang objek secara keseluruhan.

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTsN 6
Pidie. Sedangkan yang menjadi sampel dalam penelitian ini kelas VIIl, sebagai
kelas kontrol dan Vlllg sebagai kelas eksperimen. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah random sampling, yaitu cara pengambilan sampel

secara acak, di mana semua anggota populasi diberi kesempatan atau peluang

3Joko Yulianto, Desain Penelitian Eksperimen, diakses 10 Juni 2018 dari situs:
http://pascaunesa2011.blogspot.com/2011//11/desain-penelitian-eksperimen.html?m=1.

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 130.
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yang sama untuk dipilih menjadi sampel.’ Pengambilan kelas eksperimen diambil
secara acak dari jumlah kelas yang ada, sedangkan untuk kelas kontrol diambil

secara acak dari jumlah kelas yang tersisa.

C. Instrumen Penelitian

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang
digunakan untuk membantu proses belajar mengajar. Perangkat pembelajaran
yang digunakan dalam penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan LKPD.
2. Soal Tes

Soal tes kemampuan penalaran matematis berfungsi untuk mengukur
peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa setelah mengikuti
pembelajaran dengan model TPS. Dalam hal ini digunakan tes untuk melihat
kemampuan penalaran matematis siswa terhadap materi SPLDV dengan
menggunakan model pembelajaran Think-Pair-Share. Tes dilakukan sebanyak
dua kali, yaitu pretest dan posttest yang masing-masing berbentuk essay. Untuk
pretest akan diberikan tiga soal dengan bobot yang berbeda dan untuk posttest
akan diberikan empat soal dengan bobot yang berbeda juga. Pretest diberikan
sebelum berlangsungnya pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui

kemampuan awal yang dimiliki siswa. Setelah melakukan pembelajaran Think-

> Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), h. 217.
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Pair-Share selama dua kali pertemuan yang berorientasi dengan siswa diberikan
posttest berupa empat butir soal essay dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Hasil

tes ini digunakan untuk melihat kemampuan penalaran matematis siswa.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini merupakan cara peneliti
mengumpulkan data selama penelitian dalam kegiatan belajar mengajar dengan
menggunakan model pembelajaran TPS. Data tentang tingkat keterampilan
penalaran matematis siswa dengan menerapkan model pembelajaran tipe TPS
peneliti peroleh dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang berupa tes
tertulis yang sesuai dengan indikator dari penalaran matematis.

Tes yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri dari pre test dan post
test yang masing-masing berbentuk essay. Soal pre test terdiri dari tiga butir soal
essay yang diberikan sebelum berlangsungnya pembelajaran yang bertujuan untuk
mengetahui tingkat keterampilan penalaran matematis awal yang dimiliki siswa.
Sedangkan soal post test terdiri dari empat butir soal essay yang diberikan setelah
pembelajaran berlangsung yang bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan
penalaran matematis dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe

TPS.

E. Teknik Analisis Data
Data dari penelitian tidak dapat dipergunakan begitu saja, agar data

tersebut dapat memberikan suatu keterangan yang dapat di pahami secara tepat
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dan teliti, maka dibutuhkan suatu pengolahan data lebih lanjut. Data yang telah

terkumpul tersebut dianalisis secara statistik sebagai berikut:

1.

Analisis Perbandingan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

Data yang didapat dari hasil tes siswa dianalisis dengan menggunakan

statistik uji-t dengan taraf signifikan 5%. Langkah-langkah yang harus di tempuh

adalah sebagai berikut:

a.

Mentabulasi data ke dalam daftar distribusi frekuensi

Untuk membuat tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang

sama, maka menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan:

Menentukan rentang (R) ialah data terbesar dikurangi data terkecil
Menentukan banyak kelas interval dengan menggunakan aturan sturges
yaitu: banyak kelas =1 + (3,3) log n

Menentukan panjang kelas interval (P) dengan rumus:

_ rentang
- banyak kelas

Memilih ujung kelas bawah pertama, untuk ini bisa diambil data sama
dengan data terkecil atau data yang terkecil tetapi selisihnya harus
dikurangi dati panjang kelas yang ditentukan.®

Menentukan nilai rata-rata dan simpangan baku

Nilai rata-rata dihitung dengan menggunakan rumus :

_ Y fixi
X =3

®Sudjana, Metoda Statistik Edisi VI, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 47.
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Keterangan : X = rataan
Xi = data ke i
fi = frekuensi data ke i
¥ fi= ukuran data.’
Untuk menghitung simpangan baku

Untuk mencari simpangan baku dapat diukur dengan rumus:

Sg _ nYfixi*— fixi)?
B n(n-1)

Keterangan : s* = Variansi
n = Banyak data
fi = frekuensi kelas interval data

= Nilai tengah®

d. Uji Normalitas Data dan Homogenitas Data

Sebelum memulai menganalisis data secara statistik parametrik (dalam hal

ini menggunakan uji-t), ada persyaratan yang harus dipenuhi, yaitu data yang

diperoleh harus diuji normalitas dan homogenitasnya.

1) Uji Normalitas Data

Untuk menguji normalitas data digunakan uji chi-kuadrat seperti

dikemukakan Sudjana sebagai berikut:

- 0—5)2

Sudjana, Metoda Statistik ..., h. 46.

#Sudjana, Metoda Statistik ..., h. 95.
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Dengan:

x? = Statistik chi-kuadrat

0; = Frekuensi pengamatan

E; = Frekuensi yang diharapkan

Kriteria pengujian tolak H, jika y? > Xz(l—a)(k—l) dengan a=taraf nyata
untuk pengujian dan dk = (k — 1). Dalam hal lainnya H, diterima.’ Dalam hal
ini, perumusan hipotesisnya sebagai berikut:
H, : Data berdistribusi normal
H, : Data tidak berdistribusi normal

2) Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas data berguna untuk mengetahui apakah kedua data
berasal dari populasi yang sama atau bukan. Untuk menguji homogenitas varians
digunakan statistik seperti yang telah dirumuskan Sudjana sebagai berikut:*

varians terbesar

varians terkecil

Perumusan hipotesisnya adalah sebagai beirkut:
H,: Kedua kelompok memiliki varians yang sama

H,: Kedua kelompok memiliki varians yang berbeda

3) Uji Hipotesis

° Sudjana, Metoda Statistik ..., h. 273.

19 Sydjana, Metoda Statistik ..., h. 250.



43

Untuk membuktikan hipotesis penelitian dengan menggunakan rumus

statistik sebagai berikut:11

dimana,
¢ 2_ m-DS + (- DS,
529 ny+ n, — 2
Keterangan
t = Nilai t
X, = Nilai rata-rata kelompok eksperimen
X, = Nilai rata-rata kelompok kontrol
Sgap = Standar deviasi gabungan
ng = Jumlah siswa kelas eksperimen
N, = Jumlah siswa kelas kontrol

Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan uji pihak kanan pada taraf nyata

a = 0,05 dengan rumusan hipotesis sebagai berikut :
Hy = th = 1y

Hy = i >

11 sydjana, Metoda Statistik ...., h. 239.
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Hy: Kemampuan penalaran matematis siswa MTsN 6 kelas VIII yang diajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran Think-Pair-Share  tidak
berbeda nyata pembelajaran konvensional.

H,: Kemampuan penalaran matematis siswa MTsN 6 kelas VIII yang diajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran Think-Pair-Share lebih baik
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

Menurut Sudjana kriteria pengujian yang berlaku adalah uji pihak kanan
dengan “Tolak hipotesis Hy jika tpiyng = tr1-«) d€NGaN t_o didapat dari

lampiran daftar distribusi student t menggunakan peluang (1 - «) dan dk =

(n - 1), UNtuK tpirung < ta—o, hipotesis Hy diterima”.*

2. Analisis Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
Adapun pedoman pengukuran pengaruh kemampuan penalaran matematis
siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

No Indikator Skor Keterangan
0 Jawaban kosong
1 Tidak dapat menyajikan pernyataan
Menyajikan matematika
pernyataan 5 Dapat menyajikan pertanyaan
1 matematika secara matematika
lisan, tertulis, 3 Dapat menyajikan pernyataan
gambar dan diagram matematika tetapi masih belum tepat

Dapat menyajikan pernyataan
matematika dengan tepat

Jawaban kosong

Tidak dapat mengajukan dugaan
Dapat mengajukan dugaan

Dapat mengajukan dugaan tetapi
masih belum tepat

2 Mengajukan dugaan

W NP IO| b

12 sudjana, Metoda Statistik ..., h. 243.
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Dapat mengajukan dugaan dengan
tepat

Melakukan
manipulasi
matematika

Jawaban kosong

Tidak dapat melakukan manipulasi
matematika

Dapat melakukan manipulasi
matematia  tetapi masih  banyak
kesalahan

Dapat melakukan manipulasi
matematia tetapi masih belum tepat

Dapat melakukan manipulasi
matematia dengan tepat

Menyusun bukti,
memberikan alasan
/bukti terhadap
kebenaran solusi

Jawaban kosong

Tidak  dapat menyusun  bukti,
memberikan alasan /bukti terhadap
kebenaran solusi

Dapat menyusun bukti, memberikan
alasan /bukti terhadap kebenaran
solusi tetapi masih banyak kesalahan

Dapat menyusun bukti, memberikan
alasan /bukti terhadap kebenaran
solusi tetapi masih belum tepat

Dapat menyusun bukti, memberikan
alasan /bukti terhadap kebenaran
solusi dengan tepat

Menarik kesimpulan
dari pernyataan

Jawaban kosong

Tidak dapat menarik kesimpulan dari
pernyataan

Dapat menarik kesimpulan dari
pernyataan tetapi masih banyak
kesalahan

Dapat menarik kesimpulan dari
pernyataan tetapi masih belum tepat

Dapat menarik kesimpulan dari
pernyataan dengan tepat

Memeriksa
kesahihan suatu
argument

Jawaban kosong

Tidak dapat memeriksa kesahihan
suatu argument

Dapat memeriksa kesahihan suatu
argument tetapi masih banyak yg
salah

Dapat memeriksa kesahihan suatu
argument tetapi masih belum tepat
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Dapat memeriksa kesahihan suatu
argument dengan tepat

Jawaban kosong

Tidak dapat menemukan pola atau
sifat dari gejala matematis untuk
membuat generalisasi

Menemukan pola

atau sifat dari gejala 2

matematis untuk
membuat

Dapat menemukan pola atau sifat dari
gejala matematis untuk membuat
generalisasi tetapi masih banyak yang
salah

generalisasi

Dapat menemukan pola atau sifat dari
gejala matematis untuk membuat
generalisasi tetapi masih belum tepat

4

Dapat menemukan pola atau sifat dari
gejala matematis untuk membuat
generalisasi dengan tepat

Sumber : Peraturan Dirjen Dikdasmen dalam Utami

Adapun teknik analisis data pengaruh penalaran matematis dengan rumus

Y. skor total masing — masing siswa

X 100%

Persentase skor rata — rata =

skor total keseluruhan siswa

Untuk keperluan mengkualifikasi kualitas penalaran matematis siswa, siswa

dikelompokkan menjadi beberapa ketegori sebagai berikut:

Tabel 3.3 Interpretasi Nilai Kemampuan Penalaran Matematis

No | Persentase skor total siswa Kriteria

1 |87% <A <100% Sangat baik

2 | 79% < B <86% Baik

3 | 2% <C<78% Cukup

4 165%<D<71% Rendah

5 |[0% <E <64% Sangat rendah

Sumber: KKM MTsN 6 Pidie
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data
Adapun nilai pre test yang diperoleh siswa dapat dilihat pada tabel 4.1
berikut ini.

Tabel 4.1 Data Ordinal Pre Test Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

No ' Kelas Eksperimen _ _Kelas Kontrol
Inisial Siswa Skor Inisial Siswa Skor
1 S1 8 5ds 8
2 S2 10 b2 10
3 S3 12 b3 12
4 S4 14 S4 13
5 S5 16 S5 15
6 S6 18 S6 16
7 S7 9 5 4 9
8 S8 10 S8 10
9 S9 13 S9 12
10 S10 14 S10 13
11 S11 17 S11 15
12 S12 18 S12 15
13 S13 8 513 17
14 S14 11 S14 8
15 S15 10 S15 10
16 S16 14 S16 12
17 S17 17 S17 14
18 S18 19 S18 15
19 S19 9 S19 8
20 S20 10 S20 10
21 S21 11 S21 12
22 S22 14 S22 13
23 S23 16 S23 15
24 S24 8 S24 8

47
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25 S25 11 S25 10
26 S26 14 S26 12
27 S27 16 S27 13
28 S28 9 S28 15
29 S29 11 S29 9

30 S30 15 S30 10
31 S31 10 S31 12
32 S32 8 S32 14
33 S33 10 S33 15
34 S34 11 S34 9

35 S35 9 Sl 10
36 S36 10 S36 12
37 S3il 8

38 S38 10
39 S39 10
40 S40 8

Sedangkan post test yang diperoleh siswa dapat dilihat pada tabel 4.2

sebagai berikut.

Tabel 4.2 Data Ordinal Post Test Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

No Inisial Siswa Skor Inisial Siswa Skor
1 S1 12 S1 11
2 S2 14 S2 12
3 S3 14 S3 14
4 S4 16 S4 13
5 S5 17 S5 18
6 S6 18 S6 16
7 S7 13 S7 12
8 S8 12 S8 15
9 S9 15 S9 14

10 S10 16 S10 15

11 S11 17 S11 15

12 S12 19 S12 15

13 S13 13 S13 17

14 S14 13 S14 10

15 S15 14 S15 10

16 S16 16 S16 12
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17 S17 18 S17 14
18 S18 21 S18 15
19 S19 17 S19 11
20 S20 15 S20 10
21 S21 16 S21 14
22 S22 17 S22 14
23 S23 18 S23 15
24 S24 15 S24 12
25 S25 14 S25 10
26 S26 16 S26 12
27 S27 16 S27 13
28 S28 14 S28 15
29 S29 15 S29 10
30 S30 17 S30 11
31 531 15 S31 12
32 S32 10 S32 13
33 S33 13 S33 15
34 S34 11 S34 11
35 S35 11 S35 10
36 S36 12 S36 12
37 S37 9

38 S38 10
39 S39 10
40 S40 10

2. Analisis Data Perbandingan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

1) Uji Statistik Data Pre Test Kemampuan Penalaran Matematis
Siswa

Data pre test kemampuan penalaran matematis siswa berarti penalaran
matematis siswa sebelum diberi perlakuan. Pada penelitian ini, data pre test
dikumpulkan menggunakan tes secara tertulis dan dilaksanakan sebelum diberi
perlakuan dengan model pembelajaran Think-Pair-Share dan konvensional.

a) Konversi data ordinal ke interval kemampuan penalaran
matematis dengan MSI (Method Of Successive Interval)

Adapun hasil penskoran tes kemampuan penalaran matematis siswa kelas

eksperimen seperti yang disajikan dalam tabel 4.3 berikut.
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Tabel 4.3Hasil Penskoran Pree Test Kemampuan Penalaran Matematis

Siswa Kelas Eksperimen

No Skor

Soal Indikator 0 1 > 3 4

Jumlah

Menyajikan pernyataan
matematika secara lisan,
tertulis, gambar dan
diagram

36

Menyajikan pernyataan
matematika secara lisan,
tertulis, gambar dan
diagram

36

Mengajukan dugaan 22 7 3 0 4

36

Melakuk_an manipulasi 24 5 3 0 4
matematika

36

Menyusun bukti,
memberikan alasan/bukti
2 | terhadap kebenaran
solusi

24 g 3 0 4

36

Menarik kesimpulan dari

pernyataan S i % D 1

36

Memeriksa kesahihan

25 5 4 0 2
suatu argumen

36

Menemukan pola atau
sifat dari gejala
matematis untuk
membuat generalisasi

32 2 0 2 0

36

Menyajikan pernyataan
matematika secara lisan,
tertulis, gambar dan
diagram

36

Mengajukan dugaan 11 6 9 2 8

36

Melakuk_an manipulasi 10 8 7 5 9
matematika

36

Menyusun bukti,
memberikan alasan/bukti
terhadap kebenaran
solusi

F 12 4 1 8

36

Menarik kesimpulan dari

pernyataan 12| 10 5 ! 8

36

Memeriksa kesahihan 13 10 4 1 8
suatu argumen

36

Menemukan pola atau 26 4 3 2 1

36
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sifat dari gejala
matematis untuk
membuat generalisasi

Jumlah 254 | 103 | 68 34 81 540

Adapun hasil penskoran tes kemampuan penalaran matematis siswa kelas
kontrol seperti yang disajikan dalam tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4 Hasil Penskoran Pre Test Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
Kelas Kontrol

SNO(E)U Indikator 0 1 Sk20r 3 7] Jumlah
Menyajikan pernyataan
matematika secara lisan,
tertulis, gambar dan

diagram

9 5 7 12 7 40

Menyajikan pernyataan
matematika secara lisan,
tertulis, gambar dan
diagram

Mengajukan dugaan 25 8 3 0 4 40
Melakuk_an manipulasi 28 5 3 0 4 40
matematika

Menyusun bukti,
memberikan alasan/bukti
2 | terhadap kebenaran
solusi

Menarik kesimpulan dari
pernyataan

Memeriksa kesahihan
suatu argumen
Menemukan pola atau
sifat dari gejala
matematis untuk
membuat generalisasi

10 14 10 3 3 40

26 7 3 0 4 40

30 7 3 0 0 40

podifirsa Lo 4 IINNORNZRNIEE 10

36 2 0 2 0 40

Menyajikan pernyataan
matematika secara lisan,
tertulis, gambar dan
diagram

Mengajukan dugaan 13 7 10 40
Melakukan manipulasi 11 9 8 3 9 40

N
oo




52

matematika

Menyusun bukti,
memberikan alasan/bukti
terhadap kebenaran
solusi

Menarik kesimpulan dari
pernyataan

Memeriksa kesahihan
suatu argumen
Menemukan pola atau
sifat dari gejala
matematis untuk
membuat generalisasi

13 13 5 1 8 40

14 11 6 1 8 40

15 12 4 1 8 40

30 4 3 2 1 40

Jumlah 294 | 115 | 76 35 80 600

Data ordinal di atas akan diubah menjadi data yang berskala interval
sehingga menghasilkan nilai interval. Berikut merupakan langkah-langkah
mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan perhitungan manual
untuk data kemampuan penalaran matematis siswa sebagai berikut:

1) Menghitung frekuensi

Tabel 4.5 Nilai Frekuensi Pre Test Kemampuan Penalaran Siswa Kelas

Eksperimen
Skala Skor Ordinal Frekuensi
0 254
1 103
2 68
3 34
4 81
Jumlah 540

Tabel 4.4 di atas memiliki makna bahwa skala ordinal 0 mempunyai
frekuensi sebanyak 254, skala ordinal 1 mempunyai frekuesi sebanyak 103, skala
ordinal 2 mempunyai frekuensi sebanyak 68, skala ordinal 3 mempunyai

frekuensi sebanyak 34 dan skala ordinal 4 mempunyai frekuensi sebanyak 81.
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2) Menghitung Proporsi
Proporsi dihitung dengan membagi setiap frekuensi dengan jumlah seluruh
responden yaitu, ditunjukkan seperti pada Tabel 4.6 di bawah ini.

Tabel 4.6 Nilai Proporsi

Skala Ordinal Frekuensi Proporsi
254
0 254 P.= 20" 0,4703
103
68
2 68 P, = T10 = 0.1259
54
£ 54 =——=0.
P, 40 0.1000
81
4 81 =—=
Ps 540 0,1833

3) Menghitung Proporsi Komulatif (PK)
Proporsi Kumulatif dihitung dengan menjumlahkan proporsi berurutan
untuk setiap nilai.
PK; = 0,4703
PK, =0,4703 + 0.1907 = 0,6610
PK; = 0,6610 + 0.1259 =0,7869
PK, = 0,7869 + 0.1000 =0,8869
PK:; = 0,8869 + 0.1833 =1,0702
4) Menghitung Nilai Z
Nilai z diperoleh dari tabel distribusi normal baku dengan asumsi bahwa

proporsi kumulatif berdistribusi normal baku.
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PK; = 0,4703 sehingga nilai p yang akan dihitung ialah 0.5 —-0,4703 =
0.0297
Karena nilai PK; = 0,4703 adalah kurang dari 0,5 maka letakkan luas Z
di sebelah kiri Selanjutnya lihat tabel z yang mempunyai luas 0,0297. Ternyata
nilai tersebut terletak diantara nilai z = 0,07 yang mempunyai luas 0,0279 dan
z = 0,08 yang mempunyai luas 0,0319. Oleh karena itu nilai z untuk daerah
dengan proporsi 0, 0297 diperoleh dengan cara interpolasi sebagai berikut:
(1) Jumlahkan kedua luas yang mendekati 0,0297
(2) x = 0,0279 + 0,0319
x = 0,0598
(3) Kemudian cari pembagi sebagai berikut:

| _0,0598
nilaizyangdiinginkan ~ 0,0297

pembagi = =2,0134

Keterangan:
0.0598 = Jumlah antara dua nilai yang mendekati 0,0297 pada tabel z
0,0297 = Nilai yang diinginkan sebenarnya
2,0134 = Nilai yang akan digunakan sebagai pembagi dalam interpolasi
Sehingga, nilai z dari interpolasi adalah.

~0,07+0,08 0,15

2= 50134~ 20134 20745

Karena z berada di sebelah kanan nol, maka z bernilai positif. Dengan
demikian PK; = 0,0547 memiliki nilai z; = 0,0745. Dilakukan perhitungan

yang sama untuk PK,,PK;, PK,danPK:. Untuk PK, ditemukan nilai z, =
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0,4151, PK; ditemukan nilai z; =0,7957, PK, ditemukan nilai z, =
1,21 sedangkan PKsnilai z nya tidak terdefinisi.
5) Menghitung Nilai Densitas Fungsi Z

Nilai Densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

F(z) = %Exp (—122)

V2 2
Untuk z; = 0,0745 dengan © = 2—72 = 3,14
1
F(0,0745) = Exp <—§ (0,0745)2>

2(5)

1 1
= —Exp (— = (0,0055))
44 y.

5

= m Exp(—0,0027)

= 25071 x 0,9973

F(0,0745) = 0,3977
Jadi, nilai F(z,) sebesar 0,3977
Lakukan dengan cara yang sama untuk menghitung F(z,), F(z3),F(z,) dan
F(zg) ditemukan nilai F(z,) sebesar 0,3659 F(z3) sebesar 0,2906, F(z,) sebesar
0,1918, dan F(zg) sebesar 0.

6) Menghitung Scala Value
Untuk menghitung Scale Value digunakan rumus sebagai berikut.

Densty at lower limit — densty at upper limit

area under upper limit — area under lower limit
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Keterangan:
Denstyatlowerlimit = Nilai densitas batas bawah

Denstyatupperlimit = Nilai densitas batas atas
Areaunderupperlimit = Area batas atas
Areaunderlowerlimit = Area batas bawah
Untuk mencari nilai densitas, ditentukan batas bawah dikurangi batas atas
sedangkan untuk nilai area batas atas dikurangi dengan batas bawah. Untuk
SVynilai batas bawah untuk densitas pertama adalah 0 (lebih kecil dari 0,3977)

dan untuk frekuensi kumulatif juga O (di bawah nilai 0,4703).

Tabel 4.7 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z))

Proporsi Kumulatif Densitas (F(z))
0,4703 0,3977
0,6610 0,3659
0,7869 0,2906
0,8869 0,1918
1,0702 0

Berdasarkan Tabel 4.7 didapatkan Scale Value sebagai berikut.

0 — 0,3977
SV =303 —g = ~08456
0,3977 — 0,3659
2= 0,6610 — 04703 _ 1667
0,3659 — 0,2906
Vs = 0,786 —0,6610 ~ >80
0,2906 — 0,1918
SVa = 08869 — 0,7869 _ 2880
0,1918 — 0
— 1,0463

5710702 — 0.8869
7) Menghitung Penskalaan

Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:

(@) SV terkecil (SV min)

Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama dengan 1.



SV, = —0,8456

Nilai 1 diperoleh dari:

—-0,8456 +x =1
x=1+0,8456
x = 1,8456

Jadi, SV min = 1,8456

(b)

y = SV + |SV min]|

y, = —0,8456 + 1,8456 =1

Transformasi nilai skala dengan rumus

y, = 0,1667 + 1,8456 = 2,0123

yz = 0,5980 + 1,8456 = 2,4436

ys = 0,9880 + 1,8456 = 2,8336

ys = 1,0463 + 1,8456 = 2,8919

Hasil akhir skala ordinal yang diubah menjadi skala interval dapat dilihat

pada Tabel 4.8 sebagai berikut.
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Tabel 4.8 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI Prosedur Manual Kelas Eksperimen
Skala frekuensi | Proporsisi Proporsisi Nilai Z Densitas | Scale | Nilai Hasil
ordinal kumulatif f(2) Value | Penskalaan
0 254 0,4703 0,4703 0,0745 | 0,3977 | -0.8456 1
1 103 0,1907 0,6610 0,4151 | 0,3659 | 0,1667 2,0123
2 68 0,1259 0,7869 0,7957 | 0,2906 | 0,5980 2,4436
3 54 0,1000 0,8869 1,21 0,1918 | 0,9880 2,8336
4 81 0,1833 1,0702 Td 0 1,0463 2,8919

Berdasarkan Tabel 4.7, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor

jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini artinya skor

bernilai 0 diganti menjadi 1,00, skor bernilai 1 menjadi 2,01, skor bernilai 2
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menjadi 2,44, skor bernilai 3 menjadi 2,83 dan skor nernilai 4 menjadi 2,89.
Sehingga, data ordinal sudah menjadi data interval.

Prosedur MSI di atas juga diterapkan untuk kelompok skor yang lain, yaitu
skor pre test kelas kontrol. Dari prosedur yang telah dilakukan, diperoleh hasil

konversi data ordinal menjadi data interval yaitu sebagai berikut.

Tabel 4.9 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI Prosedur Manual Kelas Kontrol
Skala frekuensi | Proporsisi Proporsisi Nilai 7 Densitas | Scale Nilai Hasil
ordinal kumulatif f(z) Value | Penskalaan
0 294 0,4900 0,4900 0,0250 | 0,3987 | -0.8136 1
1 115 0,1916 0,6816 0,4724 | 0,3567 | 0,2192 2,0328
2 76 0,1266 0,8082 0,8722 | 0,2726 | 0,6642 2,4778
3 35 0,0583 0,8665 1,11 0,2154 | 0,9811 2,7947
4 80 0,1333 0,9998 Td 0 1,6559 3,4695

Berdasarkan Tabel 4.9, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor
jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini artinya skor
bernilai 0 diganti menjadi 1,00, skor bernilai 1 menjadi 2,03, skor bernilai 2
menjadi 2,47, skor bernilai 3 menjadi 2,79 dan skor nernilai 4 menjadi 3,46.
Sehingga, data ordinal sudah menjadi data interval.

Tabel 4.10 Hasil Konversi Data Pre Test Skala Ordinal ke Skala Interval
Kemampuan Penalaran Matematis SiswaKelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Inisial Siswa Skor Inisial Siswa Skor
1 S1 14,35 S1 15,78
2 S2 17,3 S2 16,87
3 S3 18,57 S3 19,78
4 S4 19,62 S4 22,47
5 S5 23,93 S5 22,05
6 S6 26,16 S6 22,39
7 S7 16,06 S7 15,15
8 S8 17,93 S8 16,15
9 S9 19,57 S9 19,78
10 S10 21,77 S10 20,14
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11 S11 25,01 S11 22,78
12 S12 25,77 S12 23,53
13 S13 15,21 S13 12,23
14 S14 11,77 S14 15,81
15 S15 18,88 S15 17,14
16 S16 21,77 S16 18,2
17 S17 24,28 S17 19,48
18 S18 25,33 S18 21,2
19 S19 15,33 S19 15,14
20 S20 17,28 S20 18,5
21 S21 17,35 S21 20,5
22 S22 20,57 S22 22,38
23 S23 24,73 S23 23,44
24 S24 15,21 S24 15,06
25 S25 19,65 S25 17,12
26 S26 21,21 26 18,87
27 S27 24,01 S27 20,06
28 S28 17,01 S28 20,48
29 S29 18,06 329 14,48
30 S30 22,3 S30 17,59
31 S31 17,77 S31 20,05
32 S32 16,65 S32 23,16
33 S33 16,57 S33 22,59
34 S34 .7 36 S34 15,2
35 S55 16,3 S35 18,44
36 S36 19,61 S36 19,78
37 S37 14,2
38 S38 16,2
39 S39 17,06
40 S40 15,14

b) Perhitungan Rata-rata dan Simpangan Baku Pre Test Kelas

Eksperimen

Data yang diolah adalah data nilai pre test. Berdasarkan nilai pre test, akan

disusun tabel distribusi frekuensi untuk data siswa kelas eksperimen sebagai

berikut ini.

Rentang

= Data terbesar — Data terkecil

=26,16 — 11,77

=14,39




Banyak kelas (k) =1+ 3,3logn

Panjang kelas (p) =

=1+3,3log 36

=1+33(L55)

=1+5115

= 6,115 (diambil k = 6)

14,39

6

Rentang

Banyak kelas

= 2,39 (diambil 3)
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Tabel 4.11 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre Test Siswa Kelas Eksperimen

Nilai Tengah

Frekuensi

Nilai Tes ) ) a7 x;2 fi - x;?
11-13 12 L 12 144 144
14 - 16 5 8 120 225 1800
17-19 18 14 252 324 4536
20 — 22 21 5 105 441 2205
23 -25 24 7 168 576 4032
26 — 28 27 1 27 729 729

y 36 684 13446

Berdasarkan data di atas diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

Nilai rata-rata adalah:

— Xfi X
x = _—
1 Xfi
684
*1= 36
.f1=19

Varian dan simpangan baku adalah:

nYfi. x*— Qfi- x)*

512 =

nn-—1)
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, _ 36(13446) - (684)>

'™ 36@3B6-1)
, 484056 — 467856
L 1.260
, 16200
17 1.260
$,% =12,85
S, =+/12,85
S, = 3,58

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata (x;) = 19
variansnya (S;%) = 12,85 dan simpangan bakunya (S;) = 3,58

c) Uji Normalitas Data Pre Test Kelas Eksperimen

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
eksperimen dalam penelitian berasal ini dari populasi berdistribusi normal atau
tidak. Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre test kelas eksperimen
diperoleh (x;) = 19 dan (S;) = 3,58. Uji normalitas tersebut dilakukan dengan
uji chi-kuadrat. Hipotesis dalam uji kenormalan data pre test kelas eksperimen
adalah sebagai berikut:
H,: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H,: Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Tabel 4.12 Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Pre Test Siswa Kelas
Eksperimen

Batas Batas Luas Frekuensi Frekuensi
Nilai Tes | Kelas | Zscore | Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
(%) Daerah (Ep) (0))
105 | -2,37 | 0,4911
11-13 0,0541 1,9476 1
135 | -1,53 | 0,4370
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14-16 0,1821 6,5556 8
16,5 0,69 0,2549

17-19 0,2032 7,3152 14
19,5 0,13 0,0517

20-22 0,2823 10,1628 5
22,5 0,97 0,3340

23-25 0,1309 4,7124 7
25,5 1,81 0,4649

26—28 0,0311 1,1196 1
28,5 2,65 0,4960

Keterangan :

1. Batas kelas (x) = Batas bawah — 0,5
=11-05
=105

2. Batas kelas (x) = Batas atas + 0,5
=13+0,5

=135

X — f1 _
3. Z-Score = oA dengan x; = 19 dan S; = 3,58
1

_10,5-19
~ 3,58

=-237

4. Batas luas daerah kurva normal dapat dilihat pada tabel Z-Score daftar F

dalam lampiran.
5. Luas daerah =0,4911-0,4370
=0,0541
6. E; = Luas daerah tiap kelas interval x Banyak data

=0,0541 x 36
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=1,9476
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

4

k 2
2 _ (01 — El)
— L

( 1-1,9476) 4 (8 — 6,5556)2 2 (14 — 7,3152)* N (5 —10,1628)2
B 1,9476 6,5556 7,3152 10,1628

(7 — 4,7124)2 .\ (1 —1,1196)2
4,7124 1,1196

x2=0,01+0,31+6,10+2,62+ 1,11+ 0,10
x?=10,25

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dan banyak kelas interval k =
6 maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah:
dk=k-1=6-1=5
sehingga:
x2(1—a)(k—1) = x2(1—0,05)(6 -1
X% (1-a)k-1) = X*(095)(5)
x2 (0.95)(5) = 11,07

Kriteria pengujian adalah “Tolak Hy jika x%4i1ung = X%¢aperdengan a =
0,05 sebagai taraf nyata untuk pengujian, dalam hal ini Hyditerima”. Oleh karena
X2 pitung < X*taper Yaitu 10,25< 11,07, maka H, diterima dan dapat disimpulkan

bahwa sebaran data pre test kelas eksperimen berdistribusi normal.



64

d) Perhitungan Rata-Rata dan Simpangan Baku Pre Test Kelas

Kontrol

Data yang diolah adalah data nilai pre test. Baerdasarkan nilai pre test,

akan disusun tabel distribusi frekuensi untuk data siswa kelas kontrol sebagai

berikut ini:

Rentang

=23,53-12,23

=11,30

= Data terbesar — Data terkecil

Banyak kelas (k) =1 + 3,3 log n

Panjang kelas (p) =

=1+3,3log 40

=1+ 3,3 (1,60)

=1+5,28

= 6,28 (diambil k = 6)

_ 11,30

6

Rentang

Banyak kelas

= 1,88 (diambil 2)

Tabel 4.13 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre Test Siswa Kelas Kontrol

. Nilai Tengah | Frekuensi

Nilai Tes ) g F) fi-xi x;2 fi . x;?
12 - 13 12,5 s 12,5 156,25 156,25
14 - 15 14,5 9 130,5 210,25 1.892,25
16 - 17 16,5 7 1185 272,25 1.905,25

18 -19 18,5 8 148 342,25 2.738
20-21 20,5 6 123 420,25 2.521,5
22 -23 22,5 9 202,5 506,25 4.556,25
Y 40 732 13.769,5




65

Berdasarkan data di atas diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai
berikut:

Nilai rata-rata adalah:

_ Xfi X
x = _—
2 Xfi
732
*2 =20
%, = 18,3

Varians dan simpangan baku adalah:

nYfi. x%— Qfi. x:)?

2 _
52" = nn—1)
, _ 40(13.769,5) - (732)?
k 40 (40 — 1)
G2 550.780 — 535.824
o B 1.560
,  14.956
2 7 1.560
S, =958
S, = /9,58
S, = 3,09

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata (x,) = 18,3,
variansnya (522) = 9,58 dan simpangan bakunya (S,) = 3,09

e) Uji Normalitas Data Pre Test Kelas Kontrol

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
kontrol dalam penelitian berasal ini dari populasi berdistribusi normal atau tidak.

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre test kelas kontrol diperoleh
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X, = 18,3 dan S, = 3,09. Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji chi-

kuadrat. Hipotesis dalam uji kenormalan data pre test kelas kontrol adalah sebagai

berikut:

H,: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H,: Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Tabel 4.14 Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Pre Test Siswa Kelas Kontrol

Batas Batas Luas Frekuensi Frekuensi
Nilai Tes | Kelas | Zscore | Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
(%) Daerah (Ep) (0))
115 | -2,20 | 0,4861
12 -13 0,0467 1,868 1
135 | -155 | 0,4394
14— 15 0,1958 7,832 9
155 | -0,09 | 0,0359
16— 17 0,0628 2.512 7
175 | -0,25 | 0,0987
18- 19 0,0493 2,12 8
19,5 0,38 0,1517
2021 0,2005 8,02 6
21,5 1,03 0,3485
22— 23 0,1050 4,2 9
23,5 1,68 0,4535
Keterangan :

a) Batas kelas (x) = Batas bawah — 0,5
=12-05
=115

b) Batas kelas (x) = Batas atas + 0,5
=13+0,5
=135

X — X3

c) Z-Score = S , dengan x, = 18,3 dan S, = 3,09
2
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_11,5-183
~ 3,09

=-2,20

d) Batas luas daerah kurva normal dapat dilihat pada tabel Z-Score daftar F
dalam lampiran.
e) Luas daerah =0,4861 - 0,4394
=0,0467
f) E; = Luas daerah tiap kelas interval x Banyak data
=0,0467 x 40
= 1,868

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

l

k 2
2 _ (0; — Ey)
S

(1- 1,868)2 N (9 —7,832) - (7 - 2.512)? E. (8- 2,12)2
b 1,868 7,832 2.512 2,12

(6 - 8,02)2 N (9 - 4,2)?
8,02 4,2

x%=0,39+0,17 + 3+ 0,62 + 0,50 + 5,48
x%2=10,16

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a« = 0,05) dan banyak kelas interval k =
6 maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah:
dk=k-1=6-1=5
sehingga:

x2(1—a)(k—1) = x2(1—0,05)(6 -1)
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X2 1wy te-1) = X% 0,95)(5)
x%os)is) = 11,07
Kriteria pengujian adalah “Tolak Hy jika X%pi1mg = x2qperdengan a =
0,05 sebagai taraf nyata untuk pengujian, dalam hal ini Hyditerima”. Oleh karena
X2 hitung < X*taper Yaitu 10,16< 11,07, maka H, diterima dan dapat disimpulkan
bahwa sebaran data pre test kelas kontrol berdistribusi normal.
f)  Uji Homogenitas Data
Uji homogenitas data dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari
varians yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikansi
a = 0,05 yaitu:
H, : 0,%> = 0,%; Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol
H, : 0,% # 0,%; Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol
Adapun Kkriteria pengujian menurut Sudjana adalah “Tolak H, jika

F >=F

2 F(i)m,-1,m,-1) dalam hal lain H, diterima”.

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, diperoleh varians dari pre test
masing-masing kelompok yaitu: $;% = 12,85 dan S,* = 9,58. Untuk menguiji

homogenitas sampel sebagai berikut:

Varians terbesar

Varians terkecil

o 12,85
~ 958

F =134
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Berdasarkan tabel distribusi F diperoleh:

F(%a)(nl—l.nz—l) = F0,025(36—1, 40-1)

F(%a)(nl—l,nz_l) = Fo,025 35, 39)

F(%a)(nl— 1,n,—-1) = 1’76

Karena Fpityng < Fraper Yaitu 1,34 < 1,76 maka H, di terima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol (data berasal dari populasi yang homogen).

g) Uji Kesamaaan Dua Rata-Rata

Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, diketahui bahwa data skor pre
test kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen maka
untuk menguji kesamaan dua rata-rata digunakan uji-t dua pihak. Hipotesis yang
akan diuji pada taraf signifikan a = 0,05. Adapun rumusan hipotesis yang akan
diuji adalah sebagai berikut:

Hy: u; = u,: Kemampuan penalaran matematis siswa kelas eksperimen sama
dengan kelas kontrol.

H, : uy # . Kemampuan penalaran matematis siswa kelas eksperimen tidak
sama dengan kelas kontrol

Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana kriteria

pengujiannya adalah “Terima H, jika ~tey 1y < thitung <ty 1, dalam hal lain
2 2

H, ditolak. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (n; + n, — 2) dengan

peluang (1 — %a)”.

Data-data yang diperlukan adalah sebagai berikut:



70

n1:36

.7?1:19

$,;2=12,85

S, = 3,58

TL2=40

%, = 18,3

S, =958

S, = 3,09

Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua populasi, terlebih dahulu data-

data tersebut didistribusikan kedalam rumus varians gabungan sehingga diperoleh:

(ny — 1S, % + (n; — 1)S,°

§2 =
ng+n, —2
G2 (36 — 1)12,85 + (40 — 1)9,58
B 36 + 40 — 2
G2 (35)12,85 + (39)9,58
B 74
449,75 + 373,62
§2 =
74
G2 823,37
74
S?2=11,12
s = J11,12
S =333

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh S = 3,33 maka dapat dihitung

nilai t sebagai berikut:

0,7

t =
3,33,/0,028 + 0,025
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. 0,7
~3,33(0,230)

. 0,7
~0,7659

t =091

Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka
didapat tpirmg = 0,91. Untuk membandingkan tp;gng dengan tiqp,e; Maka perlu
dicari dahulu derajat kebebasan dengan rumus:
dk = (n; + n, — 2)
dk =36 +40-2
dk = 74

Berdasarkan taraf signifikan a@ = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 74,

dari tabel distribusi t diperoleh nilai tggers)72y = 2,00sehingga L iy S
2

thitung < t(1—§a) yaitu —2,00 < 0,91 < 2,00, maka sesuai dengan Kriteria

pengujian H, diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
penalaran matematis awal siswa kelas eksperimen sama dengan kelas kontrol.
2) Uji Statistik Data Post Test Kemampuan Penalaran Matematis
Siswa
Data post test kemampuan penalaran matematis siswa berarti penalaran
matematis siswa setelah diberi perlakuan. Pada penelitian ini, data post test
dilakukan melalui tes secara tertulis dan dilaksanakan setelah diberikan perlakuan.

Adapun langkah-langkah mengubah data ordinal post test kemampuan

penalaran matematis ke interval adalah sebagai berikut:
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a) Konversi data ordinal ke interval kemampuan Penalaran
Matematis dengan MSI (Method Of Successive Interval)

Tabel 4.15 Hasil Penskoran Post Test Kemampuan Penalaran Matematis
Siswa Kelas Eksperimen

Soal . Skor
No Indikator 0 1 > 3 7] Jumlah

Menyajikan pernyataan
matematika secara lisan,
tertulis, gambar dan
diagram

1 ) 8 25 36

Mengajukan dugaan 2 7 7 20 36

Melakukan manipulasi 2 3 9 22 36
matematika

Menyusun bukti,
memberikan alasan/bukti
1 | terhadap kebenaran
solusi

2 8 8 18 36

Menarik kesimpulan dari

pernyataan i . 5 3 sl

Memeriksa kesahihan

3 6 i 20 36
suatu argumen

Menemukan pola atau
sifat dari gejala
matematis untuk
membuat generalisasi

21 2 il 7 9 36

Menyajikan pernyataan
matematika secara lisan,
tertulis, gambar dan
diagram

Mengajukan dugaan 4 13 19 0 0 36

Melakukan manipulasi
matematika

Menyusun bukti,
memberikan alasan/bukti
terhadap kebenaran
solusi

Menarik kesimpulan dari
pernyataan

Memeriksa kesahihan
suatu argumen

Menemukan pola atau 17 8 7 4 0 36
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sifat dari gejala
matematis untuk
membuat generalisasi

Menyajikan pernyataan
matematika secara lisan,

tertulis, gambar dan 4 3 6 15 8 36
diagram
Mengajukan dugaan 2 3 9 13 9 36
Melakuk_an manipulasi 5 9 8 10 11 36
matematika
Menyusun bukti,
memberikan alasan/bukti

3 | terhadap kebenaran 2 Z e > 10 36
solusi
Menarik kesimpulan dari 6 1 6 8 15 36
pernyataan
Memeriksa kesahihan 5 1 10 - 12 36
suatu argumen
Menemukan pola atau
sifat darl_ gejala 8 0 1 1 26 36
matematis untuk
membuat generalisasi

Jumlah 107 | 89 | 180 | 159 | 221 756

Tabel 4.16 Hasil Penskoran Post Test Kemampuan Penalaran Matematis
Siswa Kelas Kontrol

Soal : Skor

o Indikator 0 1 2 3 4| Jumlah
Menyajikan pernyataan
matematika secara lisan, 4 3 8 25 40
tertulis, gambar dan
diagram
Mengajukan dugaan 5 8 R 20 40
Melakuk_am manipulasi 4 4 10 29 40
matematika

1 | Menyusun bukti,

memberikan alasan/bukti 3 9 9 19 40
terhadap kebenaran
solusi
Menarik kesimpulan dari 5 9 6 20 40
pernyataan
Memeriksa kesahihan 6 7 7 20 40

suatu argumen
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Menemukan pola atau
sifat dari gejala
matematis untuk
membuat generalisasi

25

40

Menyajikan pernyataan
matematika secara lisan,
tertulis, gambar dan
diagram

17

15

40

Mengajukan dugaan

15

19

40

Melakukan manipulasi
matematika

10

13

10

40

Menyusun bukti,
memberikan alasan/bukti
terhadap kebenaran
solusi

14

10

40

Menarik kesimpulan dari
pernyataan

13

10

40

Memeriksa kesahihan
suatu argumen

14

10

40

Menemukan pola atau
sifat dari gejala
matematis untuk
membuat generalisasi

20

40

Menyajikan pernyataan
matematika secara lisan,
tertulis, gambar dan
diagram

15

40

Mengajukan dugaan

10

13

40

Melakukan manipulasi
matematika

10

10

11

40

Menyusun bukti,
memberikan alasan/bukti
terhadap kebenaran
solusi

11

10

40

Menarik kesimpulan dari
pernyataan

15

40

Memeriksa kesahihan
suatu argumen

10

12

40

Menemukan pola atau
sifat dari gejala
matematis untuk
membuat generalisasi

26

40
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| Jumlah | 124 [ 130 | 193 | 171 | 222 | 840 |

Data ordinal di atas akan diubah menjadi data yang berskala interval
sehingga menghasilkan nilai interval. Berikut merupakan langkah-langkah
mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan perhitungan manual
untuk data kemampuan pemahaman konsep matematika siswa sebagai berikut:

1) Menghitung frekuensi

Tabel 4.17 Nilai Frekuensi Post Test Kemampuan Penalaran Siswa Kelas

Eksperimen
Skala Skor Ordinal Frekuensi
0 107
1 89
2 180
3 159
4 221
Jumlah 756

Tabel 4.17 di atas memiliki makna bahwa skala ordinal 0 mempunyai
frekuensi sebanyak 107, skala ordinal 1 mempunyai frekuesi sebanyak 89, skala
ordinal 2 mempunyai frekuensi sebanyak 180, skala ordinal 3 mempunyai
frekuensi sebanyak 159 dan skala ordinal 4 mempunyai frekuensi sebanyak 221.

2) Menghitung Proporsi

Proporsi dihitung dengan membagi setiap frekuensi dengan jumlah seluruh

responden yaitu, ditunjukkan seperti pada Tabel 4.18 di bawah ini:

Tabel 4.18 Nilai Proporsi

Skala Ordinal | Frekuensi Proporsi
107
0 107 =— =
P === 01415
1 89 P, = i =0.1117
27756
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180
2 180 —___—o.
P; =~ = 0.2380
159
3 159 =2 _0.
P, =~ = 0.2103
221
4 221 =22 =
P =~ =0,2923

3) Menghitung Proporsi Komulatif (PK)
Proporsi Kumulatif dihitung dengan menjumlahkan proporsi berurutan
untuk setiap nilai.
PK, = 0,1415
PK, = 0,1415 + 0.1117 = 0,2532
PK; = 0,2532 + 0.2380 = 0,4912
PK, =0,4912 + 0.2103 =0,7015
PKs; = 0,7015 + 0.2923 =0,9938
4) Menghitung Nilai Z
Nilai z diperoleh dari tabel distribusi normal baku. Dengan asumsi bahwa
proporsi kumulatif berdistribusi normal baku.
PK; = 0,1415 sehingga nilai p yang akan dihitung ialah 0.5 —0,1415 =
0.3585
Karena nilaiPK; = 0,1415 adalah kurang dari 0,5. maka letak luas Z di
sebelah kiri Selanjutnya lihat tabel z yang mempunyai luas 0,3585. Ternyata nilai
tersebut terletak diantara nilai z = 1,07 yang mempunyai luas 0,3575 dan
z = 1,08 yang mempunyai luas 0,3599. Oleh karena itu nilai z untuk daerah

dengan proporsi 0, 3585 diperoleh dengan cara interpolasi sebagai berikut:
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(1) Jumlahkan kedua luas yang mendekati 0,0297
(2) x = 0,3575 + 0,3599

x =0,7174
(3) Kemudian cari pembagi sebagai berikut:

x _0,7174
nilaizyangdiinginkan ~ 0,3585

pembagi = = 2,0011

Keterangan:
0.7174 = Jumlah antara dua nilai yang mendekati 0,0297 pada tabel z
0,3585 = Nilai yang diinginkan sebenarnya
2,0011 = Nilai yang akan digunakan sebagai pembagi dalam interpolasi
Sehingga, nilai z dari interpolasi adalah:

_1,07+108 215
23 Zoor ¥ Aol

= 1,0744

Karena z berada di sebelah kanan nol, maka z bernilai positif. Dengan
demikian PK; = 0,1415 memiliki nilai z; = 1,0744. Dilakukan perhitungan
yang sama untuk PK,, PK;, PK,dan PKs. Untuk PK, ditemukan nilai z, =
0,6644, PK; ditemukan nilai z; = 0,0220, PK, ditemukan nilai z, =
0,0528 sedangkan PKcnilai z nya tidak terdefinisi.

5) Menghitung Nilai Densitas Fungsi Z

Nilai Densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

F(2) = \/%Exp (—%zz)

Untuk z; = 1,0744 denganr = = = 3,14
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1
F(0,0745) = Exp <—§ (1,0744)2>

2(3)

1 1
=—EFExp (— = (1,1543))
44 2

7

1
= 25071 Exp(—0,5771)

= 25071 X 0,5615

F(1,0744) = 0,2239
Jadi, nilai F(z,) sebesar 0,2239
Lakukan dengan cara yang sama untuk menghitung F(z,),F(z3),F(z,) dan
F(zg) ditemukan nilai F(z,) sebesar 0,3198F (z3) sebesar 0,3987, F(z,) sebesar
0,3983, dan F(zg) sebesar 0.

6) Menghitung Scala Value
Untuk menghitung Scale Value digunakan rumus sebagai berikut:

Densty at lower limit — densty at upper limit

 area under upper limit — area under lower limit
Keterangan:

Densty at lower limit = Nilai densitas batas bawah

Densty at upper limit = Nilai densitas batas atas

Area under upper limit = Area batas atas

Area under lower limit = Area batas bawah

Untuk mencari nilai densitas, ditentukan batas bawah dikurangi batas atas

sedangkan untuk nilai area batas atas dikurangi dengan batas bawah. Untuk SV,
nilai batas bawah untuk densitas pertama adalah 0 (lebih kecil dari 0,2239) dan
untuk frekuensi kumulatif juga O (di bawah nilai 0,1415).

Tabel 4.19 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z))



Proporsi Kumulatif Densitas (F(z))
0,1415 0,2239
0,2532 0,3198
0,4912 0,3987
0,7015 0,3983
0,9938 0

Berdasarkan Tabel 4.19 didapatkan Scale Value sebagai berikut:

sy, = 2702239 | pors
1701415-0"
0,2239 — 0,3198
SV, = —0,8549

~0,2532 — 0,1415
gy, 20319803987
0,4912 — 0,2532
0,3987 — 0,3983
= 0.7015 — 0,4912
0,3983 — 0
Vs = 09938 —0,7015 ~ 3626

7) Menghitung Penskalaan

SV,

= 0,0019

Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:

(c) SV terkecil (SV min)

79

Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama dengan 1.

SV, = —1,5823

Nilai 1 diperoleh dari:

—-1,5823+x=1
x =1+ 1,5823
x = 2,5823

Jadi, SV min = 2,5823
(d) Transformasi nilai skala dengan rumus

y = SV + |SV min]|
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y1 = —1,5823 + 2,5823 =1
y, = 0,1667 + 2,5823 = 1,7274
y3 = —0,3315 + 2,5823 = 2,2508
y4 = 0,0019 + 2,5823 = 2,5842
ys = 1,3620 + 2,5823 = 3,9443
Hasil akhir skala ordinal yang diubah menjadi skala interval dapat dilihat

pada Tabel 4.20 sebagai berikut:

Tabel 4.20 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI Prosedur Manual Kelas Eksperimen
Skala frekuensi | Proporsisi Proporsisi Nilai Z Densitas | Scale Nilai Hasil
ordinal P kumulatif f(z) Value | Penskalaan
0 107 0,1415 0,1415 1,0744 0,2239 | -1,5823 1
1 89 0,1117 0,2532 0,6644 | 0,3198 | -0,8549 1,7274
2 180 0,2380 0,4912 0,0220 | 0,3987 | -0,3315 2,2508
3 159 0,2103 0,7015 0,0528 | 0,3983 | 0,0019 2,5842
4 221 0,2923 0,9938 Td 0 1,3620 3,9443
Berdasarkan Tabel 4.20, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor
jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini artinya skor
bernilai 0 diganti menjadi 1,00, skor bernilai 1 menjadi 1,72, skor bernilai 2
menjadi 2,25, skor bernilai 3 menjadi 2,58 dan skor nernilai 4 menjadi 3,94.
Sehingga, data ordinal sudah menjadi data interval.
Prosedur MSI di atas juga diterapkan untuk kelompok skor yang lain, yaitu
skor post test kelas kontrol. Berdasarkan prosedur yang telah dilakukan, diperoleh
hasil konversi data ordinal menjadi data interval yaitu sebagai berikut.
Tabel 4.21 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skalalnterval
Menggunakan MSI Prosedur Manual Kelas Kontrol
Skala frekuensi | Proporsisi Proporsisi Nilai 7 Densitas | Scale | Nilai Hasil
ordinal P kumulatif f(2) Value | Penskalaan
0 294 0,4900 0,4900 0,0250 | 0,3987 | -0.8136 1
1 115 0,1916 0,6816 0,4724 | 0,3567 | 0,2192 2,0328




81

2 76 0,1266 0,8082 0,8722 | 0,2726 | 0,6642 2,4778
3 35 0,0583 0,8665 1,11 0,2154 | 0,9811 2,7947
4 80 0,1333 0,9998 Td 0 1,6559 3,4695

Berdasarkan Tabel 4.21, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor

jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini artinya skor

bernilai 0 diganti menjadi 1,00, skor bernilai 1 menjadi 2,03, skor bernilai 2

menjadi 2,47, skor bernilai 3 menjadi 2,79 dan skor nernilai 4 menjadi 3,46.

Sehingga, data ordinal sudah menjadi data interval

Tabel 4.22 Hasil Konversi

Data Post Test Skala Ordinal ke Skala Interval

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Inisial Siswa Skor Inisial Siswa Skor
1 S1 18,46 S1 17,80
2 S2 20,78 S2 17,70
3 S3 20,94 S3 20,28
4 S4 22,94 S4 22,04
5 S5 29,01 S5 23,28
6 S6 31,01 S6 25,80
7 S7 19,06 S7 18,33
8 S8 18,62 S8 19,96
9 S9 21,94 S9 20,28
10 S10 24,46 S10 21,11
11 S11 28,17 S11 24,80
12 S12 29,90 S12 25,38
13 S13 19,90 S13 28,01
14 S14 20,33 S14 15,64
15 35 20,78 S15 18,75
16 S16 22 08 S16 19,64
17 S17 26,34 S17 22,11
18 S18 27,21 S18 22,64
19 S19 18,34 S19 16,75
20 S20 20,46 S20 19,80
21 S21 19,56 S21 23,01
22 S22 23,33 S22 21,91
23 S23 27,17 S23 24,04
24 S24 19,17 S24 17,04
25 S25 22,90 S25 19,80
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26 S26 26,66 26 19,00
27 S27 26,46 S27 21,80
28 S28 14,21 S28 22,64
29 S29 24,01 S29 16,35
30 S30 26,90 S30 21,01
31 S31 21,90 S31 21,04
32 S32 19,17 S32 25,01
33 S33 20,78 S33 24,96
34 S34 19,56 S34 17,91
35 S35 18,66 S35 19,04
36 S36 21,17 S36 21,33
37 S37 17,80
38 S38 17,70
39 S39 18,28
40 S40 17,04

b) Perhitungan Rata-Rata Dan Varians Post Test Kelas Eksperimen

Data yang diolah adalah data nilai post test. Berdasarkan nilai post test,

akan disusun tabel distribusi frekuensi untuk data siswa kelas eksperimen sebagai

berikut ini:

Rentang

= Data terbesar — Data terkecil

=31,01-14,21

= 16,80

Banyak kelas (k) =1 + 3,3 log n

Panjang kelas (p) =

=1+ 3,3log 36

=1+3,3(1,55)

=1+5]115

= 6,115 (diambil k = 6)

_ 16,80

6

Rentang
Banyak kelas
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= 2,8 (diambil 3)

Tabel 4.23 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post Test Siswa Kelas
Eksperimen

. Nilai Tengah | Frekuensi
Nilai Tes (x) g F) fi-x; x;2 fi . x;?

14 - 16 15 1 15 225 225

17 -19 18 10 180 324 3.240

20 - 22 21 12 252 441 5.292

23-25 24 3 72 576 1.728

26 — 28 27 7 189 729 5.103

29 - 31 30 3 90 900 2.700
Y 36 798 18.288

Berdasarkan data di atas diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai
berikut:

Nilai rata-rata adalah:

— Xfi-xi
x = _—
1 Xfi
798

& PET
%, = 22,16

Varian dan simpangan baku adalah:

nXfi. x2— QCfi-x)?

2 _
517 = nn—1)
, _ 36(18.288) - (798)?
'™ 36(@B6-1)
G2 658.368 — 636.804
L 1.260
G2 21.564
L7 1.260

S, =17,11




s, = J17,11
S, = 4,13
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Berdasarkan perhitungan diatas di peroleh nilai rata-rata (x;) = 22,16,

variansnya (S;%) = 17,11 dan simpangan bakunya (S;) = 4,13

c) Uji Normalitas Data

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas

eksperimen dalam penelitian berasal ini dari populasi berdistribusi normal atau

tidak. Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post test kelas eksperimen

diperoleh x; = 22,16 dan S; = 4,13. Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji

chi-kuadrat. Hipotesis dalam uji kenormalan data post test kelas eksperimen

adalah sebagai berikut:

H,: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H,: Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Tabel 4.24 Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Post Test Siswa Kelas

Eksperimen
Batas Batas o Frekuensi Frekuensi
Nilai Tes | Kelas | Zscore | Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan

(%) Daerah (Ep) (0))
135 | -2,09 | 04817

14 - 16 0,0670 2,412 1
16,5 -1,37 | 0,4147

17 -19 0,1758 6,3288 10
195 | -0,64 | 0,2389

20— 22 0,2070 7,452 12
22,5 | -0,08 | 0,0319

23-25 0,2562 9,2232 3
25,5 0,80 0,2881

26 — 28 0,1489 5,3604 7
28,5 1,53 0,4370

29-31 0,0511 1,8396 3
31,5 2,26 0,4881
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Keterangan :

1. Batas kelas (x) = Batas bawah — 0,5
=14-0,5
=135

2. Batas kelas (x) = Batas atas + 0,5
=16+0,5

=165

55— %
3. Z-Score = 5—1 ,dengan x; = 22,16 dan S; = 4,13
1

_13,5-22,16
- 4,13

=542,09

4. Batas luas daerah kurva normal dapat dilihat pada tabel Z-Score daftar F
dalam lampiran.
5. Luas daerah =0,4817 - 0,4147
=0,0670
6. E; = Luas daerah tiap kelas interval x Banyak data
=0,0670 x 36
=2,412

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

k 2

2 Z(Oi ;Ei)

i=1
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2

_ (1-2,412)? 4 (10 — 6,3288)2 4 (12 — 7,452)? 4 (3 —9,2232)2
B 2,412 6,3288 7,452 9,2232

(7 — 5,3604)2 4 (3 —1,8396)2
5,3604 1,8396

x%=0,8265 + 2,1295 + 2,7756 + 3,1990 + 0,5015 + 0,7319
x2=10,16

Berdasarkan pada taraf signifikansi « = 0,05 dengan derajat kebebasan dk
=k-1=6-1=5, maka dari tabel chi-kuadrat x* o 9s)sy = 11,07 . Kriteria
pengujian adalah “Tolak H, jika x*pipng = x%¢apeidengan a = 0,05 sebagai
taraf nyata untuk pengujian, dalam hal ini Hyditerima”. Oleh karena xzhitung <

X% iqper Yaitu 10,16 < 11,07, maka H, diterima dan dapat disimpulkan bahwa
sebaran data tes akhir kelas eksperimen berdistribusi normal.
d) Perhitungan Rata-Rata dan Simpangan Baku Post Test Kelas Kontrol
Data yang diolah adalah data nilai post test. Berdasarkan nilai post test,
akan disusun tabel distribusi frekuensi untuk data siswa kelas kontrol sebagali
berikut ini:
Rentang = Data terbesar — Data terkecil
=29,01- 14,64
=12,37
Banyak kelas (k) =1+ 3,3 logn
=1+3,3log 40
=1+ 3,3(1,60)
=1+5,28

= 6,28 (diambil k = 6)



_ Rentang
Panjang kelas (p) = 5= 215 1os

_ 14,37

6

= 2,39 (diambil 3)
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Tabel 4.25 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post Test Siswa Kelas Kontrol

Nilai Tengah | Frekuensi

Nilai Tes ) ) fi. x; x;2 fi . x;?
14 -16 15 3 45 225 675
17-19 18 15 270 324 4.860
20— 22 21 12 252 441 5.292
23-25 24 8 192 576 4.608
26 — 28 27 1 27 729 729
29 — 31 30 1 30 900 900

D 816 17.046

Berdasarkan data di atas diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai

berikut:

Nilai rata-rata adalah:

— X i xi
X, = ==Lt
2 Xfi
816
2= 20

%, = 20,4

Varian dan simpangan baku adalah:

n X f; 68— Cfi. x:)?

2 _
52" = nn—1)

2 _ 40(17.046) - (816)2
2 40 (40 — 1)

G2 681.840 — 665.856
z - 1.560
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, 15984
2 71560

S,% =10,24

S, = /10,24
S, =32

Berdasarkan perhitungan diatas di peroleh nilai rata-rata (x,) = 20,4,
variansnya (S,%) = 10,24 dan simpangan bakunya (S,) = 3,2

e) Uji Normalitas Data

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
eksperimen dalam penelitian berasal ini dari populasi berdistribusi normal atau
tidak. Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post test kelas kontrol
diperoleh x, = 20,4 dan S, = 3,2. Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji
chi-kuadrat. Hipotesis dalam uji kenormalan data post test kelas kontrol adalah
sebagai berikut:
H,: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H,: Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Tabel 4.26 Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Post Test Siswa Kelas Kontrol

Batas Batas Rt Frekuensi Frekuensi
Nilai Tes | Kelas | Zscore | Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
(x) Daerah (E;) (0y)

135 | -2,15 | 0,4842

14 - 16 0,0973 3,892 3
16,5 | -1,21 | 0,3869

17 - 19 0,2766 11,064 15
195 | -0,28 | 0,1103

2022 0,1319 5,276 12
22,5 0,65 0,2422

23 - 25 0,2019 8,076 8
25,5 1,59 0,4441

26 — 28 0,0272 1,088 1
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26,5 1,90 0,4713

29-31 0,0284 1,136 1

31,5 3,46 0,4997

Keterangan :

1. Batas kelas (x) = Batas bawah — 0,5
=14-05
=135

2. Batas kelas (x) = Batas atas + 0,5
=16+0,5

=16,5

X = 321 -
3. Z-Score = T dengan ¥, = 20,4 dan S, = 3,2
1

_13,5-20,4
3.2

=-215

4. Batas luas daerah kurva normal dapat dilihat pada tabel Z-Score daftar F
dalam lampiran.
5. Luas daerah =0,4842 - 0,3869
=0,0973
6. E; = Luas daerah tiap kelas interval x Banyak data
=0,0973 x 40

= 3,892
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Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

k 2
2 _ (Ol — El)
— L

4

(3 - 3,892)2 N (15 — 11,064)? N (12 — 5,276)* N (8 —8,076)>
B 3,892 11,064 5,276 8,076

(1-1,088)2 N (1- 1,136)2
1,088 1,136

x? =0,2044 + 1,4002 + 8,5694 + 0,0715 + 0,0071 + 0,0162
x?=10,26
Berdasarkan pada taraf signifikansi a = 0,05 dengan derajat kebebasan dk
=k—-1=6-1 =05, maka dari tabel chi-kuadrat x2(0,95)(5) = 11,07 . Kriteria
pengujian adalah “Tolak H, jika x%pipng = x%¢apeidengan a = 0,05 sebagai
taraf nyata untuk pengujian, dalam hal ini Hyditerima™. Oleh karena x?y;yng <
x2iaper Yaitu 10,26< 11,07, maka H, diterima dan dapat disimpulkan bahwa
sebaran data post testkelas kontrol berdistribusi normal.
f) Uji Homogenitas Data
Uji homogenitas data dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari
varians yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikansi
a = 0,05 yaitu:
Hy : 0,2 = 0,%= Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol
Hy: 0,% # 0,%= Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol
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Pengujian ini adalah uji dua pihak, maka menurut sudjana Kkriteria

pengujian “Tolak H, jika F > F( )

1) (ma=1,mp= 1) dalam hal lain H, diterima”.
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, diperoleh varians dari tes awal
masing-masing kelompok vyaitu: $;% = 22,16 dan S,% = 20,4. Untuk menguiji

homogenitas sampel sebagai berikut:

Varians terbesar

Varians terkecil

e 22,16
20,4
F =1,08

Berdasarkan tabel distribusi F diperoleh:

F(%a)(n1—1,n2_1) = Fo,025 36-1, 40-1)

F(%d)(n1—1,n2—1) = Fo,025 35, 39

Fla)m-1,m-1) = 170

Karena Fpityng < Fraper Yaitu 1,08 < 1,76 maka H, di terima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

g) Pengujian Hipotesis

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t dengan
menggunakan uji pihak kanan. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah
sebagai berikut:

H, = p; = u, : Kemampuan penalaran matematis siswa MTsSN 6 kelas VIII

yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran



Think-Pair-Share

konvensional.

tidak berbeda nyata
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pembelajaran

H, = p; > u, : Kemampuan penalaran matematis siswa MTsN 6 kelas V11l yang

diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Think-

Pair-Share lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran

konvensional.

Langkah-langkah yang akan dibahas selanjutnya adalah menghitung atau

membandingkan kedua hasil perhitungan tersebut.

hasil perhitungan

sebelumnya diperoleh nilai mean dan standar deviasi pada masing-masing yaitu:

%, = 22,16 5,2 =17,11

s, = 4,13

%, =20,4 s,2 = 10,24

Sy =3,2

Berdasarkan demikian diperoleh:

2 (ny — s1* + (n; = 1)s,?

T ng+n, —2

,  (36—1)17,11+ (40 —1)10,24
ST 36 + 40 — 2

, (35)17,11 + (39)10,24
5T 74

, 598,85 + 399,36
= 74

, 998,21
Se =

74

s? =13,48

s = 3,67
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Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh S = 3,67 maka dapat dihitung

nilai t sebagai berikut:

X1 — X
‘\’nl n,
[ - 22,16 - 20,4

3,67 /i +L
36 40

t =

1,76
t —

"~ 3,67,/0,028 + 0,025

L 1,76
3,67 (0,230)

e~ 1,76
©0,8441
t =2,08

Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka di

dapat tpityng = 2,08. Untuk membandingkan t;sng dan teqpe; Maka perlu dicari

dahulu derajat kebebasan dengan rumus:

dk = (n; + n, — 2)

dk=36+40-2=74

Berdasarkan perhitungan di atas didapatkan nilai tp;zng = 2,08 dengan

dk = 74. Pada taraf signifikan a« = 0,05 dan derajat kebebasan 56 dari tabel

distribusi t diperoleh tos)72) = 2,00. Karena tpirung > traper Yaitu 2,08 > 1,99

maka H, ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran

matematis siswa MTsN 6 kelas VIII yang diajarkan dengan menggunakan model
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pembelajaran Think-Pair-Share lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional.

3. Analisis Peningkatan KemampuanPenalaran Matematis Siswa Kelas
Eksperimen

Tabel 4.27 Hasil Penskoran Pre Test Kemampuan Penalaran Matematis
Siswa Kelas Eksperimen

No . Skor
Soal Indikator 0 1 > 3 4 Jumlah

Menyajikan pernyataan
matematika secara lisan,
1 | tertulis, gambar dan
diagram

5 5 7 12 7 36

Menyajikan pernyataan
matematika secara lisan,
tertulis, gambar dan
diagram

Mengajukan dugaan 22 7 3 0 4 36
I\/Ielakuk_an manipulasi 24 5 3 0 4 36
matematika

Menyusun bukti,
memberikan alasan/bukti
2 | terhadap kebenaran
solusi

Menarik kesimpulan dari
pernyataan

Memeriksa kesahihan
suatu argumen
Menemukan pola atau
sifat dari gejala
matematis untuk
membuat generalisasi

24 5 3 0 4 36

28 5 3 0 0 36

25 5 4 0 2 36

32 2 0 2 0 36

Menyajikan pernyataan
matematika secara lisan,
tertulis, gambar dan
diagram

Mengajukan dugaan 11 6 9 2 8 36
I\/Ielakuk_an manipulasi 10 8 ; 9 9 36
matematika
Menyusun bukti, 11 12 4 1 8 36
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memberikan alasan/bukti
terhadap kebenaran
solusi

Menarik kesimpulan dari
pernyataan

12

10

36

Memeriksa kesahihan
suatu argumen

13

10

36

Menemukan pola atau
sifat dari gejala
matematis untuk
membuat generalisasi

26

36

Jumlah

254

103

68

34

81

540

Tabel 4.28 Hasil Penskoran Post Test Kemampuan Penalaran Matematis
Siswa Kelas Eksperimen

Soal . Skor

No Indikator 0 1 2 3 4 Jumlah
Menyajikan pernyataan
matematika secara lisan,
tertulis, gambar dan 1 % g es =
diagram
Mengajukan dugaan 2 7 7 20 36
Melakukgn manipulasi 9 3 9 99 36
matematika
Menyusun bukti,
memberikan alasan/bukti

1 | terhadap kebenaran 2 ? P = e
solusi
Menarik kesimpulan dari 2 8 6 20 36
pernyataan
Memeriksa kesahihan 3 6 7 20 36
suatu argumen
Menemukan pola atau
sifat darl_ gejala 21 5 1 ; 5 36
matematis untuk
membuat generalisasi
Menyajikan pernyataan
mater_natlka secara lisan, 5 15 15 0 0 36
tertulis, gambar dan

2 | diagram
Mengajukan dugaan 4 13 19 0 0 36
Melakukan manipulasi 5 8 13 10 0 36

matematika
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Menyusun bukti,
memberikan alasan/bukti
terhadap kebenaran
solusi

Menarik kesimpulan dari
pernyataan

Memeriksa kesahihan
suatu argumen
Menemukan pola atau
sifat dari gejala
matematis untuk
membuat generalisasi

17 8 7 4 0 36

Menyajikan pernyataan
matematika secara lisan,
tertulis, gambar dan
diagram

Mengajukan dugaan 2 3 9 13 9 36
Melakukan manipulasi
matematika

Menyusun bukti,
memberikan alasan/bukti
3 | terhadap kebenaran
solusi

Menarik kesimpulan dari
pernyataan

Memeriksa kesahihan
suatu argumen
Menemukan pola atau
sifat dari gejala
matematis untuk
membuat generalisasi

Jumlah 107 | 89 | 180 | 159 | 221 756

Tabel 4.29 Persentase Indikator Pre Test dan Post Test Kelas Eksperimen

No Indikator Persentase | Persentase Peningkatan
Pre Test Post Test

Menyajikan pernyataan

1 | matematika secara lisan, 66,66% 91,66% 25%
tertulis, gambar dan diagram

2 | Mengajukan dugaan 36,11% 80,55% 44,44%

3 Melakuk_an manipulasi 36.11% 91,66% 5504
matematika

4 | Menyusun bukti, 33,33% 77,77% 44,44%




97

memberikan  alasan/bukti
terhadap kebenaran solusi
Menarik kesimpulan dari

5 22,22% 97,22% 75%
pernyataan

6 Memeriksa kesahihan suatu 27.77% 88.88% 61.11%
argumen
Menemukan pola atau sifat

7 | dari gejala matematis untuk 2,77% 86,11% 83,34%

membuat generalisasi

B. Pembahasan

1. Perbandingan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas
Eksperimen dengan Kelas Kontrol

Hasil rata-rata post test kemampuan penalaran matematis siswa kelas
eksperimen adalah x; = 22,16 dan rata-rata post test kelas kontrol adalah
x, =20,4 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih baik dari nilai
rata-rata kelas kontrol. Sesuai dengan hipotesis yang telah disebutkan pada
rancangan penelitian dan perolehan data yang telah dianalisis didapatkan nilai t
untuk kedua kelas yaitu tpityng = 2,08 dan tiqpe; = 2,00. Hasil ini berakibat
thitung > teaber Yaitu 2,08 > 2,00 sehingga berdasarkan kriteria penolakan H,

dapat diputuskan bahwa H, ditolak. Oleh karenanya dapat ditarik kesimpulan
bahwa kemampuan penalaran matematis siswa setelah diterapkan model
pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) lebih baik dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional.

Keberhasilan penerapan model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS)
terhadap kemampuan penalaran matematis siswa di kelas VIII MTsN 6 Pidie juga
tidak terlepas dari keunggulan model Think-Pair-Share (TPS). Lie menyatakan

bahwa keunggulan model Think-Pair-Share (TPS)yaitu: (1) meningkatkan
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kemandirian siswa; (2) meningkatkan partisipasi siswa untuk menyumbangkan
pemikiran karena leluasa dalam mengungkapkan pendapat; dan (3) melatih
kecepatan berpikir siswa." Dengan metode biasa yang memungkinkan hanya satu
siswa yang maju dan membagi hasilnya untuk seluruh kelas sedangkan model
TPS memberikan lebih banyak kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan
partisipasinya di depan orang lain.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan olehHarahap dengan
judul “Peningkatan Kemampuan Penalaran Logis Dan Komunikasi Matematis
Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS) di SMP
Negeri 24 Medan”. Hasil penelitian yang diperoleh bahwa peningkatan
kemampuan penalaran logis siswa yang memperolehpembelajaran menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) lebih baik daripada
siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional?.

2. Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

Berdasarkan deskripsi kemampuan penalaran matematis siswa setelah
diterapkan denganmodel pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) mengalami
peningkatan disetiap indikatornya yaitu: 1) Kemampuan siswa menyajikan
pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar dan diagram mengalami

peningkatan sebanyak 25%; 2) Kemampuan siswa mengajukan dugaan

'M.Thobroni, Belajar Dan Pembelajaran Teori Dan Praktek, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2016), h.248.

’Siti Zahara H.Harahap dkk, “Peningkatan Kemampuan Penalaran Logis Dan
Komunikasi Matematis Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS) di
SMP Negeri 24 Medan”. Jurnal Pendidikan Matematika PARADIKMA. Vol. 7, No. 2, 2014
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mengalami peningkatan sebanyak 44,44%;3) Kemampuan siswa melakukan
manipulasi matematika mengalami peningkatan sebanyak 55%; 4) Kemampuan
siswa menyusun bukti memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran
solusimengalami peningkatan sebanyak 44,44%; 5) Kemampuan siswa menarik
kesimpulan dari  pernyataanmengalami  peningkatan sebanyak75%; 6)
Kemampuan siswa memeriksa kesahihan suatu argument mengalami peningkatan
sebanyak 61,11%; 7) Kemampuan siswa menemukan pola atau sifat dari gejala
matematis untuk membuat generalisasi mengalami peningkatan sebanyak 83,34%

Hal ini sejalan dengan kajian teori bahwa untuk meningkatkan
kemampuan penalaran, siswa harus dapat memikirkan ide-ide mereka untuk
membangun pengetahuannya sendiri yang merupakan komponen pertama dari
model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) dan menghubungkannya dengan
kehidupan sehari-hari. Adapun langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan
dalam penelitian ini sehingga dapat meningkatkan kemampuan penalaran
matematis siswa seperti yang diuraikan sebagai berikut ini.

Langkah pendahuluan pada model ini yaitu dimana pembelajaran dimulai
dengan memotivasi siswa agar terlibat dalamaktivitas pembelajaran. Pada tahap
ini, guru juga menjelaskan aturan serta menginformasikan batasan waktu untuk
setiap tahap kegiatan.

Langkah pertama adalah Think (berpikir), dimana guru mengajukan
pertanyaan yang berhubungan dengan topik pembelajaran. Kemudian siswa diberi
batasan waktu oleh guru untuk memikirkan jawabannya secara individu terhadap

pertanyaan yang diberikan. Dalam tahap ini siswa dituntut lebih mandiri dalam
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mengolah informasi yang didapat. Siswa diberikan kebebasan untuk
mengungkapkan gagasan/ide dalam menjawab pertanyaan yang terdapat pada
LKPD. Banyak gagasan yang dikemukan oleh siswa, tetapi pada tahap ini guru
hanya menampung jawaban dari siswa tanpa membenarkan dan menyalahkan
jawaban dari siswa.

Langkah kedua adalah Pair(berpasangan), guru mengelompokkan siswa
secara berpasangan. Kemudian siswa mulai bekerja dengan pasangannya untuk
mendiskusikan apa yang telah dipikirkannya pada tahap pertama mengenai
jawaban atas permasalahan yang diberikan oleh guru dan setiap siswa memiliki
kesempatan untuk mendiskusikan berbagai kemungkinan jawaban secara
bersama. Melalui kegiatan ini siswa dapat terlatih untuk belajar mandiri, saling
berdiskusi dan bertukar gagasan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut,
selain itu pertanyaan yang dibuat dapat melatih kemampuan penalaraan matematis
siswa.

Langkah ketiga adalah Share(berbagi), siswa dapat mempresentasikan
hasil diskusi kepada teman-temandi kelompok lain di depan kelas sebagai
keseluruhan kelompok. Salah satu siswa menjelaskan hasil dari kelompoknya,
sedangkan anggota kelompok yang lain memperhatikan dan diberikan kesempatan
mengajukan pertanyaan apabila ada penjelasan yang tidak dimengerti atau ada
perbedaan terhadap hasil yang diperoleh serta guru menjadi pengarah dalam
diskusi dan membantu siswa menarik kesimpulanyang benar. Langkah terakhir
adalah memberi penghargaan, dimana siswa mendapatkan penghargaan berupa

nilai, baik secara individu maupun kelompok.
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Berdasarkan langkah-langkah yang telah dijelaskan di atas terlihat bahwa
model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) dapat membantu dan menfasilitasi
siswa dalam mengembangkan kemampuan penalaran matematis siswa. Akibatnya
kemampuan penalaran matematis dapat meningkat untuk setiap indikator seperti
yang telah diuraikan sebelumnya.

Hal ini dapat di lihat dari jawabanpree test dan post test siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran Think-Pair-Share dan konvensional.
Jawaban pree test dan post test siswa yang diajarkan dengan model Think-Pair-
Share (lampiran 12 dan 14) lebih baik dari jawaban pree test dan post test siswa
yang diajarkan dengan model konvensional (lampiran 13 dan 15).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nataliasari dengan
judul “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)
untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran dan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa MTS”. Hasil penelitian diperoleh bahwa peningkatan kemampuan penalaran
matematis siswa Yyang memperolehpembelajaran menggunakan  model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) lebih baik daripada siswa

yang memperoleh pembelajaran konvensional .®

®|ke Nataliasari, “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
(TPS) Untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran Dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
MTS”. Jurnal Pendidikan dan Keguruan. Vol. 1, No. 1, 2014






BAB V

PENUTUPAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dan hasil analisis datadi

MTsN 6 Pidie dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil uji hipotesis diperoleh tp;iyng > teaper Yaitu 2,08 > 2,00 dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H, di terima, ini berarti
bahwakemampuan penalaran matematis siswa MTsSN 6 kelas VIII yang
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Think-Pair-Share
lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

Terdapat peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang
diajarkan dengan model Think-Pair-Sharedi MTsN 6 Pidie. Pada
indikator: 1) Menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis,
gambar dan diagram dari yang sebelumnya 66,66% meningkat menjadi
91,66% atau meningkat sebesar 25%; 2) Mengajukan dugaan dari yang
sebelumnya 36,11% meningkat menjadi 80,55% atau meningkat sebesar
44,44%; 3) Melakukan manipulasi matematika dari yang sebelumnya
36,11% meningkat menjadi 91,66% atau meningkat sebesar 55%; 4)
Menyusun bukti, memberikan alasan/bukti ternadap kebenaran solusi dari
yang sebelumnya 33,33% meningkat menjadi 77,77% atau meningkat
sebesar 44,44%; 5) Menarik kesimpulan dari pernyataan dari yang
sebelumnya 22,22% meningkat meningkat menjadi 97,22% atau

meningkat sebesar 75%; 6) Memeriksa kesahihan suatu argumen dari yang
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sebelumnya 27,77% meningkat menjadi 88,88%atau meningkat sebesar
61,11%; 7) Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk
membuat generalisasi dari yang sebelumnya 2,77% meningkat menjadi
86,11% atau meningkat sebesar 83,34%.
B. Saran
Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, terdapat beberapa saran yang
dapat penulis berikan:

1. Bagi guru, pembelajaran model Think-Pair-Share (TPS) dapat menjadi salah
satu alternatif pembelajaran matematika yang dapat diterapkan guru di kelas
dalam upaya meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa.

2. Bagi sekolah, sebagai bahan sumbangan pemikiran dalam rangka
memperbaiki proses pembelajaran matematika serta untuk meningkatkan
kemampuan penalaran matematis siswa.

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah
satu sumber informasi dan bahan untuk mengadakan penelitian yang lebih

lanjut.
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PENGANGKATAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

. a. bahwa unluk kelancaran bimbingan skripsi dan ujian munagasyah mahasiswa pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN

Ar-Raniry Banda Aceh maka dipandang perlu menunjuk Pembimbing Skripsi tersebut yang dituangkan dalam Surat
Keputusan Dekan;

b. bahwa Saudara yang tersebut namanya dalam Surat Keputusan ini dianggap cakap dan memenuhi syarat untuk diangkat
sebagai Pembimbing Skripsi.

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen;

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi;

4. Peraluran Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah RI Nomor 23 Tahun 2005
tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi;

6. Peraturan Presiden RI Nomor 64 Tahun 2013, tentang Perubahan IAIN Ar-Raniry Banda Aceh menjadi UIN Ar-Raniry
Banda Aceh;

7. Peraturan Menteri Agama Nomor 12 Tahun 2014, tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

Peraturan Menteri Agama Nomor 21 Tahun 2015, tentang Statuta UIN Ar-Raniry Banda Aceh,

9. Keputusan Menteri Agama Nomor 492 Tahun 2003, tentang Pendelegasian Pengangkatan, Wewenang, Pemindahan dan
Pemberhentian PNS di Lingkungan Departemen Agama Republik Indonesia;

10. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 293/KMK.05/2011 tentang Penetapan IAIN Ar-Raniry Banda Aceh pada Kementerian
Agama sebagai Instansi Pemerintah yang Menerapkan Pengelolaan Badan Layanan Umum;

11. Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh Nomor 01 Tahun 2015, tentang Pendelegasian Wewenang Kepada Dekan
dan Direktur Pascasarjana di Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
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: Keputusan Sidang/Seminar Proposal Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-

Raniry Banda Aceh, tanggal 25 September 2018.
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: Menunjuk Saudara:
1. Drs. Lukman Ibrahim, M.Pd. sebagai Pembimbing Pertama
2. Muhammad Yani, S.Pd.l., M.Pa. sebagai Pembimbing Kedua
untuk membimbing Skripsi:
Nama : Safarina
NIM : 140205016
Program Studi : Pendidikan Matematika
Judul Skripsi : Penerapan Model Pembelajaran Kooperalif Tipe Think Pair Share (TPS) terhadap Kemampuan

Penalaran Matematis Siswa MTsN b Pidie.
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Lampiran 2
KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
J1. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telp: (0651) 7551423 - Fax. (0651) 7553020 Situs : www.tarbiyah.ar-raniry.ac.id

Nomor : B-12727/Un.08/Tu-FTK/TL.00/11/2018 21 November 2018
Lamp : -
Hal : Mohon Izin Untuk Mengumpul Data

Menyusun Skripsi

Kepada Yth.

Di -
Tempat

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh dengan ini
memohon kiranya saudara memberi izin dan bantuan kepada:

Nama . Safarina

NIM : 140 205 016

Prodi / Jurusan : Pendidikan Matematika

Semester SIX

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam.
Alamat * JI.T.Nyak Arief Lr.Panjo Barak 3 Darussalam Kota B.Aceh

Untuk mengumpulkan data pada:

MTsN 6 Pidie

Dalam rangka menyusun Skripsi sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry yang berjudul: 3

Penerapan model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) terhadap Kemampuan
Penalaran Matematis Siswa MTsN 6 Pidie

Demikianlah harapan kami atas bantuan dan keizinan serta kerja sama yang baik kami ucapkan
terima kasih.

BAGUMUM  BAG UMUM

Kode 853
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Lampiran 3

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KEMENTERIN AGAMA KANTOR KARUPATEN PICIE
JAyige Syt Kuoda N b ¥ote 243i Kage Pox J4114
Tedta, 16530 21042 = 21007 Pamven 10655 29017

Nemor CB-20NS REDLDAMTTPOTIEL2013 Sigh, 23 Novemnber 2018
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Lyregser ERemal,
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Namz Safarioz
NIV 140 206 016
Peodi ¢ Jurusan Tendidian Matematika
Fahukas Taebiyah Das Keguruan UIN Ar-Rancy Duussalem
Semester IX
Alemit, 31T, Nysh Al Lr-Panio Barak 3 Drmssalze Ko 5 Aceh

Pendosarkns Swest Delan Fakukas lurbiyah Dhe Kegunuge (F1K) UIN Ar-Raviny
Nomer =272 0 A6 Tu E T TL NN 2018 Tansgas 21 November 2018 Perihal
melokukan Peeelitins don Pesgumpulan Dots dalim ssngka menyusin Sripsi yang
sequdul -

* Peneoaper Mode! Pembeioferan Koopersaf Tipe Think Paie Share (TPS) Terkadap
Nemumpurs pescleran Metemonte Sy MTWN 6 Pidic ™

Iemikian Rekomendis o sim berikan agar daput dipergunakan seperlnya
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Lampiran 4

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN PIDIE
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 6 PIDIE

JL. Tangse Km.5 Kota Bakti. (0653) 821102 Email 025.04.573776Kd@gmail.com
NSM : 121111070007

Nomor :B-2! # /Mts.01.05.06/TL.00.1/06/2019 Kota Bakti, 22 Juni 201¢
Lampiran -
Hal : Telah selesai melaksanakan Penelitian
Kepada Yth,
Sdr. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam
Di
Banda Aceh

Assalamu'alaikum, Wr. Wb
Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Pidie Kabupaten Pidie
menerangkan bahwa :

Nama : SAFARINA

NPM 1 140205016

Tempat Lahir : Pulo Lhee, 13 Juli 1996
Jurusan/ Semester : Pendidikan Matematika
Fakultas . Tarbiyah

Tahun Akademik 1 2018/2019

Alamat : Gampong Pulo Lhee

Kecamatan Sakti, Kabupaten Pidie

Berdasarkan Surat dari Kementerian Agama Kantor Kabupaten Pidie dengan Nomor Surat : B-2715/Kk.01.05/4/

PP.07/08/2019 Perihal Izin Penelitian, Pada Unit Kerja MTsN 6 Pidie.
Benar telah selesai melaksanakan Penelitian dan pengumpulan Data pada MTsN 6.Pidie Kabupaten Pidie
terhitung tanggal 7 November sampai dengan 29 November 2014,

Demikianlah surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

+Wassalam,
_ W~ Kepala' MTsN 6 Pidie
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Lampiran 5
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP Kelas Eksperimen)
Sekolah : MTsN 6 Pidie
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Ganijil
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Waktu : 10 x 40 menit (5x pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)

KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong royong),

santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan

kejadian tampak mata.

KI-4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalm ranah konkret (menggunakan, mengurai,

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear
dua variabel dan penyelesaiannya yang

dihubungkan dengan
konstektual.

masalah

3.5.1

3.5.2

353

354

Mengidentifikasi  persamaan dan
sistem persamaan linear dua variabel.
Membuat persamaan linear dua
variabel sebagai model matematika
dari situasi yang diberikan.
Mengidentifikasi  selesaian  dari
persamaan linear dua variabel.
Membuat sistem persamaan linear
dua variabel sebagai  model
matematika  dari  situasi  yang
diberikan.
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4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan sistem persamaan linear dua
variabel

451

45.2

Membuat model matematika dari
masalah yang diberikan menjadi
sistem persamaan linear dua variabel
dan memecahkan masalah tersebut
dengan menggambar grafik dua
persamaan serta menafsirkan grafik
yang terbentuk.

Membuat model matematika dan
menentukan selesaian sistem
persamaan linear dua variabel dengan
metode substitusi, eliminasi dan
campuran.

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan diskusi kelompok dalam pembelajaran dengan model Think-Pair-

Share diharapkan siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan bertanggungjawab

dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik, serta dapat:

1. Mendefinisikan dan mengidentifikasi persamaan dan sistem persamaan linear dua

variabel.

2. Membuat model dari persamaan dan sistem persamaan linear dua variabel.

3. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan persamaan linear dua variabel dan

sistem persamaan linear dua variabel.

4. Memecahkanmasalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel

dengan menggunakan metode grafik, substitusi, eliminasi dan campuran.

D. Materi Pembelajaran

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Persamaan linear dua variabel adalah persamaan linear yang memiliki dua variabel

dengan pangkat masing-masing variabelnya adalah satu. Sistem persamaan linear dua

variabel adalah gabungan dari dua persamaan linear yang memiliki dua variabel, dengan

pangkat masing-masing variabel adalah adalah satu.

variabel dapat dinyatakan dalam bentuk
ax+by=c

dengan a,b,c € Rdanx,y # 0.

Bentuk umum persamaan linear dua
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Adapun bentuk umum dari sitem persamaan linear dua variabel adalah

ax +by =c . ®

dx+ey=f .. @

Sistem persamaan linear dua variabel ini dapat digunakan untuk mempermudah

menyelesaikan suatu permasalahan.

Ada beberapa cara menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel adalah:

1. Metode grafik adalah suatu metode penyelesaian SPLDV dengan cara menggambarkan
kedua persamaan garis pada satu sistem koordinat cartesius. Adapun langkah-langkah
menggambarnya adalah: buatlah tabel pasangan terurut (x,y) dengan mencari titik
potong dengan masing-masing sumbu X dan sumbu Y dari setiap persamaan garis.
Perpotongan sumbu X diperoleh pada saat nilai y = 0 dan perpotongan dengan sumbu Y
diperoleh pada saat nilai x = 0.Jadi perpotongan dengan sumbu koordinat adalah
perpotongan dengan sumbu X, yaitu pada titik (x,0) dan perpotongan dengan sumbu Y,
yaitu pada titik ( 0, y). Karena ada dua persamaan garis maka anda harus membuat dua
tabel dan akan diperoleh empat titik (x;,0), (0,y;) dan (x,,0), (0,y,), melealui kedua titik
tersebut diperoleh dua garis lurus dan titik potong kedua garis tersebut adalah himpunan
penyelesaian dari sistem persaman linear dua variabel.

2. Metode Eliminasi adalah suatu metode penyelesaian SPLDV dengan cara cara
penyelesaian sistem persaman linear dengan menghilangkan/menghapus salah satu
variabel untuk mencari nilai variabel yang lain.

3. Metode substitusi adalah suatu metode penyelesaian SPLDV dengan cara mengagantikan
suatu variabel dengan variabel yang lainnya. Metode substitusi sering dikenal dengan
metode penggatian.

4. Metode campuran adalah suatu metode penyelesaian SPLDV dengan cara

menggabungkan antara metode eliminasi dan metode substitusi.

E. Metode Pembelajaran

1. PendekatanPembelajaran : Saintifik
2. Model Pembelajaran : Think-Pair-Share

3. Metode Pembelajaran - Diskusi, tanya jawab dan presentasi

F. Media dan Alat Pembelajaran
1. Media Pembelajaran : LKPD dan slide PPT



2. Alat Pembelajaran

. Sumber Belajar

: Laptop, LCD, spidol dan kertas plano
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1. As’ari, Abdur Rahman, dkk. (2017). Matematika Jilid I untuk SMP Kelas VIII. Edisi
Revisi 2017. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

2. Internet

Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan | :Mendefinisikan dan mengidentifikasi persamaan dan sistem persamaan

linear dua variabel serta membuat model matematika.

Trﬁlr?l;[?li(ali\:l-osc:]e;re Deskripsi Kegiatan Pembelajaran C\}Zﬁj'

Pendahuluan

¢ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka
dan berdoa untuk memulai pembelajaran.

« Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai
sikap disiplin.

« Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik
dalam mengawali kegiatan pembelajaran.

Apersepsi

+ Mengaitkan materi yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi
sebelumnya.

¢ Mengajukan pertanyaan yang ada
keterkaitannnya dengan pelajaran yang akan
dilakukan. 410

s Guru memberi penguatan tentang materi it

persamaan linear satu variabel.

Motivasi

«» Memberikan gambaran tentang manfaat
mempelajari materi SPLDV dalam kehidupan
sehari-hari, misalnya:
Budi membeli 4 buah buku tulis dan 3 buah
pensil seharga Rp 25.000,00. Sedangkan Nita
membeli 2 buah buku tulis dan 7 buah pensil
seharga Rp 29.000,00. Dapatkah kalian
menentukan berapa harga 1 buku dan 1 pensil?

« Menyampaikan tujuan pembelajaran pada
pertemuan yang berlangsung.

¢ Memberitahukan langkah-langkah
pembelajaran dengan model Think-Pair-Share.
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Kegiatan Inti

Mengamati

% Guru menyajikan informasi  kepada siswa
secara singkat, tentang masalah persamaan
linear dua variabel dan siswa mengamati dan
mencermati  setiap  permasalahan  yang
ditampilkan oleh guru melalui slide PPT.

Menanya

« Siswa mengajukan  pertanyaan tentang
informasi yang tidak dipahami dari apa yang
diamati dari  penjelasan guru tentang
permasalahan persamaan linear dua variabel.

Mencoba

THINK % Guru memberikan LKPD untuk masing-
masing siswa

++ Guru meminta siswa untuk menggali informasi
tentang persamaan linear dua variabel yang
terdapat pada LKPD

Mengasosiasikan.

% Guru meminta siswa untuk berpikir secara
mandiri dengan menjawab beberapa
permasalahan yang telah disediakan di LKPD.

PAIR s Guru  mengelompokkan  siswa  secara
berpasangan  untuk  mendiskusikan  dan
membandingkan hasil kerja LKPD secara
mandiri.

% Guru membimbing masing-masing kelompok
dan memberikan arahan agar saling
menukarkan informasi dan ide-ide, | + 65
memberikan masukan, dan memastikan agar | menit
semua siswa dalam kelompok mengetahui cara
menjawab  dan  menyelesaikan  setiap
permasalahan tersebut.

s Guru meminta setiap kelompok untuk
mempersiapkan hasil diskusi secara
berpasangan untuk disampaikan dengan
kelompok yang lain.

Mengkomunikasikan:

SHARE % Guru memilih salah satu kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya
dan kelompok lain diberi kesempatan untuk
menanggapinya.

% Guru memberikan pujian kepada kelompok
yang berprestasi dan terlibat aktif dalam
diskusi kelompok.

Penutup

% Siswa diminta membuat resume atau

. . ; L +5
kesimpulandari materi yang sudah dipelajari menit

dengan bimbingan guru.
¢+ Guru memberikan penguatan dari materi yang
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telah didiskusikan dan memberikan
penghargaan kepada kelompok yang memiliki
Kinerja dan kerjasama yang baik.

¢+ Guru memberikan tugas mengenai materi yang
telah dipelajari dan menyampaikan materi
dipertemuan selanjutnya adalah menentukan
himpunan penyelesaian dari SPLDV dengan
menggunakan metode grafik.

+¢ Guru menutup pembelajaran dengan salam.

Pertemuan Il :  Memecahkan masalah SPLDV dengan menggunakan metode grafik

dan memahami hubungan setiap garis dengan himpunan penyelesaian

SPLDV
Trﬁlr?lgill(ali\ﬁ-osie;re Deskripsi Kegiatan Pembelajaran C\;g:i?j'

Pendahuluan

+» Melakukan pembukaan dengan salam pembuka
dan berdoa untuk memulai pembelajaran.

+ Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai
sikap disiplin.

% Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik
dalam mengawali kegiatan pembelajaran.

Apersepsi

¢+ Mengaitkan materi yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi
sebelumnya.

+« Mengajukan pertanyaan yang ada
keterkaitannnya dengan pelajaran yang akan
dilakukan.

+¢+ Guru memberi penguatan tentang materi sistem
persamaan linear dua variabel. + 10

Motivasi menit

« Memberikan gambaran tentang manfaat

mempelajari materi SPLDV dalam kehidupan
sehari-hari, misalnya:
Rani membeli 2 kg jeruk dan 3 kg mangga
seharga Rp44.000,00, sedangkan Rina membeli
5 kg jeruk dan 4 kg mangga seharga
Rp82.000,00. Jika Rini membeli jeruk dan
mangga masing-masing 1 kg dan 2 Kg,
dapatkah kamu menentukan harga yang harus
di bayar Rini?

« Menyampaikan tujuan pembelajaran pada
pertemuan yang berlangsung.

+» Memberitahukan langkah-langkah
pembelajaran dengan model Think-Pair-Share.
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Kegiatan Inti

Mengamati

% Guru menyajikan informasi  kepada siswa
secara singkat, tentang masalah sistem
persamaan linear dua variabel dan siswa
mengamati dan mencermati setiap
permasalahan yang ditampilkan oleh guru
melalui slide PPT.

Menanya

s Siswa mengajukan  pertanyaan tentang
informasi yang tidak dipahami dari apa yang
diamati dari  penjelasan guru tentang
permasalahan sistem persamaan linear dua
variabel.

Mencoba

THINK % Guru memberikan LKPD untuk masing-
masing siswa

++ Guru meminta siswa untuk menggali informasi
tentang persamaan linear dua variabel yang
terdapat pada LKPD

Mengasosiasikan.

s Guru meminta siswa untuk berpikir secara
mandiri dengan menjawab beberapa
permasalahan yang telah disediakan di LKPD. i65

PAIR & Guru  mengelompokkan  siswa  secara| Menit
berpasangan  untuk  mendiskusikan  dan
membandingkan hasil kerja LKPD secara
mandiri.

% Guru membimbing masing-masing kelompok
dan memberikan arahan agar saling
menukarkan informasi dan ide-ide,
memberikan masukan, dan memastikan agar
semua siswa dalam kelompok mengetahui cara
menjawab  dan  menyelesaikan  setiap
permasalahan tersebut.

s Guru meminta setiap kelompok untuk
mempersiapkan hasil diskusi secara
berpasangan untuk disampaikan  dengan
kelompok yang lain.

Mengkomunikasikan:

SHARE s Guru memilih salah satu kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya
dan kelompok lain diberi kesempatan untuk
menanggapinya.

% Guru memberikan pujian kepada kelompok
yang berprestasi dan terlibat aktif dalam
diskusi kelompok.

Penutup 45

% Siswa diminta membuat resume atau | "

menit

kesimpulan dari materi yang sudah dipelajari
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dengan bimbingan guru.

% Guru memberikan penguatan dari materi yang
telah didiskusikan dan memberikan
penghargaan kepada kelompok yang memiliki
Kinerja dan kerjasama yang baik.

¢+ Guru memberikan tugas mengenai materi yang
telah dipelajari dan menyampaikan materi
dipertemuan selanjutnya adalah menentukan
himpunan penyelesaian dari SPLDV dengan
menggunakan metode substitusi.

+¢ Guru menutup pembelajaran dengan salam.

Pertemuan 11l : Membuat model matematika menjadi SPLDV dan memecahkan

masalah tersebut dengan menggunakan metode substitusi

Trﬁg‘ﬁé’;ﬁgﬂre Deskripsi Kegiatan Pembelajaran CJZE?S'

Pendahuluan

+* Melakukan pembukaan dengan salam pembuka
dan berdoa untuk memulai pembelajaran.

¢ Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai
sikap disiplin.

% Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik
dalam mengawali kegiatan pembelajaran.

Apersepsi

¢ Mengaitkan materi yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi
sebelumnya.

+ Mengajukan pertanyaan yang ada
keterkaitannnya dengan pelajaran yang akan
dilakukan.

+«»» Guru memberi penguatan tentang materi sistem
persamaan linear dua variabel dengan | +10
menggunakan metode grafik. menit

Motivasi

«» Memberikan gambaran tentang manfaat
mempelajari materi SPLDV dalam kehidupan
sehari-hari, misalnya:
Harga 4 buah compact disk dan 5 buah kaset
Rp200.000,00, sedangkan harga 2 buah
compact disk dan 3 buah kaset yang sama
Rp110.000,00. Dapatkah kamu menentukan
harga 6 buah compact disk dan 5 buah kaset?

+» Menyampaikan tujuan pembelajaran pada
pertemuan yang berlangsung.

+» Memberitahukan langkah-langkah
pembelajaran dengan model Think-Pair-Share.
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Kegiatan Inti

Mengamati

% Guru menyajikan informasi  kepada siswa
secara singkat, tentang masalah persamaan
linear dua variabel dan siswa mengamati dan
mencermati  setiap  permasalahan  yang
ditampilkan oleh guru melalui slide PPT.

Menanya

« Siswa mengajukan  pertanyaan tentang
informasi yang tidak dipahami dari apa yang
diamati dari  penjelasan guru tentang
permasalahan sistem persamaan linear dua
variabel.

Mencoba
THINK % Guru memberikan LKPD untuk masing-
masing siswa

¢+ Guru meminta siswa untuk menggali informasi
tentang sistem persamaan linear dua variabel
yang terdapat pada LKPD

Mengasosiasikan.

« Guru meminta siswa untuk berpikir secara
mandiri  dengan menjawab  beberapa
permasalahan yang telah disediakan di LKPD. +65

PAIR «» Guru mengelompokkan siswa  secara | menit
berpasangan  untuk  mendiskusikan  dan
membandingkan hasil kerja LKPD secara
mandiri.

s Guru membimbing masing-masing kelompok
dan  memberikan arahan agar saling
menukarkan informasi dan ide-ide,
memberikan masukan, dan memastikan agar
semua siswa dalam kelompok mengetahui cara
menjawab  dan  menyelesaikan  setiap
permasalahan tersebut.

s Guru meminta setiap kelompok untuk
mempersiapkan hasil diskusi secara
berpasangan untuk disampaikan dengan
kelompok yang lain.

Mengkomunikasikan:

SHARE % Guru memilih salah satu kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya
dan kelompok lain diberi kesempatan untuk
menanggapinya.

¢ Guru memberikan pujian kepada kelompok
yang berprestasi dan terlibat aktif dalam
diskusi kelompok.

Penutup

+» Siswa diminta membuat resume atau +5
kesimpulan dari materi yang sudah dipelajari | menit

dengan bimbingan guru.
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¢+ Guru memberikan penguatan dari materi yang
telah didiskusikan dan memberikan
penghargaan kepada kelompok yang memiliki
kinerja dan kerjasama yang baik.

¢+ Guru memberikan tugas mengenai materi yang
telah dipelajari dan menyampaikan materi
dipertemuan selanjutnya adalah menentukan
himpunan penyelesaian dari SPLDV dengan
menggunakan metode eliminasi.

¢+ Guru menutup pembelajaran dengan salam.

Pertemuan IV : Membuat model matematika menjadi SPLDV dan memecahkan

masalah tersebut dengan menggunakan metode eliminasi

Trﬁlr?lz?li(ali\f-osdhe;re Deskripsi Kegiatan Pembelajaran C\Etﬁjl

Pendahuluan

¢ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka
dan berdoa untuk memulai pembelajaran.

¢ Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai
sikap disiplin.

¢ Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik
dalam mengawali kegiatan pembelajaran.

Apersepsi

+ Mengaitkan materi yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi
sebelumnya.

¢ Mengajukan pertanyaan yang ada
keterkaitannnya dengan pelajaran yang akan
dilakukan.

¢+ Guru memberi penguatan tentang materi sistem
persamaan linear dua variabel dengan 410
menggunakan metode substitusi. menit

Motivasi

+ Memberikan gambaran tentang manfaat
mempelajari materi SPLDV dalam kehidupan
sehari-hari, misalnya:
Asep membeli 2 kg mangga dan 1 kg apel dan
ia harus membayar Rp15.000,00, sedangkan
Intan membeli 1 kg mangga dan 2 kg apel
dengan harga Rp18.000,00. Dapatkah kamu
menentukan harga 5 kg mangga dan 3 kg apel
dengan cara selain metode grafik dan
substitusi?

+« Menyampaikan tujuan pembelajaran pada
pertemuan yang berlangsung.

+» Memberitahukan langkah-langkah
pembelajaran dengan model Think-Pair-Share.
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Kegiatan Inti

Mengamati

% Guru menyajikan informasi  kepada siswa
secara singkat, tentang masalah persamaan
linear dua variabel dan siswa mengamati dan
mencermati  setiap  permasalahan  yang
ditampilkan oleh guru melalui slide PPT.

Menanya

« Siswa mengajukan  pertanyaan tentang
informasi yang tidak dipahami dari apa yang
diamati dari  penjelasan guru tentang
permasalahan sistem persamaan linear dua
variabel.

Mencoba
THINK % Guru memberikan LKPD untuk masing-
masing siswa

¢+ Guru meminta siswa untuk menggali informasi
tentang sistem persamaan linear dua variabel
yang terdapat pada LKPD.

Mengasosiasikan.

« Guru meminta siswa untuk berpikir secara
mandiri  dengan menjawab  beberapa
permasalahan yang telah disediakan di LKPD. +65

PAIR % Guru  mengelompokkan  siswa  secara | menit
berpasangan  untuk  mendiskusikan  dan
membandingkan hasil kerja LKPD secara
mandiri.

s Guru membimbing masing-masing kelompok
dan  memberikan arahan agar saling
menukarkan informasi dan ide-ide,
memberikan masukan, dan memastikan agar
semua siswa dalam kelompok mengetahui cara
menjawab  dan  menyelesaikan  setiap
permasalahan tersebut.

s Guru meminta setiap kelompok untuk
mempersiapkan hasil diskusi secara
berpasangan untuk disampaikan dengan
kelompok yang lain.

Mengkomunikasikan:

SHARE % Guru memilih salah satu kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya
dan kelompok lain diberi kesempatan untuk
menanggapinya.

¢ Guru memberikan pujian kepada kelompok
yang berprestasi dan terlibat aktif dalam
diskusi.

Penutup

% Siswa diminta membuat resume atau +5
kesimpulan dari materi yang sudah dipelajari | menit

dengan bimbingan guru.
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¢+ Guru memberikan penguatan dari materi yang
telah didiskusikan dan memberikan
penghargaan kepada kelompok yang memiliki
kinerja dan kerjasama yang baik.

¢+ Guru memberikan tugas mengenai materi yang
telah dipelajari dan menyampaikan materi
dipertemuaan selanjutnya adalah menentukan
himpunan penyelesaian dengan menggunakan
metode grafik.

¢+ Guru menutup pembelajaran dengan salam.

Pertemuan V :Membuat model matematika menjadi SPLDV dan memecahkan masalah

tersebut dengan menggunakan metode campuran.

Trﬁlr?lz?li(ali\f-osdhe;re Deskripsi Kegiatan Pembelajaran C\Etﬁjl

Pendahuluan

¢ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka
dan berdoa untuk memulai pembelajaran.

s Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai
sikap disiplin.

¢ Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik
dalam mengawali kegiatan pembelajaran.

Apersepsi

+ Mengaitkan materi yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi
sebelumnya.

¢ Mengajukan pertanyaan yang ada
keterkaitannnya dengan pelajaran yang akan
dilakukan.

¢+ Guru memberi penguatan tentang materi sistem
persamaan linear satu variabel dengan

- Ak +10

menggunakan metode eliminasi. menit

Motivasi

+ Memberikan gambaran tentang manfaat
mempelajari materi SPLDV dalam kehidupan
sehari-hari, misalnya:
Selisih  umur seorang ayah dan anak
perempuannya adalah 26 tahun, sedangkan lima
tahun yang lalu jumlah umur keduanya 34
tahun. Dapatkah kamu menentukan umur ayah
dan anak perempuannya dua tahun yang akan
datang dengan cara selain grafik, substitusi dan
eliminasi atau cara yang paling sederhana?

+« Menyampaikan tujuan pembelajaran pada
pertemuan yang berlangsung.

+» Memberitahukan langkah-langkah
pembelajaran dengan model Think-Pair-Share.
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Kegiatan Inti

Mengamati

% Guru menyajikan informasi  kepada siswa
secara singkat, tentang masalah persamaan
linear dua variabel dan siswa mengamati dan
mencermati  setiap  permasalahan  yang
ditampilkan oleh guru melalui slide PPT.

Menanya

« Siswa mengajukan  pertanyaan tentang
informasi yang tidak dipahami dari apa yang
diamati dari  penjelasan guru tentang
permasalahan sistem persamaan linear dua
variabel.

THINK Mencoba

s Guru memberikan LKPD untuk masing-
masing siswa

¢+ Guru meminta siswa untuk menggali informasi
tentang persamaan linear dua variabel yang
terdapat pada LKPD

Mengasosiasikan.

« Guru meminta siswa untuk berpikir secara
mandiri  dengan menjawab  beberapa

PAIR permasalahan yang telah disediakan di LKPD. 465

% Guru  mengelompokkan  siswa  secara | menit
berpasangan  untuk  mendiskusikan  dan
membandingkan hasil kerja LKPD secara
mandiri.

s Guru membimbing masing-masing kelompok
dan  memberikan arahan agar saling
menukarkan informasi dan ide-ide,
memberikan masukan, dan memastikan agar
semua siswa dalam kelompok mengetahui cara
menjawab  dan  menyelesaikan  setiap
permasalahan tersebut.

s Guru meminta setiap kelompok untuk
mempersiapkan hasil diskusi secara
berpasangan untuk disampaikan dengan
kelompok yang lain.

Mengkomunikasikan:

SHARE % Guru memilih salah satu kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya
dan kelompok lain diberi kesempatan untuk
menanggapinya.

¢ Guru memberikan pujian kepada kelompok
yang berprestasi dan terlibat aktif dalam
diskusi kelompok.

Penutup

% Siswa diminta membuat resume atau +5
kesimpulan dari materi yang sudah dipelajari | menit

dengan bimbingan guru.
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¢+ Guru memberikan penguatan dari materi yang
telah didiskusikan dan memberikan
penghargaan kepada kelompok yang memiliki
kinerja dan kerjasama yang baik.

¢+ Guru memberikan tugas mengenai materi yang
telah dipelajari dan menyampaikan bahwa
dipertemuan selanjutnya akan diadakan postest

¢+ Guru menutup pembelajaran dengan salam.

I. Penilaian Hasil Belajar

Pidie, ... November 2018

1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis
2. Bentuk Instrumen : Tes Uraian
Mengetahui,
Guru Bidang Studi Matematika Peneliti
( ) SAFARINA

NIP

NIM: 140205016
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Lampiran 6

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP Kelas Kontrol)

Sekolah : MTsN 6 Pidie
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Ganijil
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Alokasi Waktu : 10 x 40 menit (5x pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)

KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong royong),

santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan

kejadian tampak mata.

KI-4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalm ranah konkret (menggunakan, mengurai,

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

KompetensiDasar

IndikatorPencapaianKompetensi

3.6 Menjelaskan sistem persamaan linear
dua variabel dan penyelesaiannya yang
dihubungkan dengan masalah
konstektual.

3.6.1

3.6.2

3.6.3

3.6.4

Mengidentifikasi  persamaan dan
sistem persamaan linear dua variabel.
Membuat persamaan linear dua
variabel sebagai model matematika
dari situasi yang diberikan.
Mengidentifikasi ~ selesaian  dari
persamaan linear dua variabel.
Membuat sistem persamaan linear
dua variabel sebagai  model
matematika  dari  situasi  yang
diberikan.

4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan

4.6.1

Membuat model matematika daari
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dengan sistem persamaan linear dua
variabel

4.6.2

masalah yang diberikan menjadi
sistem persamaan linear dua variabel
dan memecahkan masalah tersebut
dengan menggambar grafik dua
persamaan serta menafsirkan grafik
yang terbentuk.

Membuat model matematika dan
menentukan selesaian sistem
persamaan linear dua variabel dengan
metode substitusi, eliminasi dan
campuran.

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah melakukan serangkaian pembelajaran siswa diharapkan dapat:

5. Mendefinisikan dan mengidentifikasi persamaan dan sistem persamaan linear dua

variabel.

6. Membuat model dari persamaan dan sistem persamaan linear dua variabel.

7. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan persamaan linear dua variabel dan

sistem persamaan linear dua variabel.

8. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel

dengan menggunakan metode grafik, substitusi, eliminasi dan campuran.

D. Materi Pembelajaran

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Persamaan linear dua variabel adalah persamaan linear yang memiliki dua variabel

dengan pangkat masing-masing variabelnya adalah satu. Sistem persamaan linear dua

variabel adalah gabungan dua persamaan linear yang memiliki dua variabel, dengan pangkat

masing-masing variabel adalah adalah satu. Bentuk umum persamaan linear dua variabel

dapat dinyatakan dalam bentuk
ax + by =c

dengan a,b,c € Rdanx,y # 0.

Adapun bentuk umum dari sitem persamaan linear dua variabel adalah

ax +by=c

dx+ey=f
Sistem persamaan linear dua variabel ini

menyelesaikan suatu permasalahan.

dapat digunakan untuk mempermudah




127

Ada beberapa cara menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel adalah:

1. Metode grafik adalah suatu metode penyelesaian SPLDV dengan cara
menggambarkan kedua persamaan garis pada satu sistem koordinat cartesius. Adapun
langkah-langkah menggambarnya adalah: buatlah tabel pasangan terurut (x, y) dengan
mencari titik potong dengan masing-masing sumbu X dan sumbu Y dari setiap
persamaan garis. Perpotongan sumbu X diperoleh pada saat nilai y = 0 dan
perpotongan dengan sumbu Y diperoleh pada saat nilai x = 0.Jadi perpotongan dengan
sumbu koordinat adalah perpotongan dengan sumbu X, yaitu pada titik (x,0) dan
perpotongan dengan sumbu Y, yaitu pada titik ( 0, y). Karena ada dua persamaan garis
maka anda harus membuat dua tabel dan akan diperoleh empat titik (x;,0), (0,y,) dan
(x2,0), (0,y,), melealui kedua titik tersebut diperoleh dua garis lurus dan titik potong
kedua garis tersebut adalah himpunan penyelesaian dari sistem persaman linear dua
variabel.

2. Metode Eliminasi adalah suatu metode penyelesaian SPLDV dengan cara
menghilangkan/menghapus salah satu variabel untuk mencari nilai variabel yang lain.

3. Metode substitusi adalah suatu metode penyelesaian SPLDV dengan cara
mengagantikan suatu variabel dengan variabel yang lainnya. Metode substitusi sering
dikenal dengan metode penggatian.

4. Metode campuran adalahsuatu metode penyelesaian SPLDV dengan cara

menggabungkan antara metode eliminasi dan metode substitusi.

E. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan Pembelajaran : Saintifik
2. Model Pembelajaran : Pembelajaran Langsung
3. Metode Pembelajaran :Ceramah, Diskusi dan Tanya Jawab

F. Media, Bahan dan Sumber Pembelajaran

1. Media : Buku Siswa
2. Alat : Spidol dan papan tulis

G. Sumber Belajar
1. Abdur Rahman, dkk. (2017). Matematika Jilid | untuk SMP Kelas VIII. Edisi Revisi

2017. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

2. Buku lain yang relevan
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Pertemuan 1 :Mendefinisikan dan mengidentifikasi persamaan dan sistem persamaan

linear dua variabel serta membuat model matematika.

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

% Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai pembelajaran.

% Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap
disiplin.

% Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam
mengawali kegiatan pembelajaran.

Apersepsi

* Mengaitkan materi yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi sebelumnya.

« Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannnya
dengan pelajaran yang akan dilakukan.

¢ Guru memberi penguatan tentang materi persamaan
linear satu variabel.

Motivasi

% Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari
materi SPLDV dalam kehidupan sehari-hari,
misalnya:
Budi membeli 4 buah buku tulis dan 3 buah pensil
seharga Rp 25.000,00. Sedangkan Nita membeli 2
buah buku tulis dan 7 buah pensil seharga Rp
29.000,00. Dapatkah kalian menentukan berapa harga
1 buku dan 1 pensil?

% Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan
yang berlangsung.

+10
menit

Kegiatan Inti

+» Siswa diberi penjelasan tentang materi SPLDV.

« Siswa mengamati, mencermati dan menjawab
pertanyaan terkait contoh kehidupan sehari-hari.
(mengamati)

« Siswa bertanya tentang materi yang belum
dimengerti dan siswa lain ikut menanggapinya.
(bertanya)

« Siswa diberikan soal untuk didiskusi bersama.
(mencoba)

+«+ Siswa menalar materi yang diberikan oleh guru lalu
menghubungkan materi yang sedang dipelajari
dengan kehidupan sehari-hari. (menalar)

% Guru memberikan soal dibuku latihan untuk
dikerjakan secara individu. (mencoba)

% Siswa diminta untuk mengumpulkan tugas yang
telah mereka kerjakan.

+65
menit

Penutup

+«»» Guru memberikan penguatan dari materi yang telah
didiskusikan

+5
menit
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¢+ Guru memberikan tugas mengenai materi yang telah
dipelajari dan menyampaikan materi dipertemuan
selanjutnya  adalah menentukan ~ himpunan
penyelesaian dari SPLDV dengan menggunakan
metode grafik.

+ Guru menutup pembelajaran dengan salam.

Pertemuan Il : Memecahkan masalah SPLDV dengan menggunakan metode grafik dan

memahami hubungan setiap garis dengan himpunan penyelesaian

SPLDV
. — . - Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Waktu

Pendahuluan | < Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan

berdoa untuk memulai pembelajaran.

+» Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap
disiplin.

% Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam
mengawali kegiatan pembelajaran.

Apersepsi

% Mengaitkan materi yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi sebelumnya.

* Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannnya
dengan pelajaran yang akan dilakukan.

s Guru memberi penguatan tentang materi sistem +10
persamaan linear dua variabel. —

i, . menit

Motivasi

% Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari
materi SPLDV dalam kehidupan sehari-hari,
misalnya:
Rani membeli 2 kg jeruk dan 3 kg mangga seharga
Rp44.000,00, sedangkan Rina membeli 5 kg jeruk
dan 4 kg mangga seharga Rp82.000,00. Jika Rini
membeli jeruk dan mangga masing-masing 1 kg dan
2 kg, dapatkah kamu menentukan harga yang harus di
bayar Rini?

s Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan
yang berlangsung.

Kegiatan Inti |« Siswa  diberi  penjelasan  tentang  materi
SPLDVyaitucaramenyelesaikan SPLDV
denganmenggunakanmetodegrafik

+ Siswa mengamati, mencermati dan menjawab
pertanyaan terkait contoh kehidupan sehari-hari.
: 165
(mengamati) menit
« Siswa bertanya tentang materi yang belum
dimengerti dan siswa lain ikut menanggapinya.
(bertanya)
« Siswa diberikan soal untuk didiskusi bersama.
(mencoba)
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+«+ Siswa menalar materi yang diberikan oleh guru lalu
menghubungkan materi yang sedang dipelajari
dengan kehidupan sehari-hari. (menalar)

s Guru memberikan soal dibuku latihan untuk
dikerjakan secara individu. (mencoba)

« Siswa diminta untuk mengumpulkan tugas yang
telah mereka kerjakan.

Penutup

+«»» Guru memberikan penguatan dari materi yang telah
didiskusikan.

+«»» Guru memberikan tugas mengenai materi yang telah
dipelajari dan menyampaikan materi dipertemuan
selanjutnya  adalah menentukan himpunan
penyelesaian dari SPLDV dengan menggunakan
metode substitusi.

++ Guru menutup pembelajaran dengan salam.

+5
menit

Pertemuan 111 : Membuat model matematika menjadi SPLDV dan memecahkan masalah

tersebut dengan menggunakan metode substitusi

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

s Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai pembelajaran.

s Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap
disiplin.

s Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam
mengawali kegiatan pembelajaran.

Apersepsi

+ Mengaitkan materi yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi sebelumnya.

+» Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannnya
dengan pelajaran yang akan dilakukan.

«» Guru memberi penguatan tentang materi sistem
persamaan linear dua variabel dengan menggunakan
metode grafik.

Motivasi

% Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari

materi SPLDV dalam kehidupan sehari-hari,
misalnya:
Harga 4 buah compact diskdan 5 buah kaset
Rp200.000,00, sedangkan harga 2 buah compact disk
dan 3 buah kaset yang sama Rp110.000,00. Dapatkah
kamu menentukan harga 6 buah compact disk dan 5
buah kaset?

%+ Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan
yang berlangsung.

+10
menit

Kegiatan Inti

« Siswa  diberi  penjelasan  tentang  materi
SPLDVyaitumenyelesaikanmasalah yang
berkaitandengan SPLDV

+65
menit
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denganmenggunakanmetodesubstitusi

Siswa mengamati, mencermati dan menjawab

pertanyaan terkait contoh kehidupan sehari-hari.

(mengamati)

Siswa bertanya tentang materi yang belum

dimengerti dan siswa lain ikut menanggapinya.

(bertanya)

Siswa diberikan soal untuk didiskusi bersama.
(mencoba)

++ Siswa menalar materi yang diberikan oleh guru lalu

menghubungkan materi yang sedang dipelajari

dengan kehidupan sehari-hari. (menalar)

Guru memberikan soal dibuku latihan untuk

dikerjakan secara individu. (mencoba)

Siswa diminta untuk mengumpulkan tugas yang

telah mereka kerjakan.

*
°

>

L)

*

L X4

L)

)/
L X4

)/
L X4

Penutup

¢+ Guru memberikan penguatan dari materi yang telah
didiskusikan.

+«+ Guru memberikan tugas mengenai materi yang telah
dipelajari dan menyampaikan materi dipertemuan
selanjutnya  adalah menentukan ~ himpunan
penyelesaian dari SPLDV dengan menggunakan
metode eliminasi.

+ Guru menutup pembelajaran dengan salam.

+5
menit

Pertemuan IV : Membuat model matematika menjadi SPLDV dan memecahkan masalah

tersebut dengan menggunakan metode eliminasi

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

% Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai pembelajaran.

% Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap
disiplin.

% Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam
mengawali kegiatan pembelajaran.

Apersepsi

+» Mengaitkan materi yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi sebelumnya.

% Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannnya
dengan pelajaran yang akan dilakukan.

% Guru memberi penguatan tentang materi sistem
persamaan linear dua variabel dengan menggunakan
metode substitusi.

Motivasi

%+ Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari
materi SPLDV dalam kehidupan sehari-hari,
misalnya:

Asep membeli 2 kg mangga dan 1 kg apel dan ia

+10
menit
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harus membayar Rp15.000,00, sedangkan Intan
membeli 1 kg mangga dan 2 kg apel dengan harga
Rp18.000,00. Dapatkah kamu menentukan harga 5 kg
mangga dan 3 kg apel dengan cara selain metode
grafik dan substitusi?

% Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan
yang berlangsung.

Kegiatan Inti | < Siswa  diberi penjelasan  tentang  materi
SPLDVyaitumenyelesaikanmasalah yang
berkaitandengan SPLDV
denganmenggunakanmetodeeliminasi

«» Siswa mengamati, mencermati dan menjawab
pertanyaan terkait contoh kehidupan sehari-hari.
(mengamati)

« Siswa bertanya tentang materi yang belum
dimengerti dan siswa lain ikut menanggapinya.

(bertanya) r;lte??it

% Siswa diberikan soal untuk didiskusi bersama.
(mencoba)

+« Siswa menalar materi yang diberikan oleh guru lalu
menghubungkan materi yang sedang dipelajari
dengan kehidupan sehari-hari. (menalar)

s Guru memberikan soal dibuku latihan untuk
dikerjakan secara individu. (mencoba)

« Siswa diminta untuk mengumpulkan tugas yang
telah mereka kerjakan.

Penutup % Guru memberikan penguatan dari materi yang telah

didiskusikan

+«+ Guru memberikan tugas mengenai materi yang telah
dipelajari dan menyampaikan materi dipertemuaan +5

selanjutnya  adalah ~ menentukan ~ himpunan | menit
penyelesaian  dengan  menggunakan  metode
campuran.

+¢ Guru menutup pembelajaran dengan salam.

Pertemuan V : Membuat model matematika menjadi SPLDV dan memecahkan masalah

tersebut dengan menggunakan metode campuran.

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pembelajaran '\A/\\I/(;ﬁf;
Pendahuluan | < Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai pembelajaran.
% Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap
disiplin. 110
% Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam menit
mengawali kegiatan pembelajaran.
Apersepsi
* Mengaitkan materi yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi sebelumnya.
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+» Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannnya
dengan pelajaran yang akan dilakukan.

% Guru memberi penguatan tentang materi sistem
persamaan linear satu variabel dengan menggunakan
metode eliminasi.

Motivasi

%+ Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari

materi SPLDV dalam kehidupan sehari-hari,
misalnya:
Selisih umur seorang ayah dan anak perempuannya
adalah 26 tahun, sedangkan lima tahun yang lalu
jumlah umur keduanya 34 tahun. Dapatkah kamu
menentukan umur ayah dan anak perempuannya dua
tahun yang akan datang dengan cara selain grafik,
substitusi dan eliminasi atau cara yang paling
sederhana?

s Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan
yang berlangsung.

Kegiatan Inti

« Siswa diberi penjelasan tentang materi SPLDV
yaitumenyelesaikanmasalah yang berkaitandengan
SPLDV denganmenggunakanmetodesubstitusi-
eliminasi (campuran)

« Siswa mengamati, mencermati dan menjawab
pertanyaan terkait contoh kehidupan sehari-hari.
(mengamati)

% Siswa bertanya tentang materi yang belum
dimengerti dan siswa lain ikut menanggapinya.
(bertanya)

« Siswa diberikan soal untuk didiskusi bersama.
(mencoba)

+«+ Siswa menalar materi yang diberikan oleh guru lalu
menghubungkan materi yang sedang dipelajari
dengan kehidupan sehari-hari. (menalar)

% Guru memberikan soal dibuku latihan untuk
dikerjakan secara individu. (mencoba)

« Siswa diminta untuk mengumpulkan tugas yang
telah mereka kerjakan.

+65
menit

Penutup

+«» Guru memberikan penguatan dari materi yang telah

+«+ Guru memberikan tugas mengenai materi yang telah
dipelajari dan menyampaikan bahwa dipertemuan
selanjutnya akan diadakan postest.

+«¢ Guru menutup pembelajaran dengan salam.

+5
menit

Mengetahuli,
Guru Bidang Studi Matematika Peneliti

NIP:

Pidie, ... November 2018

SAFARINA

NIM: 140205016



134

Lampiran 6

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK-1

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

Hari / Tanggal SO UOSRTSSIN
Kelas  teveresseesseeeggm et sanesssneeneasanssanen nnennenanes s
Waktu SRR . . ORI RPN
Kelompok o TP, R PTORURRR
Anggota Kelompok  : L. .o

Tujuan Pembelajaran:
1. Siswa dapat mendefinisikan dan mengidentifikasi persamaan dan
sistem persamaan linear dua variabel
2. Siswa dapat membuat model matematika dari persamaan linear dua

variabel
%

CD PETUNJUK :
1) Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan

LKPD

2) Bacalah LKPD berikut dengan cermat

3) Diskusikan dengan teman sekelompokmu dalam
menentukan jawaban yang paling benar

4) Yakinkan bahwa setiap anggota kelompok
mengetahui jawabannya

5) Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan LKPD, tanyakan pada
gurumu dengan tetap berusaha secara maksimal
terlebih dahulu /
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1. Tiga siswa SMP Sukamaju telah menabung untuk mengikuti studi wisata. Mereka
menyajikan data untuk menunjukkan tabungan masing-masing sebagai berikut,

Manakah diantara ketiga data diatas yang dapat menyatakan persamaan linear dua
variabel? Jelaskan dengan alasan yang logis!

/




2. Perhatikan penyederhanaan bentuk aljabar yang dilakukan Mia di bawah:

=

x—y

=

=N g

—3,x=&y

Setelah itu Mia mengatakan bahwa

xZ_yZ
x—y

variabel karena dapat disederhanakan menjadi x + y = 3.

Menurut kalian, apakah pernyataan Mia benar? Berikan alasan yang logis!

- 3
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= 3 merupakan persamaan linear dua

3. Grafik berikut menunjukkan biaya ¢ (dalam puluhan ribu rupiah) untuk pembelian n
tiket masuk pemandian air panas.

:

N3s

30

:

=

ok
=

|
e

Biaya (puluhan ribu Rupiah)
o

= —+

Bamnmvalk tiket

L&
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a. Apakah titik-titik pada grafik dapat dihubungkan dengan garis untuk
menunjukkan selesaian? Jelaskan dengan alasan yang logis.

4 )

\_ J

b. Apakah mungkin selesaian dari masalah tersebut bernilai negatif?

7 )

o J

c. Tuliskan persamaan linear dua variabel yang menyatakan grafik teesebut!

) )
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4. Berdasarkan permasalahan diatas, dapatkah kamu simpulkan berapa banyak
himpunan penyelesaian dari persamaan linear dua variabel tersebut?

5. Dapatkah kamu membedakan antara persamaan linear dua variabel dengan SPLDV?
Jelaskan!

4 )
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK-2

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

Hari / Tanggal TP PSP PPRPTROPRPPPON
Kelas TP UPTOPRRPRTOP
Waktu PSSRSO
Kelompok  reeerrerereerenlB et
Anggota Kelompok 1. .o

Tujuan Pembelajaran :Siswa dapat memecahkan masalah SPLDV dengan
menggunakan metode grafik dan memahami
hubungan  setiap garis dengan  himpunan

penyelesaian SPLDV

CD PETUNJUK :
1) Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan

LKPD

2) Bacalah LKPD berikut dengan cermat

3) Diskusikan dengan teman sekelompokmu dalam
menentukan jawaban yang paling benar

4) Yakinkan bahwa setiap anggota kelompok
mengetahui jawabannya

5) Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan
dalam menyelesaiakan LKPD, tanyakan pada
gurumu dengan tetap berusaha secara maksimal
terlebih dahulu /
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1. Gunakan metode grafik untuk menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua
variabel berikut!

a) 2x+3y=1 c) x+y=+4
xX—y=-2 x+y=6
b) 3x +4y =12
6x + 8y = 24

dengan x, y € himpunan bilangan real.

i - =
» »
(2. w]) (x. w)
&
5
4
3
2
1
10 ) 8 7 6 4 3 2 1 0 1 ? 3 4 5 6 T 8 9 10 11 12
-1
-2
-3
-4
. 3 i
» »
(2. W) (=x. )
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a0 a0
o o
{2, v (. v )
o
10 -9 8 1 2 3 4 5 ] 7 8 ] 10 11 12
— /

2. Bagaimana hubungan garis untuk persamaan nomor a), b) dan c) dengan himpunan
penyelesaian dari SPLDV. Jelaskan dan simpulkan dengan alasan yang logis!

-

~




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK-3

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

Hari / Tanggal TP PSP PPRPTROPRPPPON
Kelas TP UPTOPRRPRTOP
Waktu PSSRSO
Kelompok  reeerrerereerenlB et
Anggota Kelompok 1. .o

Tujuan Pembelajaran :Siswa dapatmembuat model matematika menjadi
SPLDV dan memecahkan masalah tersebut dengan

menggunakan metode substitusi .

(D PETUNJUK :
1) Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan

LKPD

2) Bacalah LKPD berikut dengan cermat

3) Diskusikan dengan teman sekelompokmu dalam
menentukan jawaban yang paling benar

4) Yakinkan bahwa setiap anggota kelompok
mengetahui jawabannya

5) Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan LKPD, tanyakan pada
gurumu dengan tetap berusaha secara maksimal

terlebih dahulu

142
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1. Reza membeli sebuah sikat gigi dan tiga buah sabun mandi dengan harga Rp
7.900,00. Sedangkan Musafir membeli sabun dan sikat gigi dengan merek dan
kualitas yang sama, masing-masing dua buah dengan harga Rp 8.600,00.

a. Buatlah model matematika dari permasalahan diatas!

/

b. Tentukan himpunan penyelesaian dari masalah di atas dengan menggunakan
metode substitusi!

4 )




2. Mustafa menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel

2x+y =5
3x—-2y=4
dengan metode substitusi seperti berikut:
Langkah 1 Langkah 2
2x+y=>5 2x+ (—2x+5)=5

y=-2x+5

x—2x+5=5
5=5

144

Benarkah langkah penyelesaian yang dilakukan oleh Mustafa dengan menggunakan
metode substitusi? Jelaskan dengan alasan yang logis!
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK-4

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

Hari / Tanggal TP PSP PPRPTROPRPPPON
Kelas TP UPTOPRRPRTOP
Waktu PSSRSO
Kelompok  reeerrerereerenlB et
Anggota Kelompok 1. .o

Tujuan Pembelajaran :Siswa dapat membuat model matematika menjadi
SPLDV dan memecahkan masalah tersebut dengan

menggunakan metode eliminasi

CD PETUNJUK :
1) Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan

LKPD

2) Bacalah LKPD berikut dengan cermat

3) Diskusikan dengan teman sekelompokmu dalam
menentukan jawaban yang paling benar

4) Yakinkan bahwa setiap anggota kelompok
mengetahui jawabannya

5) Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan LKPD, tanyakan pada
gurumu dengan tetap berusaha secara maksimal
terlebih dahulu
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1. Untuk menentukan harga tiap-tiap jenis lilin, Lisa menggunakan strategi sebagai
berikut;

Lisa
~o-l_
| ' | Rp3s30000| | 4 Rp8100.00
= SR BT AT IORY Rp11.000,00
TE AR AR IS e Rp5.500,00
fr—l— e
R L VN

a. Jelaskan strategi yang digunakan Lisa untuk menentukan harga sebuah lilin
ungu dan sebuah lilin putih.

4 )

\_ J

b. Dapatkah kamu menyelesaikan masalah di atas dengan metode eliminasi?

4 )
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2. Rina berlari mengelilingi taman satu kali dan dua kali mengelilingi lapangan dekat
rumah dalam waktu 10 menit. Dengan kecepatan yang sama kamu juga mengelilingi
taman tiga kali dan dua kali mengelilingi lapangan dekat rumah dalam waktu 22
menit.

a. Buatlah model matematika yang menyatakan situasi di atas

\. J

b. Berapa lama waktu yang dibutuhkan Rina untuk mengelilingi taman satu kali?
Selesaikan permalahan tersebut dengan menggunakan metode eliminasi!

4 )




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK-5

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

Hari / Tanggal TP PSP PPRPTROPRPPPON
Kelas TP UPTOPRRPRTOP
Waktu USRS RP P PRPRRPRI
Kelompok  reeerrerereerenlB et
Anggota Kelompok 1. .o

Tujuan Pembelajaran:Siswa dapat membuat model matematika menjadi
SPLDV dan memecahkan masalah tersebut dengan

menggunakan metode campuran.

1) Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan
LKPD

2) Bacalah LKPD berikut dengan cermat

3) Diskusikan dengan teman sekelompokmu dalam
menentukan jawaban yang paling benar

4) Yakinkan bahwa setiap anggota kelompok
mengetahui jawabannya

5) Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan LKPD, tanyakan pada
gurumu dengan tetap berusaha secara maksimal
terlebih dahulu

PETUNJUK :

6\

148
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1. Sobat punya rumah baru dan ingin mengisinya dengan berbagai macam perabot. Jika

disebuah toko mebel harga lima buah meja dan delapan buah kursi adalahRp.
1.150.000 sedangkan harga tiga buah meja dan lima buah kursi adalah Rp.700.000.

1 Meja = Rp....
1 Kursi = Rp...

a. Buatlah model matematika dari masalah tersebut!

(

\_

J

b. Tentukan harga satu meja dan satu kursi tersebut dengan menggunakan metode

campuran!

-

~



https://rumushitung.com/wp-content/uploads/2015/02/soal-cerita-spldv.png
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2. Asti dan Anton bekerja pada sebuah perusahaan sepatu. Asti dapat membuat tiga
pasang sepatu setiap jam dan Anton dapat membuat empat pasang sepatu setiap jam.

Jumlah jam bekerja Asti dan Anton 16 jam sehari, dengan banyak sepatu yang dapat
dibuat 55 pasang.

a. Buatlah model matematika dari permasalahan di atas

_—

b. Jika banyaknya jam bekerja keduanya tidak sama, tentukan lama bekerja Asti dan
Anton dengan menggunakan metode campuran?




151

Lampiran 7

SOAL PRETEST

Petunjuk:

agrownPE

Bacalah Basmallah sebelum mengerjarkan soal!

Tulislah Nama dan NIS pada lembar jawaban!

Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah!
Dilarang berdiskusi dengan kawan!

Waktu 60 menit

SOAL

Nunik membeli 1 kg daging sapi dan 2 kg ayam potong dengan harga Rp94.000,00.
Nanik membeli 3 kg ayam potong dan 2 kg daging sapi dengan harga Rp167.000,00.
Jika harga 1 kg daging sapi dinyatakan dengan x dan 1 kg ayam dinyatakan dengan vy,
buatlah sistem persamaan linear dua variabel yang berkaitan dengan pernyataan di

atas!

Di dalam kandang terdapat kambing dan ayam sebanyak 13 ekor. Jika jumlah kaki
hewan tersebut 32, maka:
a. Buatlah model matematika dari permasalahan di atas!

b. Tentukan masing-masing jumlah kambing dan ayam tersebut!

Diketahui harga 5 kg apel dan 3 kg jeruk Rp79.000,00 sedangkan harga 3 kg apel dan
2 kg jeruk Rp49.000,00.
a. Buatlah model matematika dari permasalahan di atas!

b. Tentukan harga 1 kg apel dan 6 kg jeruk tersebut!




Alternatif Penyelesaian Pre-test
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No

Alternatif Penyelesaian

Harga 1 kg daging sapi =x dan
Harga 1 kgayam =y

* Nunikmembeli 1 kg daging sapi dan 2 kg ayam potong dengan harga
Rp94.000,00
Model matematika:

X + 2y =94.000

* Nanik membeli 3 kg ayam potong dan 2 kg daging sapi dengan harga
Rp167.000,00
Model matematika:

3y +2x =167.000 atau 2x +3y = 167.000

Jadi, sistem persamaan linear dua variable dari masalah di atas adalah:
X + 2y =94.000 ;
2x + 3y = 167.000

No

Alternatif Penyelesaian

a. Diketahui: Jumlah kaki kambing = 4
Kaki ayam = 2
Ditanya: a) Model matematika
b) Jumlah kambing dan ayam = ....?

Misalkan:
Kambing = x
Ayam =y
Model matematika:

X+ y=13
4x + 2y = 32

b. Model matematika:
X+ y=13 ... (D)
4x +2y =32 ... 2)

Eliminasi persamaan (1) dan (2) diperoleh:
X+ y=13|x4|4x +4y =52
Ax+2y=32|x1|4x+2y=32-

= 2y=20
& y=20/2
<y=10
Subtitusi nilai y = 10 ke persamaan 1:
X+y=13
& x+10=13
& x=13- 10
& x=3

Jadi, jumlah kambing = 3 ekor dan ayam = 10 ekor.
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No

Alternatif Penyelesaian

. Misalkan:

Harga 1 kg apel =x dan
Harga 1 kg jeruk =y
Ditanya: a) Model matematika
b) Harga 1 kg apel dan 6 kg jeruk =....?

Model matematika:
5x + 3y =79.000
3x + 2y = 49.000

. Model matematika:

5x + 3y = 79.000 ......(1)
3% + 2y = 49.000 ......(2)

Eliminasi persamaan (1) dan (2) diperoleh:

5x + 3y =79.000 |x2|10x+6y = 158.000

3x + 2y =49.000 [x3|9x +6y = 147.000 -
< x =11.000

Substitusi nilai x = 11.000 ke persamaan 1
5x + 3y = 79.000

< 5(11.000) + 3y = 79.000

< 55.000 + 3y = 79.000

& 3y =79.000 — 55.000

& 3y =24.000

<y =24.000/3

& y=28.000

Jadi harga 1 kg apel (x) = 11.000

harga 6 kg jeruk (y) = 6 x 8.000

= 48.000
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Lampiran8

SOAL POST-TEST

Petunjuk:

R©O©o0o~NO®

Bacalah Basmallah sebelum mengerjarkan soal!

Tulislah Nama dan NIS pada lembar jawaban!

Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah!
Dilarang berdiskusi dengan kawan!

. Waktu 60 menit

SOAL

Pada toko kue “Puri Mas”, Anggi membeli 4 potong kue bolu dan 3 potong kue

brownis dengan harga Rp 21.000,00. Ernimembeli 2 potong kue bolu dan 4 potong

kue brownis dengan harga Rp 18.000,00.

a. Buatlah model matematika yang menyatakan permasalahan di atas!

b. Jika Phia membeli 1 potong kue bolu dan 2 potong kue brownis, tentukan berapa
yang harus dibayar Phia!

Keliling sebuah persegi panjang sama dengan 44 cm. Jika lebarnya 6 cm lebih pendek
dari panjangnya, maka:
a. Buatlah model matematika yang menyatakan permasalahan diatas!

b. Carilah panjang dan lebar dari persegi panjang tersebut!

Selisih umur seorang ayah dan anak perempuannya adalah 26 tahun, sedangkan lima
tahun yang lalu jumlah umur keduanya adalah 34 tahun.
a. Buatlah model matematika yang menyatakan permasalahan di atas!

b. Hitunglah umur ayah dan anak perempuannya dua tahun yang akan datang!
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Alternatif Penyelesaian Jawaban

No

AlternatifPenyelesaian

Diketahui:

¢ Anggi membeli 4 potong kue bolu dan 3 potong kue brownis dengan harga
Rp 21.000,00.

e Erni membeli 2 potong kue bolu dan 4 potong kue brownis dengan harga
Rp 18.000,00

Ditanya: a) model matematika

b) harga 1 potongkueboludan 2potongkuebrownis = ....?

Misalkan:

Kuebolu = x

Kue brownis =y

e 4x+ 3y =21.000
e 2x+ 4y =18.000

Jadi model matematika dari permasalahan di atas adalah:
4x + 3y = 21.000
2x + 4y = 18.000

Model matematika:
4x + 3y = 21.000 (1)
2x + 4y = 18.000 (2)

Eliminasi persamaan (1) dan (2) diperoleh:

4x + 3y =21.000 |x2| 8x + 6y =42.000

2x + 4y = 18.000 |x4| 8x + 16y = 72.000 -
& -10y = - 30.000

<y =3000

Substitusi nilai y = 3.000 ke persamaan 1
4x + 3y = 21.000

&4x + 3(3.000) = 21.000

&4x +9.000 =21.000

&4x = 21.000 — 9.000

&4x =12.000

&x =12.000/4

& x =3.000

Jadi harga yang harus di bayar Phia jika membeli 1 potong kue bolu (x) dan 2
potong kue brownis adalah
x + 2y = 3000 + 2(3000)
= 3000 + 6000
= 9000
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No

AlternatifPenyelesaian

Diketahui:
2(panjang + lebar) = keliling persegi panjang
=>2p+21l=44
>p+1=22
Lebar 6 cm lebih pendek dari panjang, maka:
=>[l=p-6
Ditanya: a) Model matematika
b) Panjang dan lebar persegi panjang

Misalkan:

Panjang dari persegi panjang = X
Lebar dari persegi panjang =y
ptl=22=x +y = 22
l=p-6>y = x-6

Dengan demikian, kita peroleh model matematika berbentuk SPLDV berikut.
x+y =22
y =%x-6

Model matematika:
x+y=22 (1)
y =x-6 2

Denganmenggunakan metodesubtitusi, makapenyelesaiandari SPLDV
tersebutadalahsebagaiberikut.

e Substitusi nilaiy = x - 6ke persamaan 1
X +y =22

ox +(x—6) = 22

SxX +x—6 = 22

= 2x—6 = 22

o2x = 28
©x = 28/2
=x = 14

e Substitusi nilai x = 14ke persamaany = x- 6

y = X-6
Sy=14-6
Sy=28

Jadi, panjang persegi panjang itu adalah 14 cm dan lebarnya adalah 8 cm.



http://blogmipa-matematika.blogspot.com/2017/09/penyelesaian-SPLDV-metode-subtitusi.html
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AlternatifPenyelesaian

a. Misalkan:
Umur ayah = x tahun
Umur anak perempuannya = y tahun.

Diketahui:
e Selisih umur ayah dan anak adalah 26 tahun, maka:
X—y=26

e Lima tahun lalu, jumlah umur ayah dan anak adalah 34 tahun, maka:
(x-5)+(y-5)=34
=>Xx+y-10=34
=>X+y=34+10
=>X+y=44
Ditanya: a) Model matematika
b) Umur ayah dananak 2tahun yang akandatang

Dengan demikian, kita peroleh model matematika berbentuk SPLDV berikut.
X—-y=26
X+y=44

b. Model matematika:
x-y =26 (1)
Xx+y=44 (2

Dengan menggunakan metode subtitusi, maka penyelesaian dari SPLDV
tersebut adalah sebagai berikut.
e Substitusikan x —y =26 — y = x — 26 ke persamaan (2)
=>X+y=44
= X+ (X—26) =44
=>2x—-26=44
= 2X =44+ 26
=2x=70
=>x=35
e Substitusikan x = 35 ke persamaan (2)
=>X+y=44
=35+y=44
=>y=44-35
=>y=9

Dengan demikian, umur ayah sekarang adalah 35 tahun dan umur anak
perempuan sekarang adalah 9 tahun.

Jadi, umur ayahdua tahun yang akan datang adalah 35 + 2 = 37 tahun.

Dan umur anak dua tahun yang akan datang adalah 9 + 2 = 11 tahun.




Lampiran 9

LEMBAR VALIDAS!
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Mt peligarmn  Matematika
Mareri pokok : Sistem Perssenan Linear Dux Vanabel

Kelns/Semester : VUGl

Kurikubum Acoan (K12

Femulis : Safaring

Nama Validtoe s Kamanuliah, S Ag MM
Pekedisan Validutor ¢ Dosen

A. Petumjuk

B.

=

NO

Peuilnian ditinjsu dari beheraps ﬂ_':

Berikan tanda oek list (V) defam kolom penelitian yang seswai menua
peadapat Bupak/Ibu’

Keteronpan: ‘
14 bernrti “Tidak baik™
2 ¢ horurti “kurang bask™
1 : berurti “cukup baik"”
4 : berarti “baik"

5 ¢ berari “sangat baik"

ASPEK YANG DINILAI PENILAIAN

e
-
£

FORMAT

l Kejclnmwmbulmn maicsi
Sistem penomonin jelas

1 l’cnmmnhl&k

4. mmw ol sesunl

GNE

lKebmunmuhm

2. Kesederhamaan strokiue knlinal
J.WWWMW .
4. Kejelssan  petunjuk  don - arshan  1idak

mmmmmmﬁw

I. Kebenario isi‘materi

2 Dibdmpoklmdﬂam bqgnm-buum yang jelas

3. Kesesuain decggan K-

4. Kesesusian ' pcndehun Comtextial
mmmmm(m

5 Pemilihen  steategi, pendekatan, metode, dan
semna pembefsjaran  dilakukan dengan tepal,
schingga menwmgkinkan siswa aktif belajar

6. Kesesunian dengon alokas yang digusakon

7. Keglatan gune dan kegiatan siswn dirumuskan
dengan jels schingga modsh dikaksanskan ok
puru dalam peoses pembelsjuran di kelss

(RS

£, Kelaynkan sehagai perangkat pembelajaran
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C. Penitalan wmwm
Kesimpolan penluian socira sowm *):

‘o RPPimi:




LEMBAR VALIDAS)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPF)
Mt pelsgarsn : Mutematika
Maneri pokok 1 Sistem Pecsamaan Linear Dua Variabel

Kelss Semester VIV Gyl

Kurkolum Acuan : K-13

Penulis : Saforing

Nama Valsdaroe : Hermy Sudanvanti, S, Pd
Pekerjuan Yalidwor @ Guru

A. Petunjuk
Berikan unda ook list {¥) dalam koloms penelitisn yang scwwi meweul
perskapal Bapak/Ihe!

Ammnpr

1 : beranti “tidak bask™

2 : berarti “kurang baik”
3 : berarti “cukip baik"
4:mw‘

5 : berarti “sangal baik”

B Ponilsinn ditinjau dari beberaps aspek
X0 ASPEK YANG DINILAL

SKALA

I | FORMAT

| Kc_wh@ mwh mﬂﬁd
2. Sistem penomogan xlas

| 4. Jenisdan ukuran by mnukmbmlfsm: l ~

Tt

I Kebmumhﬁm —
2. Kesederhanam stratur salimat
3, Sitat kamunikatif babasa y20z & gunakan

e eX

4, Kejehsan  penoguk dnn’.-ﬂm tidak
mocnimbulkin pengertises mepitif pasda ‘

ISt

1, Kebenaran ksi'maten

2, Dikeloeepokian dalan baghan-bagias yung jelas.

3 Kesesinin dengan K-13

4. Kesesusian  dengim  pendhitier  Comtexual
Tmaﬁlnméc’lh

5. Pemilihan  strategi, p:ddmh. metode, dan v
gl pcm!ddmn Id'nhm dengan tepal,
sebiingg memunghinkan sswa aktlf belajor

6. Kesesusian dengan alokasi yang digunakas

7. Keginton guru don kegiatin siswa dinumistan
dengan jedas sehingga mudsh dilaksamakian okh
gura dalam prases penshelajoman di kelns

<L ¢

L

£ Kelayskan sehagai perangka pembelaiaran
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C. Peniluian umum

Kesimpedan penilalun secarn umum *);

& RPPimi:




Lampiran 10

LEMBAR VALIDASI

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LXI'D)

Minta pelajaran - Musematka

Marteri pokok

Kelss Semeser VLG

Kurkulum Acuss = KoIS

Penulis * Safarit

Nama Vahidaxe  : Kamanllsh, Az M.

P\tm' am Valldmor :M

: Sisten Persamisin Linear Dis Visighel

A.l'dnqhk
Heriken tnda cek list (V) dalae wolom penclitian yang sesuai menunt

. Peall o dars berag anpek

NO

pendaget BapalTbu!

Keseravgan:

|+ berarti “fidsk baik"
2: berartl “kuog baik™
3 : berarti “cukup baik"
4 : berarti “baik"

5 : berani “sangar haik™

ASPEK YANG DINILAL

;

ot |
E

ﬁ‘nm'r ¥
1. Kejelasan pemiagian materi
2. Memiliki dm mk

4J§ !;m mm!

=
1

I Knhmunuubtlu

2, Kesesutinn kalimat dnp tat huﬂlr dan
“kemampusn membaca sesuai wsia siswa

3, Mendoearg mindt untuk bekerja

4. Kesaderhanam strektur knlimat

5. Kesesusion katim) podda LKFD -

Gé'ch_chua pewusjuk  das s tldak

Al R

—_—

I, Kebemran isimstes

2. Dikelosspokkan dalam blglm-bnsun \wklu

5. Masalah yimg diberikan Gdik membust siswa
khawatlir

4. Kesesusian  dengan  pendelanan  Comearval
Teaching And Learsing (CTL}

5. Persarays  untk  mendocong  slswo  dalam
mengaplikesian konsep secam mandiri

6. Kelmyakin sebogi perangkan pembelanes

-
-

X g

PR Y

2 NN
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIX (LKD)
Matn peljacan : Malematika
Materi pokek ! Sistem Persamaan Linear Dua Varabel

KelasSemester : VIGanil

Kuriblym Acian @ K-13

Peaulis : Safering

Nama Validator : Heney Sudaryunti, S, M4
Pekegaan Validatar ! Geru

A. Petusjuk
Berikan tandy, ock fist (v dabim kokew peselitian ying sessai menuut
pcoda(m Bapek/Tba!

Am

Y4 WWM"
2 : bermii "kurang bok”
35 benth “culup baik™
4 : berart *Saik®

5 : borarti “sangst taik”

B, Penibaan dtinjas dari bederapa aspek

NO ASPEK YANG DINILAI PENILA

i {.om:_'i —
2 Memilki oy tarik
X Pengaturan/ista ki

4. Jenis chan ukinfin hurf sesual

1l lAllASA

1. Kebesarn tita bahesa

2. Kesosminn kalimal dotga il dedikic dan -
ummmmhn esenl wsk slswo

3. Mendoccag minat untek bekerja

4. Kesederkarssan strubine kﬂpm

S xmm

6. quelm du\ arlun ik
menim mim I

il R

<8

R — L 5

m st

1. Kebenaran sl'materd

2. Dikeloenpoklan dakam tagian-bagen yuog jelis
3. Masalah yeg Sherikan lidsk membust siswy

8. Kesovusim dengan  pesdciatn  Cownerroal
Teaching And Loarming (CTL)

5. Peranamnya  unisk  mendoromg  sisea dslam
mengaplikssikas kosep secaes msadirl

Lt Sg S0 | %

6, Kelayakan sebagal perangha pembelsjamn
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Lampiran 11

LEMBAR VALIDASI TES

Mata pelajaran : Matematika

Materi pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Kelas/Semester : VI/Ganjil

Kurikulum Acuan tK-13

Penulis : Safarina

Nama Validator : Kamarullah, S.Ag..M.Pd

Pekerjaan Validator @ Dosen

A. Petunjuk

1. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi isi. bahasa dan penulisan
soal serta rekomendasi. hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:

a. Validasi isi

e Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam

indikator pencapaian hasil belajar

e Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal

o Kejelasan maksud soal
b. Bahasa dan penulisan soal

o Kesesuaian bahasa yang digunakan pada scal dengan kaidah bahasa

indonesia yang baik dan benar

e Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda
e Rumusan Kkalimat soal komutatif. menggunakan bahasa yang
sederhana. mudah dimengerti. dan menggunakan Kata-kata yang

dikenal siswa
¢. Rekomendasi

2. Berilah tanda silang (x) dalam kolom penelitian vang sesuai dengan

pendapat Bapak/Ibu

Keterangan:
Validasi Isi Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi
V : Valid 7 i SDI: Sangat dapat dipahami | TR : Dapat digunakan

tanpa revisi

CV : Cukup Valid | DF : Dapat dipahami

RK : Dapat digunakan
dengan revisi kecil

KV : Kurang Valid | KDF: Kurang dapat dipahami

RB : Dapat digunakan
dengan revisi besar

TV : Tidak Valid TDF: Tidak dapat dipahami

K : Belum  dapat
digunakan. masih
_perlu konsultasi
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B. Penilaian terhadap Tes Awal

..........

1H-uaul_"

- Veligast il Bahasa dawpemulisati || g reatodt vodl
soal soal

Vv _[CV [KV | TV | SDF | DF | KDF | TDF | TR | RK | RB | PK
| —
2 U k/ -
3 1
4
5
C

F
1cn
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LEMDAR VALIDASI TES

Maua pelajaran : Milematia

Materi pokok : Sistern Pensmaan Linear Dua Vanabel
Kb/ Semesker § VNGl

Kurkulum Acean : Ko13

Penulis | Safariva

Noma Validitor | Heany Sudarymu, S. Pd

Pekerjaan Vabidator : Gure

A. Petonjuk
I. Seragal pedoman ustck mengisi tabel validasi s, beitaca dan peralian
<01l sorta rekomendssi, Tal-3al yarg perlu diperhatian avear lain:
o Validess s
o Kesesusian soul dengan ujuan pembelafaran yang terceemin dakbim
Indikator pencapalas hasdl belyjar
o Kejeluan peranusen petun]us pengeejaan sosl
* Kejobssan maksid sonl
b5 Hadasa dan penulisan scol
o Kesesusian hehasa yang digusakan pada sol dengam kaidsh bibirss
Indoresis yang baik ckan beear
o Kalimat siemeeita soal yang tdok mesafsickan pengenian peeds
o Rumussn kel soal kemutatd, menggumkan tohasy ywg
sederosa, modih dimenper, dain menggurakan ke yng
dikenal sisma
G ucuw

2 Beribh tanda nt-g (x) chabant Kb peselitlen \n‘ mml dergan
pendagal Bapak e

Validusi fsi | Babiss dso PeoulissaSol | Rekomendasi

CV:Cukup Valiy | DF -onMMm P = o owack
revisi ket

KV: xmvuu m kumgmdmm. R - omm'min’~'
denpueeytpeee |

TV THk Vahd | TDF: Tidsk dopat Bipaheni— [PK = Behm  dopat
' digenskan.  mosil

perlu konsulusi
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B. Peniluian terhadap Tes Awal

‘w:,'r Validusiioi | Do 0w penlisan [ —r

V [CVIRV]TV [XDF [ TDF | TR | RK [RB [ PK
1 v ¥ T
2 v :
3
4

Syl L
AR-RANIRY
018

aliditor

o

NIP. (9741020 100501 2004
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Lampiran 15
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Lampiran 16

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK-1
SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

Hari / Tanggal 2
Kelas

Waktu

Kelompok

Anggota Kelompok

Tujuan Pembelajaran: _
1. Siswa dapat mendefinisikan dan mengidentifikasi persamaan dan
sistem persamaan linear dua variabel
2. Siswa dapat membuat model matematika dari persamaan linear dua

variabel

@ PETUN
1) Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan

LKPD

2) Bacalah LKPD berikut dengan cermat

3) Diskusikan dengan teman sekelompokmu dalam
menentukan jawaban yang paling benar

4) Yakinkan bahwa setiap anggota kelompok
mengetahui jawabannya

5) Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan LKPD, tanyakan pada
gurumu dengan tetap berusaha secara maksimal

terlebih dahulu /

\—/ MYTILA
PPROITT T LLL ¥ ¢ 4.0 1 L)
,,,...uuqnhfa
e

paapareaiant T LLLELIAAN
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1. Tiga siswa SMP Sukamaju telah menabung untuk mengikuti studi wisata. Mereka
menyajikan data untuk menunjukkan tabungan masing-masing sebagai berikut,

. TabunganArgn -~ Tabungan Maya-

; (Wﬂktu) : umlai waktu Juralgh

- _ldnagu) | ruglak) - (wdnggu) | Trugion)
50000 e o

L2 ) esooo 1 25000

oA 20000 == 50000

gé 95000 e | FE000

Manakah diantara ketiga data di atas yang dapat menyatakan persamaan linear dua
variabel? Jelaskan dengan alasan yang logis!

To\)urggor\ figa dan Mg Yotena dopat di Nyatokan
dalam  sdpudn - pergamaon

Aga @ * = inggu Mage-: = = W09
Y = guiioh M 5 :)um\o\r\
Yz 25000 %

g; \s000 A ¥+ SO000




2. Perhatikan penyederhanaan bentuk aljabar yang dilakukan Mia di bawah:

e
i

== ——E

X — 3 e e
x—y

=3

i i 3. o8 +
Setelah itu Mia mengatakan bahwa xx_z = 3 merupakan persamaan linear dua

variabel karena dapat disederhanakan menjadix +y = 3.
Menurut kallan apakah pemyataan Mla benar? Benkan alasan yang logis!

U e e - e 5 A Ak i B
s e .

/7 T\A%\L \oem\’ L - =N

5

\corena  Qexgamaan  J1akaS wtnfak? Vegarmaen cuadiay
i

\ //'

e

3. Grafik berikut menunjukkan biaya ¢ (dalam puluhan ribu rupiah) untuk pembelian n
tiket masuk pemandian air panas.

= <4 |
=
£ 50 s Sl s
=
T
élo . I’{n,
= 2
§' O 2 4 6 -
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a. Apakah titik-titik pada grafik dapat dihubungkan dengan garis untuk

menunjukkan selesaian? Jelaskan dengan alasan yang logis.

M\L \’\.\ﬂ':)%?‘ L/

b. Apakah mungkin selesaian dari masalah tersebut bernilai negatif?

c. Tuliskan persamaan linear dua variabel yang menyatakan grafik teesebut!

\5 - \3‘\ 7‘\5@

R AR /

G@\’z\; Lasty Seesaan  dart Nambat A\@WS‘\

\ o

[*(\;o\a m\mS\c';n e o N

S J

(msatean = \o2nWale Lleek )
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4. Berdasarkan permasalahan diatas, dapatkah kamu simpulkan berapa banyak
himpunan penyelesaian dari persamaan linear dua variabel tersebut?

A 4 (ara B2

® Orove / '

©) IRSITINY

@ Q\lm;n?&\o

® camPurad

5. Dapatkah kamu membedakan antara persamaan linear dua variabel dengan SPLDV?
Jelaskan!

ﬂm\) Qergam?2n \neat o Vatizbel WA ada S,%
Pertsamann ,Sebat e\ CEBM  Qeream220  adavan

\compan  Heoerale Qoceamaan  \nezt /l_/
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK-2
SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

Hari / Tanggal : Rowy, 14 Waveme?. 2008,
Kelas

Waktu ?
Kelompok >
Anggota Kelompok :

Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat memecahkan masalah SPLDV dengan
menggunakan metode grafik dan memahami
hubungan  setiap garis dengan  himpunan

penyelesaian SPLDV
&

(D PETUNJUK :

- 1) Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan
LKPD

2) Bacalah LKPD berikut dengan cermat

3) Diskusikan dengan teman sekelompokmu dalam
menentukan jawaban yang paling benar

4) Yakinkan bahwa setiap anggota kelompok
mengetahui jawabannya

5) Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan
dalam menyelesaiakan LKPD, tanyakan pada

gurumu dengan tetap berusaha secara maksimal
terlebih dahulu

7

sl TR Ty RIS AL AL AR sesndaverasenaBivoncecninritiiareiseried "
AeggarRERERiRY
'
“" "
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1. Gunakan metode grafik untuk menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua
variabel berikut!

a) 2x+3y=1 c) x+y=4
x—y=-2 x+y=6
b) 3x +4y =12
6x + 8y =24
dengan x,y € himpunan bilanganreal.
s ~
7 .‘.
/o 2kl =\ X)) ZEeid \
{ = PNl 7 x o 4
8 3 Y3 (o} b 5 S S) 1
(x.y) |0, Y3 Y2 ,0 (x,y) | 0.2 |-2.D 5
4 3 ¢
lo 7 |
| |
r
10 - -8 4 4 - . 1 1] v 10 n 2 x
Y. Ix x4y -\ bx+8Y = 2
o o 4 * 5 [a) 4
¥ ) (o) > 3 (®)
(x.y) ] 0,3 4,0 5 | o AN,0
/ v
\ Ry
\ -y /
K i |
N = //
. 7

-
e - s -
—— e e B 3 e L B e S



/cox4d =y KAl
x 0 | & x o 5
i 4 o > 6 [
(/’ (x.v) | o.n | 4.0 (x.3) | 0.6 G,
|| N
: \\
i = 3
H -
4 | £
i : : 3
. } f :
I ;
: 1‘ 10 . -8 7 - -5 - 2] 1 t: l 2 3 [] D ? L] " " " ”
b \\
i
\\ i =
\\\\_ g

2. Bagaimana hubungan garis untuk persamaan nomor a), b) dan c) dengan himpunan

penyelesaian dari SPLDV. Jelaskan dan simpulkan dengan alasan yang logis!

ﬂl' BOT S Vopg Rarongon ) Y\OY\BO\ dda !
‘/é"ﬁm‘% wenmilt , bonygk  selgalon
C- aas'y  SeAohos y bdot  ada se\goiaN

sel esoian

\

-

S—

B
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK-3

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

. Se /\9 Houtmbes  200%

Hari / Tanggal

Kelas A\

Waktu :

Kelompok A

Anggota Kelompok - 1. ../ Mgl 3\‘\_“0\“

2. . Dana. aousuok

Tujuan Pembelajaran :Siswa dapatmembuat model matematika menjadi
SPLDV dan memecahkan masalah tersebut dengan
menggunakan metode substitusi .

%

@ PETUNJUK :
1) Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan

LKPD

2) Bacalah LKPD berikut dengan cermat

3) Diskusikan dengan teman sekelompokmu dalam
menentukan jawaban yang paling benar

4) Yakinkan bahwa setiap anggota kelompok
mengetahui jawabannya

5) Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan LKPD, tanyakan pada
gurumu dengan tetap berusaha secara maksimal
terlebih dahulu

.

, s

e
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1. Reza membeli secbuah sikat gigi dan tiga buah sabun mandi dengan harga Rp
7.900,00. Sedangkan Musafir membeli sabun dan sikat gigi dengan merek dan

kualitas yang sama, masing-masing dua buah dengan harga Rp 8.600,00.
a. Buatlah model matematika dari permasalahan diatas!

Al * = GRaT 99!
% g = coloun (\'\O\Qd\

Qe © X+ = 7,900
(V\MM"'"”* 1o = & 60000

b. Tentukan himpunan penyelesaian dari masalah di atas dengan menggunakan

metode substitusi!

o~

x 4y = 7990
Lh
‘ o 1,@0()’ '
KA o X =790 7o Yo ¢ T
2(1:900 4y) ALY = B-c00
\s.a00 -&7 Yry . g 600
~Ay  mSBOLY ® ce
~4y e -T200
Sy & 1208

\ — = =\800 + = 300

RO S T
X &3y = 1.906
x (1809 = 1-9°°

0
« + 54w 1.9¢
5 2 7907 §-{oo

% - 2500
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2. Mustafa menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel
|

2x+y=5 -~
3x—2y=4 - 2)
dengan metode substitusi seperti berikut:
Langkah 1 Langkah 2
2x+y=5 2x+(-2x+5)=5
y=—-2x+51 x—2x+5=5
5=5

Benarkah langkah penyelesaian yang dilakukan oleh Mustafa dengan menggunakan
metode substitusi? Jelaskan dengan alasan yang logis!

/ o\ oraa QeI 3 Mo upsivan ¥e QQR&N

((RQM peu 3 don | odo\oh pa(samoor\ yag  sama
Sehosnya Pt 3 disubshtupkon Yo pes 2 yatn

2%- Y= M
34- aC-axas) =

34 +4+-10 =Y

7+4-10 =
T4~ 10 0 - AW
\\¥ 14> 1Y 4//
‘7(;1"4
=
e

SEMOGA SUKSES



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK-4

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

/U, \\\(,\)a\\\\oﬁ( 20\%

Hari / Tanggal 9 L
Kelas A0
Waktu :

\ Kelompok L

Anggota Kelompok 1. 2000 Yanda

2. SotmalhSAn

Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat membuat model matematika menjadi

SPLDV dan memecahkan masalah tersebut dengan

menggunakan metode eliminasi

(D

PETUNJUK :

1) Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan
LKPD

2) Bacalah LKPD berikut dengan cermat

3) Diskusikan dengan teman sekelompokmu dalam
menentukan jawaban yang paling benar

4) Yakinkan bahwa setiap anggota kelompok
mengetahui jawabannya

5) Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan LKPD, tanyakan pada
gurumu dengan tetap berusaha secara maksimal

terlebih dahulu

o

T LCLCLLEL LA

W
T—
R

o .
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1. Untuk menentukan harga tiap-tiap jenis lilin, Lisa menggunakan strategi sebagai

berikut;

¥ i T R S
’ e T e RPRIO000. .
' I I © Rp35.30000 | | ¢ S , Rp2.1

"

a. Jelaskan strategi yang digunakan Lisa untuk menentukan harga sebuah lilin

ungu dan sebuah lilin putih.

ma Mambagy  hame 2 Uda Unqu dan pugh = lbzoo 12 = R.100 \
Fomusion & kol 3 = 8100 ¥3 =24 300

Genpueayon Usa mcngumwa\ Mo L U Ungu dan ¢ Uln Vut\‘n

Adgan arge 3 Ulin Ungu dan puth > 36300 -24.300 21000

go"\wwmcx Usen C\C\de hatge 2 Utin Pakds  Woooo Jada U Gl
fu  §.go0.

\C"MUAL&(\ ’CLSU\ W’"WAUVUV\C{)\\ Q.00 - S.s00. = 2bov

| Sedn Use Wendapor haiqa Unile 1 LWl Yo €coo dan
\\ DG ungn 2600

b. Dapatkah kamu menyelesaikan masalah di atas dengan metode eliminasi?

ﬁ\(sd\\, e e 7 C“:W\ Ur\s\l

3% & $v 335,300 Inl Lr t 1oy —_’mﬁo
Y = dun Yugh 1% 42y (6200 [X5]{ox + loy = Qpoo
~4x = 0| 400
3K Oy 23S 300 [x2 bX tloy =Zo6oo .
2%+ 2 =lb-loo |X3| byt 6K = 48600 _ -=—4
ﬁ-‘_”/ -
b
Y-zzaao X = 2goo
2T
4 |
=500
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2. Rina berlari mengelilingi taman satu kali dan dua kali mengelilingi lapangan dekat
rumah dalam waktu 10 menit. Dengan kecepatan yang sama kamu juga mengelilingi
taman tiga kali dan dua kali mengelilingi lapangan dekat rumah dalam waktu 22
menit.

a. Buatlah model matematika yang menyatakan situasi di atas

MNgal . x = Logaran
= Towmay /

Ty e
ax A% = 22

b. Berapa lama waktu yang dibutuhkan Rina untuk mengelilingi taman satu kali?
Selesaikan permalahan tersebut dengan menggunakan metode eliminasi!

/ 26\ N ‘L%f7 ) \
L

2X 1y = 0 \ - )
"LV("Y%/ =91 e X +3j Z L -
ks
= =
| 2 /
-1=-6
Labnes RN Repg 77 Ik N4 fee
2 Y~ (0 T
1x 46€) =10
= :\O'L
B - ’:ji

N ¥

SEMOGA SUKSES



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK-5

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

Hari / Tanggal
Kelas

Waktu
Kelompok

Anggota Kelompok  : 1. .SUtigt:!

.28 nevember 2018
RV[I\

2. . Haidah.

Tujuan Pembelajaran:Siswa dapat membuat model matematika menjadi

SPLDV dan memecahkan masalah tersebut dengan

menggunakan metode campuran.

CD PETUNJUK :
1) Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan

2) Bacalah LKPD berikut dengan cermat
3) Diskusikan dengan teman sekelompokmu dalam

4) Yakinkan bahwa setiap anggota kelompok

5) Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan

LKPD

menentukan jawaban yang paling benar
mengetahui jawabannya
dalam menyelesaikan LKPD, tanyakan pada

gurumu dengan tetap berusaha secara maksimal
terlebih dahulu
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Lampiran 17

Kumulatif sebaran frekuensi normal Distribusi Z

(Area di bawah kurva normal baku dari 0 sampai z)

TABEL Z
0 z
z 0.00 0.01 0.02 0.03 0.04 0.05 0.06 0.07 0.08 0.09

0.0 0.0000 0.0040 0.0080 0.0120 0.0160 0.0199 0.0239 0.0279 0.0319 0.0359
0.1 | 0.0398 0.0438 0.0478 0.0517 0.0557 0.0596 0.0636 0.0675 0.0714 0.0753
0.2 | 0.0793 0.0832 0.0871 0.0910 0.0948 0.0987 0.1026 0.1064 0.1103 0.1141
0.3 | 0.1179 0.4217 0.1255 0.1293 0.1331 0.1368 0.1406 0.1443 0.1480 0.1517
0.4 0.1554 0.1591 0.1628 0.1664 0.1700 04736 0.1772 0.1808 0.1844 0.1879
0.5 | 01915 0.1950 0.1985 0.2019 0.2054 0.2088 0.2123 0.2157 0.2190 0.2224
0.6 | 02257 0.2291 0.2324 0.2357 0.2389 0.2422 0.2454 0.2486 0.2517 0.2549
0.7 | 02580 0.2611 0.2642 0.2673 0.2704 0.2734 0.2764 0.2794 0.2823 0.2852
0.8 | 02881 0.2910 0.2939 0.2967 0.2995 0.3023 0.3051 0.3078 0.3106 0.3133
0.9 | 0.3159 0.3186 0.3212 0.3238 0.3264 0.3289 0.3315 0.3340 0.3365 0.3389
1.0 | 0.3413 0.3438 0.3461 03485 0.3508 0.3531 0.3554 0.3577 0.3599 0.3621
1.1 0.3643 0.3665 0.3686 0.3708 0.3729 0.3749 0.3770 0.3790 0.3810 0.3830
1.2 | 0.3849 0.3869 0.3888 0.3907 0.3925 0.3944 0.3962 0.3980 0.3997 0.4015
13 | 04032 0.4049 0.4066 0.4082 0.4099 0.4115 0.4131 04147 0.4162 0.4177
14 | 04192 0.4207 0.4222 0.4236 0.4251 04265 04279 0.4292 0.4306 0.4319
15 | 04332 04345 04357 04370 0.4382 0.4394 0.4406 0.4418 0.4429 04441
1.6 | 0.4452 0.4463 0.4474 0.4484 0.4495 0.4505 0.4515 0.4525 0.4535 0.4545
1.7 0.4554 0.4564 0.4573 0.4582 04591 04599 0.4608 04616 0.4625 0.4633
1.8 0.4641 0.4649 0.4656 0.4664 0.4671 0.4678 0.4686 04693 0.4699 0.4706
19 | 04713 04719 0.4726 0.4732 04738 0.4744 0.4750 0.4756 0.4761 0.4767
2.0 | 04772 04778 0.4783 0.4788 0.4793 0.4798 0.4803 0.4808 0.4812 0.4817
21 | 04821 0.4826 0.4830 0.4834 0.4838 0.4842 04846 0.4850 0.4854 0.4857
22 | 04861 0.4864 0.4868 0.4871 0.4875 0.4878 0.4881 0.4884 0.4887 0.4890
2.3 | 04893 04896 04898 0.4901 0.4904 0.4906 0.4909 0.4911 0.4913 0.4916
2.4 0.4918 0.4920 0.4922 0.4925 0.4927 0.4929 0.4931 0.4932 0.4934 0.4936
2.5 | 04938 0.4940 0.4941 0.4943 0.4945 0.4946 0.4948 0.4949 0.4951 0.4952
2.6 | 04953 0.4955 0.4956 0.4957 0.4959 0.4960 0.4961 0.4962 0.4963 0.4964
2.7 | 04965 0.4966 0.4967 0.4968 0.4969 0.4970 04971 04972 0.4973 0.4974
2.8 | 04974 04975 0.4976 0.4977 0.4977 0.4978 04979 04979 0.4980 0.4981
29 | 04981 0.4982 0.4982 0.4983 0.4984 0.4984 0.4985 0.4985 0.4986 0.4986
3.0 | 04987 0.4987 0.4987 0.4988 0.4988 04989 04989 0.4989 0.4990 0.4990
31 | 04990 0.4991 0.4991 0.4991 0.4992 0.4992 04992 0.4992 0.4993 0.4993
3.2 | 04993 0.4993 0.4994 0.4994 0.4994 0.4994 0.4994 0.4995 0.4995 0.4995
3.3 0.4995 0.4995 0.4995 0.4996 0.4996 0.4996 0.4996 04996 0.4996 0.4997
3.4 | 04997 0.4997 0.4997 0.4997 0.4997 0.4997 0.4997 0.4997 0.4997 0.4998
3.5 | 04998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998
3.6 0.4998 0.4998 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 04999 0.4999 0.4999
3.7 | 04999 04999 04999 0.499% 0.4998 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999
3.8 | 04999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999
3.9 | 0.5000 0.5000 0.5000 0.5000 0.5000 0.5000 0.5000 0.5000 0.5000 0.5000
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Lampiran 18
DAFTAR G
Nilsi Peesentil
Untuk Distribusi t
V=dk
( Bilangan Dalam Badan Daflar
Memyatakan t, )
V |tases ‘ess o "'oss 'ose | 'ess 'am ‘am lose ‘oss
1 63,66 31,82 12,71 6.31 3,08 1,376 1.000 0.727 n32s 0,158
2 9,92 6.96 4,30 2,92 1,89 1,061 omx16 v,617 028y 0142
3 584 4,64 3,18 2.35 1.64 0978 0,765 0581 277 AR
4 4,60 3,78 2,78 2,13 1.53 0,91 0.741 0.569 0.271 N2
S 4,03 336 2,87 2,02 148 0,920 0,727 0.559 C.267 0,132
6 3N 3,14 2,45 1,94 1.44 0,90 0,718 0.553 0.265 0,131
1 3,50 3,00 2,36 190 1,42 0.396 0,711 0519 0,263 0,130
8 3,36 2,90 2,31 1,86 1,40 0,889 0,706 0,516 0,262 0,130
° 3,25 2,82 226 1,83 1,38 0883 0703 0513 0261 0,129
10 3,17 2,76 2,23 1,81 1,37 0,879 0.700 0,542 0,260 0129
11 3,11 2,72 2,20 1,80 1,36 0,876 0,687 0,540 0.260 0129
12 3,06 2,68 2,18 1,78 1,36 0.873 0,695 0,539 0,259 0.1238
13 3,01 2,68 2,16 1,77 1,38 0,870 0,691 0,538 0,259 0,128
14 2,98 2,62 2,14 1,76 1,34 0,868 0,692 0,537 0,258 0.128
-15 2,95 2,60 2,13 1.75 1,34 0866 0.691 0,536 0,258 0,128
16 2,92 2,58 2,12 1,75 1,34 0,865 0.6950 0,535 0,258 0,128
17 2,90 2,57 2,11 1,71 1,33 0,863 0.689 0,534 0,257 012%
18 2,88 2,65 2,10 1,73 1,33 0,862 0,688 0,534 0,257 0,127
19 2,86 2,54 2,09 1,73 1,33 0861 0688 0533 0257 0,127
20 2,84 2,53 2,09 1,72 1,32 0,860 0,687 0,533 0,257 0,127
23 2,83 2,52 2,08 1,72 1,32 ‘0,859 0686 0532 0257 0,127
22 2,82 2,51 2,07 1,72 1,32 0,858 0,686 0,532 0,256 0.127
23 2,81 2,50 2,07 1,711 1,32 0,858 0,685 0,532 0,256 0,127
24 2,80 2,49 2,06 1,7 1,32 0,857 0,685 0,531 0.256 0.127
25 2,79 2,48 2,06 1,71 1.32 0,856 @,684 0,531 0,256 0,127
26 2,78 2,48 2,06 1,71 1,32 0.856 0,684 0,533 0.256 0,327
27 2,77 247 2,05 170 1,31 0,855 0,684 0,531 0,256 0,127
28 2,76 2,47 2,05 1.70 1,31 0.855 0,683 0,530 0,256 0,127
29 2,76 2,46 2,04 1,70 1.31 0,854 0,683 0,630 0,256 0.127
30 2,75 2,46 2,04 1,7 1.3 0,851 0.583 0,530 0,256 0,127
40 2,70 2,42 202 1,68 1,30 0.851 0.681 0,529  0.255 0,126
60 2,66 2.39 200  1.67 1,30 0848 0679 0527 0251 0126
120 2,62 2,36 1,98 1,66 1.29 0,815 0,677 0,526 0251 0,126
oo 2,58 2,33 1.96 1,645 1,28 0842 0674 0521 0253 0,126

Sumber . Statistical Tables for Biological, Axru-ullunlwl and Medical Research, Fisher, R.\. dun Yates _ F _,

Table 111, Oliver & Boyd Ltd, Edinburgh.
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Lampiran 19

Sebaran Chi-square

Nilai persentil untuk distribusi 1

v=dk

(Bilangan dalam badan tabel menyatakan )

Distribusi §°

X

v x
0.995 099 0975 085 09 0.75 05 025 0.1 0.05 0.025 o 0.005
1 788 663 502 3.84 271 1.32 0455 0.102 0016 0.004 0.001 0.0002 0.0000
2 106 921 738 593 461 277 139 0575 0211 0.103 0.051 0020 0.010
3 128 13 935 781 625 411 237 121 058 035 02 011 007
4 149 133 111 949 778 538 336 192 106 0.711 0484 0297 0.207
5 167 151 128 111 9.2 6.6 4.4 27 16 11 08 0.8 0.4
6 185 168 144 126 106 7.8 23 35 22 1.6 1.2 0.9 0.7
7 203 185 160 141 12.0 9.0 6.3 43 28 22 1.7 1.2 1.0
8 220 201 175 155 134 102 7.3 5.1 35 2.4 22 1.6 1.3
9 236 217 190 168 147 114 83 59 42 3.3 27 2.1 1.7
10 252 232 205 183 160 125 9.3 6.7 49 3.9 3.2 2.6 22
n 268 247 219 197 173 137 103 7.6 56 4.6 3.8 3.1 26
12 283 262 233 210 185 148 113 8.4 63 5.2 4.4 3.6 31
13 298 277 247 224 198 160 123 9.3 70 59 5.0 41 36
14 313 281 261 237 211 171 133 102 78 6.6 5.6 4.7 4.1
15 328 306 275 250 23 182 143 110 85 7.3 6.3 5.2 4.6
16 343 320 288 263 235 194" 153 7119 93 8.0 6.9 5.8 5.1
17 357 334 302 276 248 205 163 128 101 8.7 7.6 6.4 57
18 372 348 315 289 260 216 173 137 108 9.4 8.2 7.0 6.3
19 386 3B2 3289 301 272 227 183 146 117 101 89 7.6 6.8
20 400 376 342 314 284 238 193 155 124 108 9.6 8.3 74
21 414 389 355 327 2206 249 203 163 132 116 103 89 8.0
22 428 403 368 339 308 260 213 172 140 123 110 9.5 86
23 442, 416 381 352 R0 271 223 181 148 131 117 102 9.3
24 456 430 394 364 332 282 233 190 157 138 124 109 9.9
25 469 443 406 377 344 293 243 199 165 146 131 115 105
26 483 456 419 389 3H6 304 263 208 173 154 138 122 112
7 496 470 432 401 367 (315 263 217 . 181 162 146 129 118
28 510 483 445 413 379 326 273 227 189 169 153 136 125
29 523 496 457 426 391 337 283 236 198 177 160 143 131
30 537 509 470 438 403 348 293 245 206 185 168 150 138
40 668 637 593 558 518 456 393 337 291 265 244 22 207
50 795 762 714 675 632 563 493 429 377 348 324 207 280
60 920 8B4 833 791 744 670 8593 523 465 432 405 375 355
70 1042 1004 950 905 85 776 693 617 553 517 488 454 433
80 1163 1123 1066 1019 966 88.1 M3 711 643 604 572 535 512
90 1283 1241 1181 1131 1076 986 893 806 733 69.1 656 618 592
100 1402 1358 1296 1243 1185 1091 933 901 824 779 742 T0.1 673
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Nama lengkap

Tempat/Tanggal lahir :

Jenis kelamin

Agama

Kebangsaan/suku

Status

Pekerjaan

Nama orang tua

a. Ayah

b.

Pekerjaan orang tua

Ibu

a. Ayah

b.

Ibu

Alamat

Riwayat pendidikan
a.
b.

C.

SDN Sakti
MTSs 6 Pidie
MAN 4 Pidie

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Safarina

Pulo Lhee/ 13 Juli 1996

: Perempuan

: Islam

. Indonesia/Aceh
: Belum Kawin

: Mahasiswa

: H. Abubakar

: Hj. Dra. Yusmawati

: Tani
: Guru

: Kampong Jeumpa Kec. Sakti Kab. Pidie.
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